
4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tcntang Pcmerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 Nomor 
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5530); 
sebagaimana tclah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang­ 
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tcntang perubahan kedua atas 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun f014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 
58, Tambahan Lcmbaran Negara Nomor 5679); 

\ 

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tcntang Pembentukan 
Peraturan Pcrundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5234); 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tcntang Bangunan Gedung 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4247); 

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 Tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Barat 
(Berita Negara Tahun 1950);3q 

Mengingat 

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 7 Peraturan Daerah 
Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2014 tentang Ketentuan Penccgahan 
dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran, perlu menetapkan Pcraturan 
Bupati tcntang Ketentuan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran Pada 
Bangunan Gcdung dan Llngkungan; 

Menimbang 

BUPATI BEKASI, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

1 

TENT ANG 

KETENTUAN TEKNIS SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PADA BANGUNAN 
GEDUNG DAN LINGKUNGAN DI KABUPATEN BEKASI 

NOMOR 131 

PERATURAN BUPATI BEKASI 

TAHUN 2016 

- ~-- .. _ ----- ....... 
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Peraturan Bupati Tcntang Ketentuan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran 
Pada Bangunan Gedung Dan Llngkungan Di Kabupaten Bekasi 

MEMUTUSKAN : 

14. Peraturan Daerah Kabupatcn Bekasi Nomor 6 Tahun 2016 tent.mg 
Pembentukan dan Susunan Pcrangkat Daerah Kabupaten Bekasi 
(Lembaran Daerah Kabupatcn Bekasi Tahun 2016 Nomor 6); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 10 Tahun 2014 Tentang 
Bangunan Gcdung(Lcmbaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 
2014 Nomor 10); 

12. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 
Ketcntuan Pcnccgahan Dan Penanggulangan Bahaya 
Kebakaran(Lcmbaran Dacrah Kabupatcn Bekasi Tahun 2014Nomor 
6); 

11. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 4 Tahun 2012 tentang 
Ketertiban Umum (Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 
2012 Nomor 4); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bckasi Nomor 2 Tahun 2012 tcntang 
Penyelenggaraan Pcnanggulangan Bencana (Lembaran Daerah 
Kabupatcn Bekasi Tahun 2012 Nomor 2); 

9. Pcraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2008 tcntang 
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Bekasi (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bekasi Tahun 2008 Nomor 6); 

8. Peraturan Menteri Pekctjaan Umum Nomor 26/PRT /M/2008 
tentang Persyaratan Teknis Sistcm Proteksi Kebakaran pada 
Dangunan Gedung dan Llngkungan; 

7. Peraturan Mcnteri Pekerjaan Umum Nomor 2-l/PRT/M/2008 
tentang Pedoman Pemeliharaan dan perawatan Dangunan Gcdung; 

6. Peraturan Mentcri Pekerjaan Umum Nomor 29/PRT/M/2006 
tcntang Pcdoman Pcrsyaratan Teknis Bangunan Gedung; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pcraturan 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tcntang 
Bangunan Gedung (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor4532) 

Menetapkan 



11. Sistem proteksi kebakaran pasif adalah sistem protcksi kebakaran 
yang terbentuk atau tcrbangun melalui pcngaturan pcnggunaan 
bahan dan komponen struktur bangunan, kompartemenisasi atau 
pemisahan bangunan berdasarkan tingkat ketahanan tcrhadap api, 
sorta pcrlindungan tcrhadap bukaan. 

10. Sarana penyclamatan adalah sarana yang dipersiapkan untuk 
dipcrgunakan oleh pcnghuni maupun pctugas pcmadam 
kebakaran dalam upaya pcnyclarnatan jiwa rnanusia rnaupun harta 
benda bila terjadi kebakaran pada suatu bangunan gcdung dan 
lingkungan. 

9. Bangunan perumahan adalah bangunan gcdung yang 
peruntukkannya tcmpat tinggal orang dalarn lingkungan 
pemukiman baik yang tertata maupun tidak tertata. 

' 8. Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi 
yang rncnyatu dengan tcmpat kedudukannya, scbagian atau 
seluruhnya berada di atas dan/ atau di dalam tanah dan/ a tau air, 
yang bcrfungsi scbagai tcmpat manusia melakukan kegiatannya, 
baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan kcagamaan, 
kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, rnaupun kcgiatan khusus. 
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7. Sistcm Proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan 
adalah sistcrn yang tcrdiri atas peralatan, kelengkapan dan sarana, 
baik yang tcrpasang rnaupun tcrbangun pada bangunan yang 
digunakan baik untuk tujuan sistem proteksi aktif, sistem proteksi 
pasif maupun cara-cara pcngelolaan dalam rangka melindungi 
bangunan dan lingkungannya terhadap bahaya kebakaran. 

1. Daerah adalah Kabupaten Bekasi 

2. Pcmerintah Daerah adalah Pcmcrintah Kabupaten Bekasi 

3. Bupati adalah Bupati Bekasi 

4. Dinas adalah Dinas Pemadam Kabupaten Bekasi, 

5. Kepala Dinas adalah Kcpala Dinas Pcrnadarn Kabupaten Bekasi. 

6. Rcncana Induk Sistcrn Proteksi Kebakaran yang sclanjutnya 
disingkat RISPK adalah segala hal yang berkaitan dcngan 
perencanaan tcntang sistern pcncegahan dan pcnanggulangan 
kebakaran dalarn lingkup kabupaten, lingkungan dan bangunan. 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan : 

Pasal 1 

BABI 
KETENTUAN UMUM 

Bagian Kesatu 
Pengertian 
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21. Sprinkler otomatis adalah suatu sistcm pcmancar air yang bckcrja 
secara otomatis bilamana temperature ruangan mencapai suhu 
tcrtentu. 

20. Hidran adalah alat yang dapat mengeluarkan air, digunakan untuk 
memadarnkan kebakaran, baik bcrupa hidran halaman atau hidran 
~dun~ ~ 

19. Alarm kebakaran adalah suatu alat untuk mernbcritahukan isyarat 
tcrjadinya kebakaran tingkat awal yang mencakup alarm kebakaran 
manual dan/ a tau alarm kebakaran otomatis. 

18. Alat Pemadam Kebakaran adalah alat/bcnda untuk memadamkan 
kebakaran. 

17. Kompartemenlsasi adalah usaha untuk mencegah pcnjalaran 
kebakaran dengan cara membatasi api dengan dinding, lantai 
kolambalok yang tahan tcrhadap api untuk waktu yang sesuai 
dcngan kelas bangunan, 

16. Persyaratan teknis sistem proteksi kebakaran pada bangunan 
gedung dan lingkungan adalah sctiap kctcntuan atau syarat teknis 
yang hams dipcnuhi dalam rangka mewujudkan kondisi arnan 
kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungannya, baik yang 
dilakukan pada tahap perencanaan, pcrancangan, pelaksanaan 
konstruksi dan pcmanfaatan bangunan. 

15. Pengawasan dan pcngcndalian adalah upaya yang pcrlu dilakukan 
oleh pihak terkait dalam melaksanakan pengawasan maupun 
pcngcndalian dari tahap perencanaan pcmbangunan bangunan 
gcdung sampai dengan setclah terjadi kebakaran pada suatu 
bangunan gedung dan lingkungannya. 

14. Pengelolaan proteksi kebakaran adalah upaya menccgah terjadinya 
kebakaran atau meluasnya kebakaran keruangan ataupun lantai 
bangunan, termasuk kc bangunan lainnya melalui eliminasi a tau pun 
minimalisasi resiko bahaya kebakaran, scrta kesiapan dan 
kcsiagaan sis tern protcksi pasif maupun a kif. 

13. Penccgahan kebakaran dan bangunan gcdung adalah mencegah 
tcrjadinya kebakaran pada bangunan gcdung atau ruang kerja. Bila 
kondisi-kondisi yang bcrpotensi tcrjadinya kebakaran dapat 
dikcnali dan diellminasi akan dapat mcngurangi secara substansial 
terjadinya kebakaran. 

12 Sistem proteksi kebakaran aktif adalah sistem protcksi kebakaran 
yang secara lcngkap tcrdiri atas sistem pendetcksian kebakaran 
baik manual ataupun otomatis, sistcm pcmadam kebakaran 
berbasis air scperti soprinklcr, pipa tegak dan sclang kebakaran, 
serta sistcm pcmadam kebakaran berbasis bahan kimia seperti Alat 
Pcmadam Api Ringan (APAR) dan pcmadam khusus. 



32. Bahaya Kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh adanya 
ancaman potcnsial dan derajat terkcna pancaran api sejak dari awal 
tcrjadi kebakaran hingga pcnjalaran api, asap dan gas yang 
ditimbulkan. 

31. Sumur/Iorong atrium adalah ruangan dalam atrium yang dibatasi 
oleh garis kcliling dari bukaan lantai atau garis kcliling Iantai dan 
dinding luar. 

30. Saf adalah dinding a tau bagian bangunan yang mernbatasi: 
a. sumur yang bukan merupakan sumur/lorong atrium, atau 
b. luncuran vcrtikal, saluran atau jalur sejcnis, tctapi bukan 

ccrobong/ corong asap. 

29. Kelas bangunan gcdung, adalah pcmbagian bangunan gcdung atau 
bagian bangunan gedung sesuai dcngan jcnis peruntukan atau 
pcnggunaan bangunan gcdung, sebagai berikut: 

28. Pcngguna bangunan gedung adalah pcmilik bangunan gcdung 
dan/ a tau bukan pcmilik bangunan gcdung berdasarkan 
kescpakatan dcngan pcmilik bangunan gcdung, yang 
mcnggunakan dan/ a tau mengelola bangunan gedung a tau bagian 
bangunan gcdung sesuai dcngan fungsi yang ditctapkan. 
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27. Pcmilik bangunan gedung adalah orang, badan hukum, kelompok 
orang, atau perkumpulan yang mcnurut hukum sah sebagai 
pemilik gedung, 

26. Pcnyclcnggara bangunan gedung adalah pcmilik bangunan 
gedung, penyedia jasa konstruksi bangunan gedung, dan pcngguna 
bangunan gcdung. 

25. Penyclcnggaraan sistcm protcksi kebakaran pada bangunan 
gcdung dan lingkungan mcliputi proses perencanaan tcknis dan 
pelaksanaan konstruksi, sorta kcgiatan pcmanfaatan, pelestarian 
dan pembongkaran sistcm protcksi kebakaran pada bangunan 
gcdung dan lingkungannya. 

24. Alat Pemadam Kebakaran adalah suatu alat/bcnda yang dapat 
dipcrgunakan untuk mcmadamkan kebakaran. 

23. Alat Penccgah Kebakaran adalah alat yang dapat membcrikan 
isyarat/ tanda pada saat awal tcrjadi kebakaran. 

22. Sistem pcmadam khusus adalah suatu sistem pcmadam yang 
ditcmpatkan pada suatu ruangan tertcntu untuk memadamkan 
kebakaran secara otomatis dengan mcnggunakan bahan jcnis kimia 
kering a tau jenis lainnya. 



43. Eskalator adalah tangga berjalan dalam bangunan gcdung. 

42. Elcrncn Bangunan Gcdung adalah bagian bangunan gcdung yang 
diantaranya berupa lantai, kolom, balok, dinding, atap dan lain­ 
Iain. 

41. Isolasi yang dikaitkan dengan tingkat ketahanan api (fKA) adalah 
kcmampuan untuk mcmclihara temperatur pada permukaan yang 
tidak terkena panas Iangsung dari tungku kebakaran pada 
tempcratur dibawah 140°C sesuai standar uji ketahanan api. 

40. Bukaan penyelamat adalah bukaan / lubang yang dapat dibuka 
yang tcrdapat pada dinding bangunan terluar, bcrtanda khusus, 
mcnghadap kearah luar dan diperuntukan bagi unit Pcmadam 
Kebakaran dalam pelaksanaan pemadaman kebakaran dan 
pcnyclamatan penghuni. 

39. Blok adalah suatu luasan lahan tertentu yang dibatasi oleh batas 
fisik yang tegas, seperti laut, sungai, jalan, dan terdiri dari satu atau 
lcbih pcrsil bangunan. 
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38. Llf adalah suatu sarana transportasi dalam bangunan gedung, yang 
mcngangkut penumpangnya di dalam kereta lif, yang bcrgerak 
naik turun secara vertikal. 

37. Ramp yang dilindungi adalah ramp yang dilindungi oleh 
konstruksi tahan terhadap api, yang memberikan jalan kcluar dari 
suatu lantai. 

36. Bismen (Basement) adalah ruangan didalam bangunan gcdung 
yang lctak Iantainya secara horizontal berada dibawah permukaan 
tanah yang berada disekitar lingkup bangunan tersebut. 

35. [alan Pcnyelamatan/Evakuasi adalah jalur pcrjalanan yang 
menerus (tcrmasuk jalan ke luar, koridor/sclasar umum dan 
sejenis) dari sctiap bagian bangunan gcdung tcrmasuk di dalam 
unit hunian tunggal kc tcmpat yang aman di bangunan gcdung 
kolas Z 3 a tau bagian kelas 4. 

34. Intcnsitas Kebakaran, adalah laju pelcpasan cncrgi kalor diukur 
dalam watt, yang ditentukan baik secara teoritis maupun empiris, 
yang mcnunjukkan tingkat kcdahsyatan kebakaran (fire sCT.1erity). 

33. Tingkat Ketahanan Api yang sclanjutnya disingkat TKA adalah 
tingkat ketahanan api yang diukur dalam satuan mcnit, yang 
ditentukan berdasarkan standar uji ketahanan api untuk kriteria 
scbagai berikut : 
a. Ketahanan memikul beban (stabilitas): 
b. Ketahanan terhadap pcnjalaran api (intcgritas); 
c. Ketahanan terhadap penjalaran panas (isolasi). 
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54. Eksit Horizontal adalah suatu jalan tcrusan dari satu bangunan 
gcdung kc satu daerah tcmpat bcrlindung di dalam bangunan 
gedung lain pada ketinggian yang hampir sama atau suatu jalan 
tcrusan yang mclalui atau mengclilingi suatu pcnghalang api kc 
daerah tcmpat berlindung pada ketinggian yang hampir sama 
dalam bangunan gcdung yang sama, yang mampu mcnjamin 
keselarnatan dari kebakaran dan asap yang berasal dari daerah 
kcjadian dan dacrah yang bcrhubungan. 

53. Eksit adalah bagian dari sebuah sarana jalan kc Iuar yang 
dipisahkan dari tcmpat lainnya dalarn bangunan gedung oleh 
konstruksi atau peralatan untuk menycdiakan lintasan jalan yang 
diprotcksi menuju eksit pclepasan, 

52. Ven asap dan panas adalah suatu ven yang berada pada pada atau 
dckat atap yang digunakan untuk jalur asap dan udara panas 
keluar, jika terjadi kebakaran pada bangunan. 

51. Dinding Panel adalah dinding luar yang bukan dinding pemikul di 
dalam rangka atau konstruksi sejenis, scpenuhnya didukung pada 
tiap tingkat. 

50. Dinding Luar adalah dinding luar bangunan gedung yang tidak 
merupakan dinding biasa. 

49. Dinding Dalam adalah dinding di luar dinding biasa atau bagian 
dinding. 

48. Dinding Api adalah dinding yang mcmpunyai ketahanan terhadap 
penyebaran api yang membagi suatu tingkat atau bangunan 
gcdung dalam kompartemen-kompartemcn kcbakaran. 

47. Ruang terbuka adalah ruang pada lokasi gedung, atau suatu atap 
atau bagian bangunan scjcnis yang dilindungi dari kebakaran, 
tcrbuka dan dihubungkan langsung dcngan jalan umum. 

46. Slang Kebakaran adalah slang gulung yang dilengkapi dengan 
mulut pancar (nozzle) untuk mcngalirkan air bcrtckanan. 

44. Hidran Halaman adalah alat yang dilcngkapi dengan slang dan 
mulut pancar (nozzle) untuk mcngalirkan air bcrtckanan yang 
digunakan bagi keperluan pemadaman kebakaran dan dilctakkan 
di halaman bangunan gedung. 

45. Siamese connection atau splitter dalam sistem instalasi fire lzydrant 
adalah sebuah fitting pipa yang mcmungkinkan dua atau lebih 
selang fire hose tcrhubung kc satu pipa tcgak di tcmpat yang sama. 
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a. Akses dan pasokan air untuk pcmadarnan kebakaran: 
b. Sarana penyelamatan 
c. Sistcm proteksi kebakaran Pasif; 
d. Sistcrn proteksi kebakaran aktif; 
c. Utilitas bangunan gcdung; 
f. Pcncegahan kebakaran pada bangungan gcdung; 
g. Ketentuan umum pcngelolaan sistem protcksi kebakaran 

pada bangunan gcdung; 
h. Pcngawasan dan pengcndalian, 

{2)Setiap orang atau badan hukum termasuk instansi pemerintah 
dan Pemerintah Daerah dalam pcnyclcnggaraan pcmbangunan 
bangunan gcdung, wajib mcmcnuhi pcrsyaratan tcknis sistcm 
proteksi kcbakaran scbagaimana dimaksud pada ayat (1); 

(1) Ruang lingkup persyaratan teknis sistern protcksi kebakaran 
pada bangunan gcdung dan lingkungan, meliputi: 

Bagian Kctiga 
Ruang Iingkup Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran 

Pasal 3 

(3) Llngkup Peraturan Bupati ini mcliputi sistcm proteksi kebakaran 
pada bangunan gcdung dan Iingkungannya mulai dari tahap 
percncanaan, pelaksanaan pembangunan sampai pada tahap 
pemanfaatan, schingga bangunan gedung senantiasa andal dan 
berkualitas sesuai dcngan fungsinya. 

(2) Pcraturan Ilupati ini bertujuan untuk tcrsclcnggaranya fungsi 
bangunan gedung dan lingkungan yang aman bagi manusia, harta 
benda, khususnya dari bahaya kebakaran, schingga tidak 
rnengakibatkan terjadinya gangguan kesejahteraan sosial, 

(1) Pcraturan Ilupati ini dimaksudkan untuk menjadi acuan bagi 
pcnyelcnggara bangunan gedung dalam mcwujudkan 
pcnyelcnggaraan bangunan gcdung yang aman terhadap bahaya 
kebakaran. 

Bagian Kedua 
Maksud dan Tujuan 

Pasa12 

55. Jalur lintasan yang dilindungi terhadap kebakaran adalah 
koridor/selasar atau ruang scrnacarnnya yang tcrbuat dari 
konstruksi tahan api, yang mcnycdiakan jalan pcnyelamatan kc 
tangga, ram yang dilindungi terhadap kebakaran atau kc jalan 
umum atau ruang terbuka. 



c. kolas 3 (tiga) : Bangunan hunian diluar bangunan kolas 1 
atau Zyang umum digunakan sebagai tcmpat tinggal lama 
atau scmcntara oleh sejumlah orang yang tidak 
berhubungan.termasuk : 
1. rumah asrama.rumah tamu losmen.atau 
2. bagian untuk tcmpat tinggal dari suatu hotel atau 

motel.atau 
3. bagian untuk tern pat tinggal dari suatu sckolah.atau 
4. panti untuk orang berumur.cacat.atau anak-anak.atau 

bagian untuk tempat tinggal dari suatu bagian perawatan 

b. kelas 2 (dua) : Bangunan hunian yang tcrdiri atas 2 atau lebih 
unit human yang masing-masing merupakan tcmpat tinggal 
terpisah 
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(3) Bangunan gcdung yang digunakan untuk scgala macam 
kegtatan tcrgolong beberapa kelas, diantaranya: 
a. kolas 1 (satu) : Bangunan Hunian Biasa adalah satu atau lebih 

bangunan yang merupakan: 
1. Kelas la : Bangunan Hunian Tunggal yang berupa : 

a) satu rumah tunggal, atau; 
b) satu atau lebih bangunan hunian gandeng,yang masing­ 

masing bangunannya dipisahkan dengan suatu dinding 
tahan api,termasuk rumah deret.rumah taman,unit town 
house, villa, a tau; 

2. Kolas lb: Rumah asrama/kost,rumah tamu,hotcl atau 
sejenisnya dcngan luas total lantai kurang dari 300 m2 dan 
tidak ditinggali lebih 12 orang secara tetap.dan tidak 
terletak diatas atau di bawah bangunan hunian lain atau 
bangunan kelas lain selain tern pat garasi pribcdl, 

(2) Sctiap lingkungan bangunan gcdung harus dilengkapl dcngan 
sarana komunikasi umum yang dapat dipakai sctiap saat untuk 
memudahkan penyampaian informasi kebakaran. 

(1) Lingkungan perumahan, perdagangan, industri dan/atau 
campuran harus direncanakan sedemikian rupa sehingga 
tersedia sumber air berupa hidran halaman, sumur kebakaran 
atau reservoir air dan sebagainya yang mcmudahkan instansi 
pemadam kebakaran untuk mcnggunakannya, sehingga setiap 
rumah dan bangunan gcdung dapat dijangkau oleh pancaran air 
unit pcmadam kebakaran dari jalan di lingkungannya. 

Bagian Kesatu 
Lingkungan Bangunan Gedung 

Pasal4 

BAB II 
AKSES DAN PASOKAN AIR UNTUK PEMADAM 

KEBA KARAN 



1. Kelas 9 (scmbilan) : Bangunan Umum adalah bangunan 
gedung yang dipcrgunakan untuk melayani kebutuhan 
masyarakat umum, yaitu: 
1. kolas 9a : bangunan perawatan kesehatan.termasuk 

baglan-bagian dari bangunan tcrscbut yang berupa 
laboratorium; 

2. kelas 9b : bangunan pertemuan.termasuk bengkel kerja, 
Iaboratorium atau sejenisnya di sekolah dasar atau sekolah 
lanjutan, hall, bangunan peribadatan, bangunan budaya 
atau sejenis, tetapi tidak termasuk setiap bagian dari 
bangunan yang merupakan kolas lain. 
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h. Kelas 8 (delapan) : Bangunan laboratorium/industri/pabrik 
adalah bangunan gcdung laboratorium atau bangunan yang 
dipergunakan untuk tcmpat pcmrosesan suatu produksi, 
perakitan, perubahan, perbaikan, pcngcpakan, finishing, 
atau pembcrsihan barang-barang produksi dalam rangka 
pcrdagangan atau penjualan, 

g. Kelas 7 (tujuh) : Bangunan pcnyimpanan/ gudang adalah 
bangunan gcdung yang dlpergunakan pcnyimpanan, 
tcrmasuk: 
1. tempat parkir umum.atau 
2. gudang,atau tern pat pamcr barang-barang produksi 

untuk dijual atau cud gudang 

f. Kolas 6 (enam) : Bangunan Pcrdagangan adalah bangunan 
toko atau bangunan lain yang dipcrgunakan untuk tempat 
pcnjualan barang-barang secara eccran atau pclayan 
kebutuhan langsung kepada masyarakat, tcnnasuk: 
1. ruang makan,kafe,rcstoran,atau 
2. ruang makan malam.bar.toko atau kios scbagai bagian 

dari suatu hotel atau motcl,atau 
3. ternpat potong rambut/salon,tcmpatcud umum,atau 
4. pasar,ruang penjualan.ruang pamcr,atau bcngkel, 

e. kelas 5 (lima) : Bangunan kantor adalah bangunan gedung 
yang dipergunakan untuk tujuan-tujuan usaha profesional, 
pengurusan administrasi,atau usaha komcrsial, diluar 
bangunan kolas 6, kelas 7, kclas 8 atau kelas 9. 

d. kelas 4 (empat) : Bangunan hunian campuran adalah tempat 
tinggal yang berada di dalam suatu bangunan kolas 5, kolas 
6, kclas 7, kolas 8 atau kelas 9 dan merupakan tempat 
tinggal yang berada dalam bangunan terscbut. 



....__ -- - 

(4) Pada pcmbangunan gcdung bukan hunian scperti pabrik dan 
gudang, harus disediakan jalur akses dan ruang lapis perkerasan 
yang berdekatan dengan bangunan untuk peralatan pemadam 
kebakaran. 

(3) Dalam tiap bagian dari bangunan gedung (selain bangunan 
gedung rumah tinggal satu atau dua keluarga). perkcrasan hams 
ditempatkan sedemikian rupa agar dapat Iangsung mencapai 
bukaan akses pcmadam kcbakaran pada bangunan gedung. 
Perkerasan tcrsebut harus dapat mcngakomodasi jalan masuk 
dan manuver mobil pcmadam, snorkel, mobil pompa dan mobil 
tangga dan platform hidrolik; 

(2) Di setiap bagian dari bangunan gcdung hunian di mana 
ketinggian lantai hunian tcrtinggi diukur dari rata-rata tanah 
tidak melebihi 10 meter, maka tidak dipersyaratkan adanya lapis 
perkcrasan, kecuali dlperlukan area operasional dcngan lebar 4 
meter sepanjang sisi bangunan gedung ternpat bukaan akses 
dilctakkan, asalkan ruangan operasional tersebut dapat dicapai 
pada jarak 45 meter dari jalur masuk mobil pemadam kcbakaran. 

(1) Akscs kendaraan pcmadam kebakaran harus disediakan dan 
dipelihara sesuai persyaratan tcknis protcksi kebakaran. 
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Bagian Kedua 
Akses Petugas Pemadam Kebakaran ke Lingkungan 

Pasal 7 

No Tinggi Bangunan Jarak Minimum Antar Bangunan 
Gedung Gedung 

1 s/d8m 3m 
2 >8ms/d 14 m >3ms/d6m 
3 >14ms/d40m >6ms/d8m 
4 >40m >Sm 

Untuk melakukan proteksi terhadap mcluasnya kebakaran, harus 
disediakan jalur akses mobil pemadam kebakaran dan ditentukan 
[arak minimum antar bangunan gcdung, dcngan rincian scbagai 
berikut : 

Pasal6 
Jarak Antar Bangunan Gedung 

Untuk melakukan proteksi terhadap meluasnya kebakaran dan 
memudahkan operasi pemadaman, maka di dalam lingkungan 
bangunan gcdung harus tersedla jalan lingkungan dengan 
perkerasan agar dapat dilalui oleh kendaraan pemadam kebakaran. 

Pasal5 
Jalan Lingkungan 



(2) Akses petugas pemadam kebakaran kc dalam bangunan dcngan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Akses petugas pemadam kebakaran dibuat melalui dinding 

luar untuk operasi pemadaman dan pcnyclamatan, bukaan 
tersebut harus siap dibuka dari dalam dan luar atau terbuat 
dari bahan yang mudah dipecahkan, serta senantiasa bebas 
hambatan selama bangunan dihuni atau diopcrasikan; 

12 

(1) Bupati atau Pejabat yang mcnangani pcmadam kebakaran 
mcmiliki kewcnangan untuk mengharuskan pcmilik bangunan 
gedung menyediakan akses untuk petugas pemadam kebakaran 
lcwat bagian pintu masuk atau pintu lokasi pembangunan 
gedung dengan pemakaian peralatan atau sistem yang disctujui. 

Pasal 9 
Akses Petugas Pemadam Kebakaran ke Bangunan Gedung 

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk memiliki kewenangan untuk 
mengharuskan pemilik/pcngclola bangunan gcdung mcnyediakan 
sambungan Siamese connection yang dipasang di lokasi dimana 
akses kc atau di dalam bangunan gcdung atau lingkungan 
bangunan gedung menjadi sulit karena alasan keamanan. 

Pasal 8 
Sambungan Siamese 

(7) Cctak biru akses jalan untuk kendaraan pemadam kebakaran 
harus disampaikan kcpada Instansi Pcmadam kebakaran untuk 
dikaji dan diberi persetujuan sebelum dilakukan konstruksinya. 

(6) Setiap bagian dari jalur untuk akses mobil pcmadam kebakaran 
di Iahan bangunan harus dalam jarak bebas hambatan 50 m (Hrna 
puluh meter) dari hidran kabupaten dan apabila hidran 
kabupaten tidak tersedia, maka hams discdiakan hidran 
halaman. 

(5) Area jalur masuk pada kedua sisinya harus ditandai dengan 
bahan yang kontras dan bersifat reflektif sehingga jalur masuk 
dan lapis perkerasan dapat tcrlihat pada malam hari, I'enandaan 
tcrsebut diberi jarak antara tidak melebihi 3 m (tiga meter) satu 
sama lain dan hams diberikan pada kedua sisi jalur. Tulisan 
"JALUR PEMADAM KEBAKARAN - JANGAN DIHALANGI" 
harus dibuat dengan tinggi huruf tidak kurang dari 50 mm (lima 
puluh milimetcr) 
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4. Bila bukaan akses Iebih dari 1 (satu), maka hams 
dltempatkan berjauhan satu sama lain dan ditcmpatkan 
tidak pada satu sisi bangunan gcdung. Bukaan akses harus 
bcrjarak minimal 30 m (tiga puluh meter) satu sama lain 
diukur scpanjmg dinding luar dari tcngah bukaan akses: 

3. Dalam satu bangunan a tau kompartemen yang scluruhnya 
dilcngkapi dcngan sprinkler otomatis, penentuan bukaan 
akses didasarkan atas pcrhitungan bukaan akscs untuk 
6.200 m1 (enam ribu dua ratus meter persegi) pertama pada 
basis 620 m1 (cnam ratus dua puluh meter persegi) untuk 
tiap bukaan akses, dan selanjutnya diberikan tambahan 
bukaan akses bcrikutnya untuk luas lantai lcbih dari 6.200 
m2 (enam ribu seratus meter persegi) dcngan basis 1240 m2 

(seribu dua ratus empat puluh meter persegi). Untuk tiap 
bukaan akses tcrsebut harus didistribusikan pada dinding­ 
dinding bangunan gcdung yang berlawanaru 

2. Pada bangunan yang didalamnya terdapat kompartemen 
atau ruang-ruang dcngan ukuran kurang dari 650 ml 
(enam ratus lima puluh meter pcrscgi) yang tidak 
bcrhubungan satu sama lain, maka masing-masing harus 
dibcri bukaan akses: 

d. Jumlah dan posisi bukaan akses pcmadam kebakaran untuk 
selain bangunan gcdung hunian: 
1. Pada tiap lantai atau kompartcmen kecuali lantai pertama 

dengan ketinggian bangunan tidak melebihi 60 rn (enam 
puluh meter) hams ada bukaan akses untuk setiap 620 m2 
(cnarn ratus dua puluh meter perscgi) luas lantai, atau 
bagian dari lantai hams memiliki minimal 2 (dua) bukaan 
akses pcmadam kebakaran pada sctiap lantai bangunan 
atau kompartcmcn; 

c. Ukuran akses pctugas pcmadam kebakaran tidak boleh 
kurang dari 85 cm [delapan puluh lima centimeter) lebar dan 
100 cm (seratus centimeter) tinggi, dcngan tinggi ambang 
bawah tidak lebih dari 100 cm (seratus centimeter) dan tinggi 
ambang atas tidak kurang dari 180 cm [seratus delapan 
puluh centimeter) di atas permukaan lantai bagian dalam; 

b. Akses pctugas pcmadam kebakaran hams diberi tanda 
segitiga warna merah atau kuning dcngan ukuran tiap sisi 
minimal 150 mm (seratus Hrna puluh milimctcr) dan 
diletakkan pada sisi luar dinding sorta diberi tulisan 
"AKSES PEMADAM KEBAKARAN·JANGAN 
DIHALANGI" dcngan ukuran minimal 50 mm (lima puluh 
milimctcr). Ketentuan ini tidak dipcrsyaratkan untuk 
bangunan gcdung hunian rumah tinggal satu atau dua 
keluarga. 



(2) Akses pcmadam kebakaran mcliputi jalan kcndaraan, jalan untuk 
pcmadam kebakaran, jalan kc tcmpat parkir, atau kombinasi 
jalan-jalan tcrsebut. 
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(1) Akses pcmadam kebakaran yang telah disctujui harus disediakan 
pada setiap fasilitas, bangunan gcdung, atau bagian bangunan 
gcdung setelah selesai dibangun atau dirclokasi, 

Pasal 11 
Jalan Akses Pemadam Kebakaran 

Pcmilik atau pcnghuni bangunan gedung dcngan adanya akses 
scbagaimana dimaksud dalarn Pasal 9, hams mcmbcritahu kepada 
Bupati atau Pejabat yang ditunjuk manakala akses tersebut diubah 
scdemikian rupa schingga bisa mcnghambat akses pemadam 
kebakaran kc lokasi bangunan gedung. 

PasallO 
Pemellharaan akses 

c. Fasilitas-fasilitas tambahan ini meliputi lif untuk pcmadaman 
kebakaran, tangga untuk keperluan pcmadaman kebakaran, 
clan Jobi untuk opcrasi pcmadaman kebakaran yang 
dikombinasi dalam satu saf yang dilindungi terhadap 
kebakaran atau disebut sebagai saf untuk pcmadaman 
kebakaran. 

b. Pada bangunan gcdung lainnya, masalah-masalah yang 
dihadapi saat mendekati lokasi kebakaran dan berada dckat 
lokasi kebakaran dalam upaya mcnanggulangi kebakaran, 
dlpcrlukan pcrsyaratan mcngcnai sarana atau fasilitas 
tambahan untuk mcnghindari pcnundaan dan untuk 
memperlancar operasi pemadarnan. 

(3) Akses pctugas pemadam kebakaran di dalam bangunan, dcngan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Pada bangunan gedung rendah yang tidak mcmiliki bismen, 

yang dalam pcrsyaratan akses masuk bagi personil instansi 
kebakaran akan dipenuhi oleh kombinasi dari sarana mcnuju 
jalan keluar dengan akses masuk kcndaraan. 

6. Pada bangunan gcdung yang tinggi luamya terbatas dan 
sulit ditempatkan bukaan akses, maka hams dilengkapi 
dcngan instalasi pemadam kebakaran internal. 

5. Bila luas ruangan lebih besar dibandingkan dengan 
kctinggian normal Jangit-langit, maka diberikan bukaan 
tambahan yang diletakkan pada pcrmukaan atas bukaan 
dinding luar kedalam ruang atau area atas persetujuan 
instansi yang bcrwenang. 
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c. Lapis pcrkerasan harus dibuat dari metal, paving blok, atau 
lapisan yang dipcrkuat agar dapat mcnyangga beban pcralatan 
pemadam kebakaran, Pcrsyaratan perkerasan untuk mclayani 
bangunan gedung yang ketinggian lantai huniannya mclebihi 
24 meter harus dikonstruksi untuk menahan beban statis mobil 
pemadam kebakaran scberat 44 ton dengan beban plat kaki 
(jack); 

a. Lebar minimum lapis perkerasan 6 meter dan panjang 
minimum 15 meter; 

b. Lapis perkerasan harus ditempatkan sedcmikian agar tepi 
terdekat tidak belch kurang dari 2 meter atau lebih dari 10 
meter dari pusat posisi akscs pemadam kebakaran diukur 
secara horizontal. Bagian-bagtan lain dari jalur akscs yang 
digunakan untuk Iewat mobil pemadam kebakaran lebarnya 
tidak boleh kurang dari 4 meter; 

(3) I'erkerasan scbagaimana dimaksud pada ayat (3) harus dapat 
mcngakomodasi jalan masuk dan manuvcr mobil pcrnadam, 
snorkel, mobil pompa, mobil tangga dan platform hidrolik serta 
mempunyai spesifikasi scbagai berikut : 

(2) Dalam tiap bagian dari bangunan gedung (selain bangunan 
gcdung rumah tinggal satu atau dua lantai), perkcrasan harus 
ditempatkan sedemikian rupa agar dapat langsung mencapai 
bukaan akses pcmadam kcbakaran pada bangunan gedung. 

(1) Disetiap bagian dari bangunan gcdung di rnana kctinggian lantai 
hunian tcrtinggi diukur dari rata-rata tanah tidak mclebihi 9 
meter, maka tidak dipersyaratkan adanya lapis perkerasan, 
kecuali diperlukan area operasional berukuran 4x4 m langsung 
dibawah bukaan akses, asalkan ruangan operasional tersebut 
dapat dicapai pada [arak 45 meter dari jalur masuk mobil 
pemadam kebakaran, 

Pasa113 
Lapis Perkerasan 

Ialur akses pemadam kebakaran lebih dari satu bisa disediakan 
apabila ditentukan oleh instansi yang bcrwenang dengan 
pcrtimbangan bahwa jalan akses tunggal kurang bisa diandalkan 
karena kemacetan lalu lintas, kondisi kctinggian, kondisi iklim, dan 
faktor-Iaktor lainnya yang bisa mcnghalangi akses tersebut. 

Pasal 12 
Jalur Akses Lebih Dari Satu 

(3) Apabila akses pemadam kcbakaran tidak dapat dibangun karena 
alasan lokasi, topografi, jalur air, ukuran-ukuran yang tidak 
dapat dinegosiasi, atau kondisi-kondisi scmacam itu. maka pihak 
yang berwenang bisa mcnsyaratkan adanya fitur proteksl 
kebakaran tambahan. 



(4) Pasokan air untuk hidran halaman gcdung harus sekurang­ 
kurangnya 38 litcr/dctik pada tekanan 3,5 bar, sorta mampu 
mcngalirkan air minimal selama 30 mcnit. 

(3) Dalam situasi di mana diperlukan lcbih dari satu hidran halaman, 
maka hidran-hidran tcrscbut harus dilctakkan scpanjang jalur 
akses mobil pemadam dan jarak dari masing-masing hidran tidak 
lcbih dari 200 m. 

(2) Tiap bagian dari jalur akses mobil pcmadam kebakaran di Iahan 
bangunan gcdung hams dalam jarak bebas hambatan 100 m dari 
hidran kabupaten. Bila hidran kabupatenterscbut tidak tcrscdia, 
maka harus disediakan hidran halaman gedung. 
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(1) Rcncana dan spesifikasi sistcm hidran halaman gcdung harus 
disarnpaikan kc instansi pcmadam kebakaran untuk dikaji dan 
dibcri persetujuan scbelum dilakukan konstruksinya. 

Pasal 14 . 
Hidran Halarnan Gedung 

(4) Pada pcmbangunan gcdung bukan hunian seperti pabrik dan 
gudang, harus disediakan jalur akses dan ruang lapis perkerasan 
yang bcrdekatan dengan bangunan untuk peralatan pcmadam 
kebakaran. 

d. Lapis pcrkerasan harus dibuat sedatar mungkin, atau kalau 
terletak di permukaan miring, gradien tidak boleh mclebihi 
1 : 15. Jalur akses bolch diletakkan pada permukaan miring 
dcngan gradien kcmiringan tidak botch lebih dari 1 : 8,3; 

e. Lapis pcrkerasan dan jalur akses tidak boleh melebihi 46 m dan 
bila melebihi 46 m harus dibcri fasilitas bclokan; 

f. Radius tcrluar dari belokan pada jalur masuk tidak boleh 
kurang dari 10,5 m dan harus memenuhi persyaratan, seperti 
tcrlihat pada gambar, 

g. Tinggi ruang bebas di atas lapis pcrkcrasan atau jalur masuk 
mobil pemadam minimum 4,5 m untuk dapat dilalui peralatan 
pcmadam tcrsebut; 

h.Jalan umum bolch digunakan scbagai lapis perkerasan (hard­ 
sta11di11g) asalkan lokasi jalan umum tersebut sesuai dengan 
pcrsyaratan jarak dari bukaan akses pemadam kebakaran 
(access openings). 

i. Lapis perkerasan hams selalu dalam kcadaan bebas rintangan 
dari bagian bagian lain dari bangunan gcdung, seperti 
pcpohonan, tanaman atau bcnda-benda struktur tetap lainnya 
tidak mcnghambat jalur antara perkcrasan dcngan bukaan 
akses pcmadam kebakaran. 



(3) Bangunan gcdung dcngan dua atau lcbih lantai bcsmen yang 
luasnya Iebih dari 900 m2 h.arus dilengkapi dcngan saf tangga 
kebakaran yang tidak perlu memasang lift pcmadam kcbakaran. 

(2) Bangunan gcdung yang bukan tempat parkir sisi terbuka dcngan 
Iuas tingkat bangunan gedung seluas 600 m2 atau lcbih, yang 
bagian atas tingkat tersebut tingginya 7,5 m di atas level akses, 
harus dilcngkapi dcngan saf untuk tangga pcmadam kebakaran 
yang tidak perlu dilengkapi dcngan lift pcmadam kebakaran. 

(1) Bangunan gcdung yang lantainya terletak lebih dari 24 m di atas 
pcrmukaan tanah atau di atas level akses masuk bangunan 
gcdung atau yang bcsmcnnya lebih dari 10 m di bawah 
permukaan tanah atau level akses masuk bangunan gcdung, 
harus memiliki saf untuk pcmadaman kebakaran yang berisi di 
dalamnya lift untuk pcmadaman kebakaran, 
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Pasa116 
Saf Untuk Petugas Pernadam Kebakaran 

(6) Apabila dipcrsyaratkan oleh instansi yang berwenang, hidran 
halaman yang rawan tcrkena kerusakan akibat kendaraan harus 
dilindungi, kecuali apabila terlctak dalam Iokasi jalan um um. 

(5) Sistcm pasokan air individu harus diuji dan dipelihara sesuai 
ketcntuan baku a tau standar yang berlaku. 

(4) Hidran halaman dan sambungannya ke pasokan air Iainnya yang 
disctujui harus dapat dijangkau oleh pemadam kebakaran. 

(3) Jumlah dan jenis hidran halaman dan sambungannya kc sumber 
air lainnya yang disctujui harus mampu mcmasok air untuk 
pemadam kebakaran dan harus disediakan di lokasi-lokasi yang 
disetujui. 

(2) Apabila tidak ada system distribusi yang handal, maka 
diperbolehkan untuk memasang atau menyediakan reservoir, 
tangki bcrtekanan, tangki elevasi, atau bcrlangganan air dari 
pemadam kcbakaran atau system lain yang disctujui. 

(1) Suatu pasokan air yang disetujui dan mampu memasok aliran air 
yang diperlukan untuk proteksi kebakaran harus disediakan 
guna menjangkau scluruh lingkungan dimana fasilitas, bangunan 
gedung atau bagian bangunan gedung di konstruksi atau akan di 
sahkan secara formal. 

Pasal 15 
Pasokan air 
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(1) Sctiap jalur tangga untuk pcmadam kebakaran dan saf kebakaran 
harus dapat didckati dan di akomodasi melalui lobi pcmadam 
kebakaran, dcngan kctcntuan : 
a. Outlet pipa tcgak dan atau riser harus diletakan di Jobi 

pcmadaman kebakaran keculi di level akses atau lantai dasar; 
b. Lift kebakaran diperlukan bila bangunan gcdung mcmiliki 

lantai 20 m atau lcbih di atas atau 10 m atau lebih di bawah 
level akses: 

Pasal18 
Dcsain Dan Konstruksi Saf 

(3) Penempatan saf untuk pcmadaman kebakaran harus scdemikian 
rupa, hingga sctiap bagian dari tiap lapis atau tingkat bangunan 
gcdung di luar level akses masuk pctugas pcmadam kebakaran, 
tidak lebih dari 60 m diukur dari pintu masuk kc lobi, Tindakan 
pemadaman kebakaran ditentukan pada rute yang tcpat untuk 
pcmasangan slang, apabila dcnah internal tidak dikctahui pada 
tahap desain, maka setiap bagian dari setiap tingkat bangunan 
gedung hams tidak lebih dari 40 m, diukur berdasarkan garis 
lurus yang ditarik langsung dari pintu masuk ke Jobi 
pcmadaman kebakaran, 

(2) Bila bangunan gcdung tidak berspringkler hams discdiakan 
sekurang-kurangnya satu saf pcmadam kebakaran untuk sctiap 
900 m2 luas lantai dari lantai tcrbesar yang letaknya lcbih dari 20 
m diatas pcrmukaan tanah, 

(1) Jumlah saf pada bangunan gcdung yang dipasang springklcr 
otomatis harus disediakan sedemikian rupa dalam jumlah yang 
cukup memudahkan pcmadaman kebakaran, 

Pasal 17 
Jumlah Dan Lokasi Saf Untuk Petugas Pernadam Kebakaran 

(6) Kompleks perbclanjaan harus dilengkapi dcngan saf untuk 
pemadaman kebakaran. 

(5) Pada sctiap lantai bangunan rumah tinggal, di luar lantai 
pertama, dan sampai dcngan ketinggian lantai tidak melebihi 24 
m, hams disediakan sckurang-kurangnya 1 (satu) bukaan akses 
kc setiap unit hunian di setiap lantai yang langsung dapat 
dijangkau dari lapis perkerasan. 

{4} Bilamana saf tangga kebakaran terlindung untuk pemadaman 
kebakaran diperlukan untuk mclayani besmen, maka saf tersebut 
tidak perlu harus melayani Iantai-lantai di atasnya, kecuali bila 
Iantai-lantai alas tersebut bisa dicakup berdasarkan kctinggian 
a tau ukuran bangunan gcdung. 
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(5) Pcngadaan hcllypad bukanlah dimaksudkan untuk evakuasi 
pcnghuni bangunan melainkan untuk penyelamatan tcrbatas 
atau bcberapa orang dan lcbih diutarnakan untuk rescue. 

(4) Untuk bangunan yang tingginya melebihi 60 m (enam puluh 
meter) pcrlu dipcrhitungkan kcmungkinan diadakannya 
landasan helikopter atau hcllypad untuk penyelamatan tcrbatas 
(rescue) pada saat terjadi kebakaran yang mcmcrlukan tindakan 
pcnyelamatan tcrscbut melalui tiap bangunan. 

(3) Sarana jalan keluar terdiri dari : 
a. Akscs kc eksit : Pin tu, dan koridor: 
b. Eksit : Jalan terusan cksit, ruang dan tangga tcrlindung; 
c. Eksit Pelepasan : Jalan mcnuju kc luar bangunan atau jalan 

um um; 
d. Pencahayaan/ iluminasi normal dan darurat; 
e. Penandaan sarana jalan kc luar, dan 
f. Sarana Pcnyclamatan sckundcr, 

(2) Sarana pcnyelamatan jiwa scbagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tcrdiri dari : 
a. Jalan keluar (cksit) 
b. Tangga darurat 
c. Lif kebakaran 
d. Landasan hclikopter (helly pad) 

(1) Sctiap bangunan gedung harus dilcngkapi dcngan sarana 
penyelamatan [iwa / evaluasi meliputi sarana jalan kc luar yang 
dapat digunakan oleh penghuni bangunan gedung, sehingga 
memiliki waktu yang cukup untuk mcnyelamatkan diri dcngan 
aman tanpa terhambat hal-hal yang diakibatkan oleh keadaan 
darurat. 

BAB III 
SARANA PENYELAMATAN JIWA 

Bagian ke satu 
Persyaratan umum 

Pasal 19 

(3) Saf untuk petugas pcmadam kebakaran harus dirancang, di 
konstruksi dan dipasang sesuai dcngan kctentuan yang berlaku. 

(2) Scmua saf untuk petugas pcmadam kcbakaran, harus dilcngkapi 
· dengan sumbcr air utama untuk pemadaman kebakaran yang 
memiliki sambungan outlet dan katub-katub di tiap Jobi 
pcmadam kebakaran kecuali pada level akses, 
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(t) Apabila bagian-bagian bangunan a tau lantai bangunan yang 
berbcda dirancang untuk jcnis-jenis pcnggunaan yang berbeda 
atau digunakan untuk tujuan yang bcrbeda pada saat yang sama, 
maka persyaratan eksit untuk seluruh bangunan atau Iantai 
bangunan harus ditcntukan alas dasar jcnis bangunan yang 
mcmiliki persyaratan eksit terbcrat atau pcrsyaratan cksit untuk 
sctiap bagian bangunan harus ditentukan terscndiri. 

(3) Eksit vertikal yang ada di sctiap Iantai di atas level dasar 
mclayani secara simultan scrnua lantai di atasnya dan eksit 
vertikal yang ada dari sctiap lantai di bawah level dasar melayani 
scmua lantai dibawahnya, namun tangga bismcn tidak boleh 
menerus kc tangga yang melayani lantai bagian atas. 

(2) Persyaratan eksit didasarkan pada tipc a tau jcnis pcnggunaan 
bangunan, beban pcnghunian, luas lantai, jarak tcmpuh kc eksit 
dan kapasitas cksit dengan rincian scbagai bcrikut: 
a. Pada bangunan kelas 2 s.d kelas 8 sclain terdapat jalan keluar 

(eksit) horisontal, scdikitnya harus tersedia 2 jalan keluar 
(eksit); 

b. Pada bangunan kelas 9 sclain tersedia jalan keluar (cksit) 
horisontal, scdikitnya harus tersedia 2 jalan keluar, 

(l)Scmua bangunan sedikitnya harus mempunyai scdikitnya 1 jalan 
keluar (cksit) dari setiap lantainya; 

Bagian Kedua 
Penentuan Persyaratan Eksit 

Pasal20 

(8) Hcllypad harus dilcngkapi dcngan sarana pcmadam kebakaran 
seperti hidran, pcmadam bahan busa (foam system), pcmadam api 
baik ringan (APAR) maupun beroda, lampu - lampu tanda 
penunjuk, sorta sarana pelindung diri dan pcralatan penunjmg 
lainnya scperti mantel tahan apl (fire blanket), pakaian pclindung 
kebakaran (rrotecth,e clothing), alat bantu pernafasan dan 
sebagainya. 

(7) Konstruksi atap untuk pendaratan helikopter {landing deck) 
harus dari bahan tidak mudah terbakar dan cukup kokoh untuk 
memikul beban akibat helikopter berpcnumpang dan 
kelengkapannya, baik saat mcndarat maupun saat bertolak; 

(6) Rancangan pcmbangunan hellypad perlu mcmperhatikan selain 
kondisi iklim dan cuaca adalah desain atap, tinggi bangunan 
sorta lingkungan bangunan - bangunan disckitarnya tcrmasuk 
sarana mekanikal dan elektrikal yang terdapat atau dirancang 
berada di atap bangunan seperti antene, tanki air, penangkal 
pctir, papan iklan (billboard) dan scbagainya. 



21 

e. Pada suatu apartemen atau maisonet, jarak tcmpuh harus 
diukur dari pintu unit apartemen atau maisonet. Apabila 
apartemen hunian tersebut disyaratkan memiliki dua pintu 
pada level lantai yang sama, dan bila hanya satu jalan kc luar 
atau satu tangga yang disediakan, jarak tcmpuh harus diukur 
dari pintu terjauh. Apabila disediakan dua pintu ke luar, jarak 
tempuh harus diukur dari setiap pintu. 

d. Pada kamar tidur hotel, jarak tcmpuh diukur dari pintu kamar 
tidur kc pintu eksit tangga, jalur lintasan eksit atau halarnan 
luar dan apabila hanya ada satu jalan kc luar, maka jarak 
tempuh harus diukur dari pintu kamar tidur terjauh, dan 
apabila tcrdapat dua jalan kc luar, jarak tc.mpuh diukur dari 
tiap pintu kamar tidur 

c. Titik terjauh untuk pcngukuran jarak tcmpuh diarnbil 400 mm 
dari dinding ruangan atau karnar; 

b. Pada suatu Iantai bcrukuran besar yang dibagi-bagi dalam 
ruangan-ruangan, koridor, dll, pcrsyaratan jarak tcmpuh 
dalam pasal ini dianggap memenuhi apabila jarak langsung 
tidak melebihi 2/3 jarak tcmpuh maksimum; 

(8) Iarak tcmpuh maksimum untuk berbagai tipe pcnghunian harus 
mcmiliki kctentuan sebagai bcrikut: 
a. Pada suatu lantai yang dirancang memiliki 2 (clua) jalan kc 

luar, jarak tempuh maksimum berlaku untuk kedua jalur 
pcnyelamatan diukur dari titik terjauh yang sama dari kedua 
eksit, dalam ruangan atau kamar kc bukaan pintu hingga kc 
tangga eksit, jalan lintasan eksit atau halaman luar; 

(7) Kapasitas cksit, tangga cksit, jalan lintasan eksit, koridor, pintu 
eksit dan fasilitas cksit lainnya harus diukur dalarn satuan unit 
lebar eksit sebesar 0,5 m. Jumlah orang per unit lebar eksit 
ditcntukan olch tipc penghunian dan tipe eksit. Bilamana suatu 
ruangan disyaratkan mcmiliki lcbih dari satu eksit, maka setiap 
cksit harus merniliki kapasitas yang sama. 

(6) Luas lantai toilet, ruang ganti, ruang gudang, kantin staf dan 
ruangan sejcnis yang melayani ruang-ruang lain di lantai yang 
sama tetapi tidak dihuni pada saat yang sama scperti ruang­ 
ruang lainnya, bisa diabaikan dalam perhitungan beban 
penghunian di lantai tcrsebut dimana ruang-ruang tcrscbut 
terletak. 

(5) Apabila suatu bangunan, lantai bangunan atau bagian bangunan 
digunakan untuk tujuan banyak, mclibatkan banyak aktivitas 
bcrbeda pada waktu berbeda, maka tujuan atau penggunaan 
yang melibatkan jumlah pcnghuni tcrbanyak menjadi dasar 
penentuan pcrsyaratan cksit. 
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c. Apabila dipcrlukan lebih dari 1 (satu) eksit dari setiap kamar 
atau ruangan atau lantai bangunan, maka sctiap eksit harus 
diletakkan sejauh mungkin dari yang lain. 

b. Bila terdapat lebih dari pcnghuni atau pcnycwa yang tingga1 
dalam bangunan atau Jantai bangunan maka setiap penghuni 
harus mcmpunyai akses langsung kc eksit-eksit yang ada tan pa 
harus melewatl bangunan atau bagian bangunan yang dihuni; 

(1) Terkait dengan lokasi dan akses kc eksit, maka semua eksit dan 
fasilitas eksit harus memenuhi persyaratan berikut : 
a. Lokasi eksit dan fasilitas eksit harus jelas terlihat, teridentifikasi 

dan dapat dijangkau sorta harus selalu dalam kondisi tidak 
terhalangi sctiap saat; 

Bagian Ketiga 
Lokasi dan akses ke eksit 
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(4) Pada sctiap lantai bangunan harus tcrdapat sekurang-kurangnya 
2 (dua) tangga eksit atau eksit lainnya yang bcbas atau mandiri, 
dari setiap lantai bangunan, kecuali ditcntukan lain dari 
pcraturan ini, 

(3) Harus tcrdapat sckurang-kurangnya 2 (dua) bukaan pintu yang 
lctaknya berjauhan satu sama lain yang mcnuju kc eksit dari 
setiap kamar atau ruang tcrtutup yang beban pcnghunian 
totalnya melcbihi angka beban pcnghunian yang dipcrbolchkan; 

(2) Untuk menentukan kapasitas cksit tangga yang lebarnya lebih 
dari 2000 mm yang membcntuk bagian-bagian sarana 
penyclamatan yang melayani jalan kc luar dari sctiap lantai 
bangunan, maka bagian-bagian yang lcbarnya melebihi 2000 mm 
tidak pcrlu dipcrhitungkan. 

(1) Lebar maksimum tangga eksit tidak lebih dari 2000 mm. Apabila 
lebar tangga eksit melebihi 2000 mm, maka harus dipasang 
pcgangan tangga untuk membagi tangga menjadi bagian-bagian 
yang lcbarnya tidak kurang dari 1000 mm atau tidak lebih dari 
2000rnm. 

Pasal 21 
Persyaratan tangga eksit 

(10) Lebar pintu eksit, jalur lintasan eksit dan fasilitas eksit lainnya 
tidak boleh Iebih scmpit dari lobar bcrsih minimum bukaan 
pintu eksit yaitu 850 mm. 

(9) Bilamana disediakan daerah pcngungsian (area of refugee) 
sebagai pcngganti eksit yang disyaratkan, jarak tcmpuh harus 
diukur kc pintu eksit koridor yang mcnuju ke dacrah 
pcngungsian. 



d. Kekecualian : Apabila tcrdapat suatu tangga eksit pada 
bangunan baik yang dibcri bertekanan penuh maupun yang 
dibcri ventilasi silang sesuai ketentuan lcwat pcmasangan 
bukaan ventilasi tctap tak tcrhalangi di sekurang-kurangnya 
2 (dua) dinding luar, dcngan ukuran luas bukaannya tidak 
kurang dari 10% dari luas lantai tangga pada setiap 
dindingnya, maka tangga eksit tcrsebut bisa dibebaskan dari 
pcmcnuhan pcrsyaratan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf b, dcngan syarat: 
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c. Lobi bebas asap harus diberi ventilasi, dcngan salah satu cara 
sebagai bcrikut : 
1. Mcmasang bukaan ventilasi tetap di dinding luar, denga n 

luasan tidak kurang dari 15% luas lantai lobi dan tcrlcta k 
tidak lebih dari 9 m dari tiap bagian lobi; 

2. Mcmasang alat vcntilasi mckanik; 
3. Apabila dalam bcntuk koridor vcntilasi silang, dipasang 

bukaan vcntilasi tctap sekurang-kurangnya di 2 (dua) 
dinding luar, dcngan luas bukaan tidak lebih dari 50% luas 
dinding tersebut dan dalam jarak tidak lcbih dari 13 m dari 
sctiap bagian lobi. 

b. Suatu Jobi bebas asap yang Jctaknya dipisahkan dari bagian 
bangunan lainnya dengan suatu dinding yang memiliki 
ketahanan api minimal 1 (satu) jam. Pintu cksitnya pun 
mcmiliki ketahanan api minimal 1 (satu) jam dilcngkapi 
dengan alat yang dapat menutup sendiri secara otomatis. 
Rancangan lobi bebas asap harus scdemikian rupa schingga 
tidak mcngharnbat atau mcrintangi pergerakan orang-orang 
mclcwati jalur pcnycJamatan. Luas area lobi bebas asap 
minimum 3 m2 dan apabila Jobi bebas asap ini bcrfungsi pula 
sebagai Jobi untuk pcmadaman kebakaran, luas area terscbut 
harus tidak boleh kurang dari 6 m2 serta kelebaran minimum 
scpanjang bagian sisi yang lebih scmpit tidak bolch kurang 
dari2 m; 

(2) Pintu masuk dari sctiap lantai kc tangga eksit pada setiap 
bangunan atau bagian bangunan yang tingginya lcbih dari 4 
(cmpat) lantai di atas pcrmukaan tanah tidak boleh langsung dari 
tiap bagian, tetapi harus mclalui : 
a. Suatu lintasan eksit eksternal koridor ekstcrnal yang terbuka 

kc arah jalan atau suatu ruangan tidak kurang dari 10 m2 area 
datar horisontal a tau 0, 1 m2 untuk sctiap 300 mm tinggi 
bangunan, tcrgantung mana yang lebih besar, lcbar minimum 
ruangan tcrscbut tidak kurang dari 3m, terbuka vertikal 
pcnuh kc atas, kecuali untuk hunian rumah tinggal, yang 
koridor ckstcmalnya untuk bebas asap harus mcmcnuhi 
pcrsyaratan tersendiri; 



(2) Dimensi atau ukuran daerah pengungsian hams tepat untuk bisa 
mcnampung bcban pcnghunian di lantai-lantai yang dilayani 
disamping faktor beban pcnghunian scndiri yang dihitung 
berdasarkan pada 0,3 m2 per orang kecuali untuk bangunan 
perawatan kesehatan. 

24 

(1) Apabila suatu luasan lantai mcmpunyai akses kc daerah atau area 
pcngungsian sesuai dengan pcrsyaratan, maka beban pcnghunian 
yang digunakan untuk pcrhitungan eksit vertikal di luasan lantai 
tersebut bisa bcrkurang hingga 50% bila disediakan daerah 
pcngungsian (area of refugee) dan bcrkurang hingga 1/3 nya 
apabila tersedia 2 (dua) atau lebih daerah pcngungsian tersebut, 

Bagian Kelima 
Area Pengungsian Dan Pengurangan Eksit 

Pasal 24 

(3) Lobi bebas asap di bismen harus memenuhi pcrsyaratan ayat (2) 
dan harus dipasang sis tern ventilasi mckanis. 

(2) Pada suatu bangunan yang terdiri atas 3 atau 4 Iantai bismen, 
pintu masuk pada sctiap level lantai bismen kc sckurang­ 
kurangnya 1 (satu) tangga cksit yang mclayani lantai bismcn 
tidak boleh langsung, tctapi hams melalui Jobi bobas asap dan 
apabila hanya tersedia 1 (satu) lobi, maka disyaratkan bahwa Jobi 
terscbut bcrfungsi pula sebagai Jobi pemadaman kcbakaran; 

(1) Pada bangunan yang mcmiliki lantai bismcn lcbih dari 4 (cm pat), 
maka pintu masuk kc tangga eksit yang mclayani lantai-lantai 
bismcn pada sctiap level lantai bismen tidak boleh langsung, 
tetapi harus mclcwati lobi bebas asap, yang salah satunya 
berfungsi sebagai lobi pcmadaman kebakaran, Tangga eksit yang 
tcrhubung dcngan lobi pemadaman kebakaran hams diberi 
tckanan; 

Baglan Keempat 
Tangga Eksit Bebas Asap Di Bismen 
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3. Pintu-pintu yang menuju kc tangga cksit tersebut adalah 
pintu-pintu kebakaran yang mcmiliki kctahanan api 
minimal 1 (satu) jam dan dilengkapi dcngan alat pcnutup 
pintu otomatis. 

1. Bangunan tcrscbut bukan tcrmasuk klas bangunan 
kclembagaan seperti sekolah, perguruan tinggi, institusi atau 
l,a11gm1an umum scperti hotel, restoran, museum, 
perpustakaan, convention centre, terminal, stasiun, 
bandara, atau bangunan dengan kctinggian Iebih dari 60 m; 

2. Bukan tangga untuk pcmadaman kebakaran yang 
berdckatan dcngan lift kebakaran: dan 
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b. [alan lintasan eksit internal harus mcmcnuhi persyaratan 
berikut : 
1. Jalan lintasan cksit internal yang bcrfungsi scbagai sarana 

jalan kc luar atau eksit yang disyaratkan dari setiap 
bangunan atau lantai bangunan harus mcmiliki ketahanan 
api sesuai ketcntuan; 

2 Dinding pelindung jalan lintasan cksit harus mcmiliki tidak 
lebih dari pintu eksit yang membuka kc arah jalan Iintasan 
eksit; 

(2) [alan lintasan eksit : 
a. Jalan lintasan eksit yang rnelayani sarana jalan kc luar atau 

eksit dari sctiap bangunan atau Iantai bangunan harus 
rnemiliki angka kctahanan api sesuai persyaratan; 

(1) Sarana jalan ke luar harus disediakan pada scmua bangunan 
dcngan satu atau lebih sarana. Akses dan fasilitas eksit yang tidak 
dicakup dalam peraturan ini tidak dapat digunakan tanpa ada 
pcrsetujuan dari instansi yang berwcnang. Eksit yang disyaratkan 
harus scnantiasa dalam kondisi siaga, pintu-pintu harus dapat 
dibuka dan tidak terhalangi pada sctiap saat bangunan tcrscbut 
di opcrasikan. 

Bagian Keenam 
Persyaratan Sarana Jalan Ke Luar 

Pasal 25 

(6) Setiap kompartemen yang dibolehkan adanya pcngurangan eksit 
terkait dengan adanya daerah pengungsian, hams mcmpunyai 
minimal 1 (satu) tangga yang memenuhi peraturan ini, scbagai 
tambahan eksit lewat daerah pengungsian, 

(5) Pintu-pintu cksit antara kamar atau ruangan atau daerah 
pcngungsian dan koridor eksternal harus mcmiliki kctahanan api 
sckurang-kurangnya 0,5 jam dan dipasang alat pcnutup pintu 
otomatis. 

(4) Apabila koridor eksternal digunakan sebagai pintu masuk ke 
daerah pcngungsian, maka koridor eksternal tersebut hams 
mcmcnuhi pcrsyaratan jalur lintasan eksit ckstcrnal untuk 
kelebaran minimum, perubahan pada level Iantai, protcksi atap, 
dinding pclindung pada sisi yang tcrbuka dan kelcngkapan 
bukaan pada dinding antara kamar atau ruangan dcngan jalur 
lintasan eksit. 

(3) Suatu daerah pcngungsian hams bisa dimasuki lcwat suatu 
koridor eksternal dan ruangan atau dacrah pcngungsian harus 
dipisahkan dari koridor dcngan dinding tahan api minimal 1 
(satu) jam. 
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(3) Tangga eksit, terdiri dari : 
a. Tangga eksit internal 

1. Suatu tangga eksit internal yang bcrfungsi scbagai eksit 
bangunan harus dilindungi dcngan konstruksi tahan api 
sesuai persyaratan, 

d. Yentilasi 
1. Semua jalan lintasan eksit internal harus diberi vcntilasi 

alami dcngan memasang bukaan ventilasi tetap di dinding 
luar. Bukaan-bukaan ventilasi tsb ukurannya tidak kurang 
dari 15% luas lantai jalan lintasan eksit; dan 

2 Jalan Iintasan eksit internal yang tidak dapat diberikan 
ventilasi alami harus dipasang ventilasi mekanis. 

c. fa/an lintasan eksit ekstemal 
1. Suatu jalan Iintasan eksit eksternal bisa digunakan sebagai 

eksit pcngganti jalan lintasan cksit internal, asalkan dinding 
eksternal di antara jalan lintasan eksit dcngan ruangan 
lantai lainnya diberi bukaan-bukaan ventilasi dari 
konstruksi tidak mudah terbakar, dipasang pada atau di 
atas 1,8 m, diukur dari level lantai jalan Iintasan eksit kc , 
batas am.bang bukaan, dan bukaan-bukaan ventilasi 
tcrsebut harus ditcmpatkan tidak kurang dari 3,0 m dari 
tiap bukaan tangga cksit; 

2 Jalan lintasan eksit ekstemal ti<lak dipengaruhi oleh 
batasan maksimum 2 (dua) pintu-pintu cksit yang 
membuka kc arah jalan lintasan eksib 

3. [alan lintasan eksit eksternal boleh dibcri beratap tetapi 
atap terscbut tidak perlu tcrlalu dalam untuk mcnghindari 
akumulasi asap; 

4. Ialan lintasan eksit eksternal botch dilindungi pada bagian 
sisi yang terbuka, hanya dengan dinding parapet atau 
balustrade padat dengan tinggi tidak lcbih dari 1,0 m; 

5. Pin tu-pin tu eksit yang membuka kc arah jalan lintasan eksit 
harus mcmiliki ketahanan api sekurang-kurangnya 0,5 jam 
dan dipasangi alat pcnutup pintu otomatis. 

3. Pintu-pintu eksit yang membuka kc arah jalan lintasan eksit 
harus mcmiliki tingkat ketahanan api sesuai yang 
disyaratkan untuk pintu-pintu eksit yang mcmbuka kc 
tangga eksit, dilcngkapi dengan alat penutup pintu 
otomatis dan memcnuhi persyaratan untuk pintu tahan api. 

4. Apabila tangga eksit yang tcrhubung dcngan jalan Jintasan 
eksit internal dibcri bcrtckanan, maka jalan linta.san eksit 
internal tersebut tidak boleh dibcri vcntilasi alami 
mclainkan harus bcrvcntilasi mekanis dan diberi 
bertekanan, 
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3. Tanjakan tangga 
Kctinggian tanjakan pada setiap tangga tidak lcbih dari 175 
mm, dan ukuran injakan tangga tidak boleh Iebih dari : 
a) 225 mm untuk bangunan rumah tinggal 
b) 250 mm untuk bangunan lainnya. 

2. Putaran tangga: 
Putaran tidak dipcrbolehkan pada sctiap bangunan selain 
untuk tangga akses bangunan perumahan dan dalam hat ini, 
tidak boleh lcbih dari 1 putaran per 90 derajat. 

d. Lehar minimum dan kapasitas tangga eksit harus memenuhi 
ketentuan berikut : 
1. Landasan tangga (landing) 

a) Tangga eksit harus memiliki landasan pada interval tidak 
lebih dari 16 tanjakan dan tak kurang dari 2 tanjakan pada 
sctiap level lantai; 

b) Lehar minimum bagian bawah tangga tidak bolch lebih 
dari 1 mm landasan dan panjangnya tidak bolch kurang 
dari lebar tangga; dan 

c) Pada posisi tegak dari tangga eksit, jarak antara tanjakan 
pada bagian atas tangga dan bagian bawah tangga tidak 
boleh lcbih dari lm; 

c. Suatu tangga eksit harus melepaskan orang--orang yang 
menyelamatkan diri secara langsung pada level lantai kc 
ruangan terbuka di luar atau kc ruang sirkulasi di level lantai 
pertama bangunan yang dilcngkapi dcngan sistcm sprinkler 
otomatis pada Iokasi yang mudah dilihat dan memiliki akses 
langsung kc ruang terbuka di halaman luar. 

b. Tangga eksit cksternal 
1. Tangga cksit ckstcrnal dapat digunakan sebagai eksit 

pcngganti tangga eksit internal asalkan mcmcnuhi 
pecrsyaratan sebagai tangga eksit, kecuali untuk konstruksi 
pelind ung tangga internal; 

2 Tidak belch ada bukaan tak tcrlindung pada jarak horisontal 3 
m atau vertikal 3 m kc atas atau ke bawah tiap bagian dari 
tangga eksit ckstemal. 

2 Apabila tangga eksit internal berdekatan langsung dcngan 
jalan lintasan eksit eksternal atau koridor ckstcrnal, tidak 
pcrlu ada konstruksi pclindung semacam itu asalkan tidak 
ada bukaan tak terlindung yang terletak pada jarak 3 m dari 
tangga cksit. 



(5)Tangga eksit bismcn 
a. Sctiap tangga eksit yang mclayani Jantai bisrncn pada 

bangunan harus mcmcnuhi persyaratan tangga cksit; 
b. Tangga eksit tcrscbut tidak bolch dibuat menerus kc tangga 

eksit lainnya yang mclayani lantai-lantai lainnya yang bukan 
lantai bismcn; 

c. Tangga eksit bismen yang secara vertikal searah dengan 
tangga-tangga eksit Iantai non bismen harus dipisahkan dari 
tangga-tangga cksit lainnya dcngan konstruksi tahan api 
dengan tingkat ketahanan api minimal sama dengan dinding 
pelindungnya. 
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(4)Tangga eksit gunting, dengan ketentuan : 
a. Apabila 2 (dua) tangga cksit internal terpisah berada dalam 

ruangan tcrtutup yang sama, maka setiap tangga eksit harus 
dipisahkan satu sama Jainnya dengan konstruksi tidak mudah 
terbakar yang mcmiliki tingkat ketahanan api minimal sama 
dcngan ketahanan api ruangan pclindungnya. 

b. Tangga eksit gunting harus memenuhi scmua persyaratan 
untuk tangga eksit 

c, Bukaan pintu kc tangga eksit gunting harus berjarak sekurang­ 
kurangnya 5 m antara satu dcngan yang lainnya. 

g. Pada setiap bangunan yang kctinggian hunian nya melebihi 24 
m, maka setiap tangga cksit internal yang tidak dilengkapi 
dcngan ventilasi alami, harus di beri bertekanan. Pada 
bangunan yang tcrdiri abs lcbih dari 4 (ernpat) lantai bismcn, 
tangga eksit yang tcrhubung dcngan Jobi pemadaman 
kebakaran harus diberi bertckanan, 

f. Scmua tangga cksit harus diberi ventilasi melaJui bukaan 
tcrpasang di dinding luar, dcngan ketentuan bahwa luas 
bukaan terscbut tidak kurang dari 10% luas area per lantai 
tangga serta dipasang ventilasi mekanik, 

c. Pcgangan tangga dan balustrade 
1) Setiap tangga eksit harus mcmiliki dinding, kisi-kisi, 

balustrade atau pcgangan tangga di kedua sisi-nya, kecuali 
tangga yang lebarnya 1250 mm lebarnya atau kurang, bolch 
memiliki balustrade atau pegangan tangga di satu sisi; 

2) Apabila lobar tangga eksit molampaui 2000 mm, harus 
disediakan pcgangan tangga. 

4. Injakan tangga 
Apabila difungsikan scbagai tangga eksit, maka lebar injakan 
tangga diukur pada ujung yang lcbih sempit harus tidak 
boleh kurang dari 100 mm untuk bangunan rumah tinggal 
dan 125 mm untuk jcnis bangunan lainnya dan pada jarak 0,5 
m dari ujung atau tcpi yang lebih scmpit, tidak bolch kurang 
dari 225 mm untuk bangunan rumah tinggal dan 250 mm 
untuk jcnis bangunan lainnya. 



(3) Tingkat presurisasi harus mcmcnuhi pcrsyaratan sebagai bcrikut: 
a. Pada waktu beroperasi, sistem prcsurisasi harus 

mcmpertahankan perbedaan tekanan tidak kurang dari 50 Pa 
antara tangga kebakaran yang dipresurisasi dan dacrah yang 
dihuni dcngan semua pin tu tcrtutup; 

2zg 

(2) Di sctiap bangunan yang mempunyai lebih dari 4 lapis bismen, 
tangga kebakaran yang terhubung kc Jobi pemadaman kebakaran 
(fin: figlzti11g lobby) di setiap lantai bismen harus diprcsurisasi 
sesuai persyaratan di dalam Peraturan bupati ini. 

(1) Di setiap bangunan di mana tinggi yang dihuni melebihi 24m, 
sctiap tangga kebakaran internal harus diprcsurisasi. 

Bagian Ketujuh 
Presurisasl Tangga Eksit/Tangga Kebakaran 
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(8) Pin tu-pin tu dan pin tu cksit : 
a. Pintu eksit harus bisa dibuka secara manual; 
b. Pintu-pintu eksit yang disyaratkan memiliki tingkat ketahanan 

api harus memenuhi persyaratan protcksi bukaan; 
c. Pintu-pintu dan pintu eksit harus mernbuka kc arah luar, yakni 

saat: 
1. Digunakan scbagai eksit a tau ruangan yang dilindungi; 
2. Digunakan untuk melayani daerah bahaya tinggi;atau 
3. Digunakan untuk melayani kamar atau ruangan yang dihuni 

lcbih dari 50 orang. 
d. Pintu-pintu eksit yang membuka kc arah tangga-tangga eksit 

dan jalan lintasan eksit tidak boleh mcrintangi pcrgerakan 
penghuni saat pintu-pintu tcrsebut tcrbuka 

e. Pintu-pintu berputar tidak boleh digunakan scbagai pintu eksit 
yang disyaratkan 

(7) Tangga spiral : 
a. Tangga spiral tidak boleh difungsikan sebagai eksit yang 

disyaratkan, kecuali tangga spiral tak terllndungi di luar yang 
tcrbuat dari bahan tidak mudah terbakar dan mempunyai 
panjang injakan minimal 750 mm bisa digunakan sebagai eksit 
yang disyaratkan dari lantai mezanine dan balkoni atau sctiap 
lantai yang memiliki beban penghunian tidak melebihi 25 
orang; 

b. Tinggi tangga spiral tidak botch lcbih dari 10 m. 

(6) Tangga dari kayu keras hanya diperbolehkan untuk tangga akses 
internal di bangunan rumah tinggal kecuali ditcntukan lain oleh 
instansi yang berwcnang. 
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(2) Pada semua bangunan, kecuali bangunan rumah tinggal, lokasi 
setiap eksit pada setiap lantai harus dapat diidentifikasi dengan 
tanda eksit dan tanda pcnunjuk arah eksit, 

(1) Eksit pada scluruh bangunan, kecuali untuk bangunan rumah 
tinggal harus disediakan dengan fasilitas pcncahayaan buatan. 

Bagian Kedelapan 
Pencahayaan dan penandaan eksit 

Pasal27 

(8) Pengaturan dari titik injcksi dan kontrol dari sistem presurisasi 
harus sedernikian sehingga bila pcmbukaan pin tu dan f aktor lain 
menyebabkan variasi signifikan pada pcrbedaan tekanan, kondisi 
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) harus dapat dikembalikan 
secepat mungkin. 

(7)Jumlah dan distribusi titik injeksi udara untuk memasok udara 
presurisasi kc tangga kebakaran harus menjamin suatu profit 
tekanan yang sama dan rata mengikuti ketentuan scbagaimana 
dimaksud pada ayat (3). 

(6) Laju suplai udara presurisasi kc daerah bertekanan harus cukup 
untuk mengganti kerugian tekanan melalui kebocoran ke daerah 
sckcliling yang tidak bertekanan. 

(5) Pada waktu beroperasi, sis tern presurisasi harus mernpcrtahankan 
sebuah aliran udara berkecepatan cukup melalui pintu terbuka 
untuk mencegah asap masuk kc dalam daerah bcrtekanan, 

· Keccpatan aliran harus dicapai bila sebuah kombinasi dari setiap 
dua pintu berurutan dan pintu eksit pelepasan (exit discharge Joor) 
dalam posisi terbuka penuh. Besar kecepatan dirata-ratakan 
terhadap luas penuh dari setiap bukaan pintu harus tidak kurang 
dari 1,0 m/ dct, 

(4) Presurisasi dapat dipcrpanjang sampai ke lobi penahan asap 
(smoke-stop lobby) asal tingkat presurisasi memenuhi kctcntuan 
Ayat (3). 

b. Bila sis tern prcsurisasi dipcrpanjang sampai kc lobi bebas asap 
(smoke-stop lobby), gradien tekanan harus scdcmikian rupa 
schingga tekanan pada tangga kebakaran harus selalu lcbih 
tinggi; 

c. Gaya yang dlperlukan untuk membuka sctiap pin tu tcrhadap 
tahanan kornbinasi udara presuriasi dan mckanismc pcnutup 
pintu otomatik harus tidak melebihi 110 N pada pcgangan 
pin tu. 
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(2) Bangunan gcdung atau bagian-bagian dari bangunan gcdung 
harus mcmiliki elemen-clcmen bangunan yang pada suatu 
tingkat tertentu dapat mencegah penjalaran asap kebakaran : 
a. kc pintu kcbakaran atau cksit; 
b. kc unit-unit hunian tunggal dan koridor umum hanya berlaku 

pada bangunan 2,3 dan bagian bangunan klas 4; 
c, antar bangunan; 
d. dalam bangunan, sorta ditentukan sesuai ayat (1) huruf a 

sampai dcngan ayat (1) huruf k. 

Pasal29 
Persyaratan kinerja 

(1) Bangunan gcdung atau bagian-bagian dari bangunan gcdung 
harus mcmiliki clcmen-elcmen bangunan yang pada tingkat 
tertentu bisa mempcrtahankan stabilitas struktur selama tcrjadi 
kebakaran, yang sesuai dcngan: 

a. Fungsi bangunan; 
b. Beban api; 
c. Intensitas kebakaran: 
d. Potensi bahaya kebakaran; 
o. Ketinggian bangunan; 
f. Kedekatan dcngan bangunan lain; 
g. Sistcm proteksi aktif yang terpasang dalam bangunan; 
h. Ukuran kompartemen kebakaran; 
i. Tindakan petugas pcmadam kebakaran, 
j. Elcmen bangunan lainnya yang mcndukung; 
k Evakuasi penghuni bangunan. 

(3) Sistcm protcksi pasif harus diselaraskan atau disesuaikan dengan 
sistem protcksi aktif dan sistern pengelolaan kcsclamatan 
kebakaran pada bangunan sehingga dicapai suatu sistem yang 
sincrgis yang membcntuk sis/em proteksi total. 

(2) Pada sistcm protcksi pasif unsur-unsur utama yang harus 
dipcrhatikan adalah ketahanan api dan stabilitas struktur, 
kompartcmcnisasi dan pemisahan scrta pcrlindungan pada buktum, 
disamping pcmenuhan pcrsyaratan kincrja. 

(1) Setiap bangunan gedung harus dilindungi dcngan sistcm 
proteksi pasif yang tujuannya adalah untuk meminimasi risiko 
pcnyebaran kebakaran antara bangunan bangunan yang 
bcrsebclahan melalui pcmisahan antar bangunan, menccgah 
keruntuhan bangunan yang tidak pada waktunya saat terjadi 
kebakaran, Icwat sistcm konstruksi yang stabil dan tahan lama 
(durable), dan mencegah pcnyebaran api di antara bagian-bagian 
dalam bangunan melalui kompartcmcnisasi, 

BAB IV 
SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN PASIF 

Bagian Kesatu 
Persyaratan Umum 

Pasal 28 
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(9) Akses kc bangunan dan di sckcliling bangunan harus disediakan 
bagi tindakan petugas pcmadam kebakaran yang disesuaikan 
dengan: 
a. Fungsi dan pcnggunan bangunan; 
b. Behan ape 
c. Intensitas kebakaran: 
d.Potensi bahaya kebakaran: 
e. Sistcm proteksi aktif tcrpasang; 
f. Ukuran kompartcmen kebakaran. 

(8) Setiap elemen bangunan yang dipasang a tau disediakan untuk 
menahan penyebaran api pada bukaan, sambungan-sambungan, 
tcmpat-tempat pcnembusan struktur untuk utilitas harus 
dilindungi terhadap kebakaran sehingga diperoleh kincrja yang 
mcmadai dari elcmen tersebut. 

(7) Bangunan gedung harus mcmpunyai elemen yang sampai pada 
batas-batas tertcntu mampu menghindarkan penycbaran, 
schingga peralatan darurat yang dipasang pada bangunan akan 
terus bcropcrasi selama jangka waktu tertcntu yang dipcrlukan 
pada waktu terjadi kebakaran, 

(6) Ilangunan gcdung harus mcmpunyai elcmcn bangunan yang 
pada tingkatan tcrtentu mampu mencegah penyebaran asap 
kcbakaran, yang berasal dari peralatan utilitas yang berpotcnsi 
bahaya kebakaran tinggi atau bisa meledak akibat panas tinggi. 

(5) Dinding luar bangunan yang tcrbuat dari bcton yang 
kemungkinan bisa runtuh dalam bentuk panel utuh (contoh bcton 
yang bcrdiri miring dan beton pracctak) harus dirancang 
scdemikian rupa, schingga pada kejadian kebakaran dalam 
bangunan, kcmungkinan runtuh tcrsebut dapat dihindari. 
Ketcntuan ini tidak berlaku tcrhadap bangunan yang mcmpunyai 
2 lantai di atas pcrmukaan tanah. 

(4) Dahan dan komponen bangunan harus mampu menahan 
pcnjalaran kebakaran untuk membatasi pcrtumbuhan asap dan 
panas serta terbcntuknya gas bcracun yang ditimbulkan olch 
kebakaran, sampai suatu tingkat yang cukup untuk: 
a. waktu evaluasi yang ditentukan; 
b. jumlah, mobilitas dan karakteristik penghuni / pemakai 

bangunan; 
c. fungsi atau pcnggunaan bangunan; 
d. sistem proteksi aktif terpasang. 

(3) Ruang pcrawatan pasien pada bangunan rumah sakit (Klas 9a) 
harus dilindungi terhadap penjalaran asap dan panas sorta gas 
beracun yang ditimbulkan oleh kebakaran untuk dapat 
mernberikan waktu yang cukup agar evakuasi pcnghuni bisa 
bcrlangsung secara tcrtib saat terjadi kebakaran. 
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(5) Bahan bangunan yang mudah terbakar, dan/atau yang mudah 
menjalarkan api melelui permukaan tanpa perlindungan 
khusus, tidak belch dipakai pada tcmpat-tcmpat pcnyclamatan 
kebakaran, rnaupun dibagian lainnya, dalam bangunan dimana 
tcrdapat sumber api. 

(4) Bahan bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
diklasifikasikan scbagai bcrikut : 
a. bahan tidak terbakar (mutu tingkat I) 
b. bahan sukar tebakar {mutu tingkat II) 
c. bahan Penghambat api (mutu tingkat III) 
d. bahan semi penghambat api (mutu tingkat IV) dan 
e, bahan mudah terbakar (mutu tingkat V) 

(3) Dahan bangunan yang dibentuk menjadi komponen bangunan 
(dinding, kolom dan balok) harus mcmcnuhi persyaratan 
pcngujian sifat kctahanan api yang dinyatakan dalam waktu (30, 
60, 120, 180, 240) mcnit. 

(2) Dahan bangunan yang digunakan untuk unsur bangunan harus 
mcmenuhi persyaratan pengujian sifat bakar (combustibility test) 
dan sifat penjalaran api pada permukaan (surface test) sesuai 
standar nasional yang berlaku . 

c. Tipe C: 
Konstruksi yang komponen struktur bangunannya adalah dari 
bahan yang dapat terbakar serta tidak dimaksudkan untuk 
mampu mcnahan secara struktural terhadap kebakaran. 

b. TipeB: 
Konstruksi yang elemen struktur pembentuk kompartemen 
pcnahan api mampu mcnccgah pcnjalaran kebakaran kc ruang­ 
ruang bersebelahan di dalam bangunan, dan dinding luar 
mampu menccgah pcnjalaran kebakaran dari luar bangunan. 

(1) Dikaitkan dcngan kctahanannya terhadap api, terdapat 3 (tiga) 
tipc konstruksi bangunan, yaitu: 
a. Tipe A: 

Konstruksi yang unsur struktur pcmbentuknya tahan api dan 
mampu menahan secara struktural tcrhadap beban bangunan. 
Pada konstruksi ini tcrdapat komponen pemisah pembentuk 
kompartemcn untuk mencegah penjalaran api kc dan dari 
ruangan bersebelahan dan dinding yang mampu mcncegah 
pcnjalaran panas pada dinding bangunan yang bcrscbclahan: 

Bagian Kedua 
Ketahanan Api dan Stabilitas 

rasal30 
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c. Hal-hal lain dapat dilihat pada SNI mcngenai sistcrn proteksi 
pas if. 

b. Suatu panggung tcrbuka atau stadion olah raga dapat dibuat 
dari konstruksi tipe C dan tidak perlu sesuai dengan 
persyaratan lain bila konstruksi tersebut memiliki tidak lebih 
dari satu bans tempat duduk bertingkat, dari konstruksi 
tidak mudah terbakar, dan hanya memiliki 1 (satu) ruang 
ganti, fasilitas sanitasi atau semacamnya yang berada di 
bawah deretan tempat duduk; 

(10) Kekecualian 
a. Suatu bangunan Klas 2 atau 3 atau campuran dari kedua klas 

tersebut, mcmiliki 2 (dua) lapis lantai, bisa dari konstruksi 
tipe C bila tiap unit human mcmiliki: 
1. Jalan masuk mcnuju sckurang-kurangnya 2 (dua) pintu 

eksit: 
2. Mcmiliki [alan masuk langsung mcnuju kc jalan atau 

ruang terbuka. 

(9) Dinding penyckat ruang semcntara, ketahanan apinya hams 
minimal 30 menit. 

(8) Pada bangunan yang berdcrct, dinding batas antara bangunan 
harus menembus atap dengan tinggi minimal 0,5 m dari scluruh 
permukaan a tap. 

(7) Dinding luar bangunan yang berbatasan dengan garis batas 
pemilikan tanah harus tahan api minimal 120 menit. 

(6) Bila suatu bangunan dcngan kctinggian tidak lebih dari 2 (dua) 
lantai memiliki dinding luar dari bahan beton yang 
kcmungkinan bisa runtuh scluruhnya dalam bcntuk panel 
(contoh : beton, precast), maka dinding tersebut harus dirancang 
scdcmikian rupa schingga pada saat tcrjadi kebakaran, 
kcmungkinan runtuhnya panel keluar bisa diminimalkan. 



b. Bangunan melebihi 18.000 m2 luasnya atau 108.000 m3 
volumcnya, dilindungi dengan sistem aprinkler, dikelilingi jalan 
masuk kendaraan scsuai dcngan ketentuan dalam peraturan ini 
dan apabila : 
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Ukuran kompartemen pada bangunan dapat mclcbihi kctcntuan 
dari yang terscbut dalam Tabet 3.5, bila : 
a. Luasan bangunan tidak melebihi 18.000 m2 dan volumenya tidak 

melebihi 108.000 m3, dcngan ketcntuan: 
1. Bangunan klas 7 atau 8 yang memiliki lantai bangunan tidak 

lcbih dari 2 lantai dan terdapat ruang terbuka yang lebarnya 
tidak kurang dari 18 m; dan 

2 Bangunan klas 5 sampai dcngan 9 yang dilindungi scluruhnya 
dengan sistcrn sprinkler otomatis, dan dikelilingi jalan masuk 
kendaraan. 

Bagian Keempat 
Bangunan-bangunan besar yang diisolasi 

Pasal 32 

(3) Untuk suatu bangunan yang mcmiliki sebuah lubang atrium, 
baglan dari ruang atrium yang dibatasi olch sisi tepi sckeliling 
bukaan pada lantai dasar sorta pcrluasan nya dari lantai pcrtama 
di atas lantai atrium sampai kc langit-langitnya tidak 
dipcrhitungkan scbagai volume atrium. 

(2) Bagian dari bangunan yang hanya tcrdiri atas peralatan­ 
pcralatan pcndingin udara, vcntilasi, atau peralatan lift, tangki 
air atau unit-unit instalasi scjenis, tidak diperhltungkan sebagai 
dacrah luasan lantai a tau volume dari kompartcmcn a tau atrium, 
bila sarana itu diletakkan pada puncak bangunan. 

Uraian Tipe Konstruksi Bangunan 
TIPEA TIPEB TIPEC 

Kela.,. 5 atau 9b Max. Kuasan 8.000m2 5.500m2 3.000m2 
lantai 48.000m3 33.500m3 18.000 
~ fax. Volume m.3 

Kolas 6,7,8 atau Max. Luasan 5.000m2 3.500m2 2.000m2 
9a (kecuali antai 30.000m3 21.500m3 12.000 
daerah Max. volume m3 
perawatan 
pasien) 

(1) Ukuran dari setiap kompartcmen kcbakaran atau atrium 
bangunan klas 5,6,7,8 atau 9 harus tidak melebihi luasan atau 
volume maksimum sebagaimana ditunjukkan dalam Tabet 
scbagai berikut. 

Bagian Ketiga 
Kompartemenisasl dan Pemisahan 

Batasan umum luas lantai 
Pasal31 
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(2)Ja1an masuk kendaraan harus : 
a. Mampu mcnycdiakan jalan masuk bagi kendaraan darurat 

dan lintasan dari jalan um um; 
b. Mcmpunyai lobar bebas minimum 6 m dan tidak ada bagian 

yang lebih jauh dari 18 m tcrhadap bangunan apapun kecuali 
hanya untuk kendaraan dan pejalan kaki; 

c. Dilcngkapi dengan jalan masuk pejalan kaki yang rncmadai 
dari jalan masuk kendaraan menuju kc bangunan; 

d. Mcmlltki kapasitas mcmikul beban dan tinggi bebas untuk 
memudahkan operasi dan Iewatnya mobil pemadam 
kcbakaran; 

c. Bilamana terdapat jalan umum yang mcmcnuhi kctcntuan 
sebagaimana dimaksud pada huruf a, huruf b, huruf c dan 
huruf d di atas dapat berlaku sebagai jalan lcwatnya 
kcndaraan atau bagian dari padanya. 

(1) Suatu ruang terbuka dan jalan masuk kendaraan harus: 
a. Scluruhnya berada di dalam kapling yang sama kecuali jalan, 

sungai atau tcmpat umum yang bcrdampingan dcngan kapling 
tcrscbut, namun berjarak tidak lebih dari 6 m dcngannya; 

b. Termasuk jalan masuk kcndaraan; 
c. Tidak digunakan untuk penyimpanan dan pemrosesan 

material. 
d. Tidak ada bangunan di atasnya, kecuali untuk gardu jaga dan 

bangunan penunjang (seperti gardu Iistrik dan ruang pompa), 
yang tidak melanggar batas lebar dari ruang terbuka, tidak 
mcnghalangi pcnanggulangan kebakaran pada bagian 
manapun dari tcpian kapling, atau akan menambah risiko 
mcrambatnya api kc bangunan yang berdekatan dcngan 
kapling tersebut. 

Pasal33 
Kebutuhan Ruang Terbuka dan Jalan Masuk Kendaraan 

c. Bila tcrdapat lcbih dari satu bangunan pada satu kapling dan : 
1. Sctiap bangunan harus memenuhi ketentuan huruf a atau 

huruf b; 
2 Bila jarak antar bangunan satu lainnya kurang dari 6 m, maka 

seluruhnya akan dianggap scbagai satu bangunan dan secara 
bcrsama harus mcmcnuhi kctcntuan huruf a a tau huruf b. 

1) Kctinggian langit-langit kompartemcn tidak lebih dari 12 m, 
dilengkapi dcngan sistem pcmbuangan asap atau ventilasi 
asap dan panas sesuai pedoman teknis dan standar tcknis 
yang berlaku: 

2) Kctinggian Iangit-langit lcbih dari 12 m, dilcngkapi dcngan 
sistem pcmbuangan asap sesuai kctcntuan yang berlaku. 
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(1) Peralatan berikut harus diletakkan tcrpisah dari bagian bangunan 
lainnya dengan konstruksi tahan api , bila peralatan tersebut 
terdiri atas: 
a. Motor lif dan panel-panel kontrolnya, kecuali jika kontruksi 

yang memisahkan saft lif dengan ruang mesin lif hanya 
memerlukan TKA 120/-/-; 

b. Generator darurat atau pcngcndali asap terpusat, 
c. Kctcl uap; 
d. Batere-batcre. 

Pasal35 
Pemlsahan Peralatan 

d. Bila atap dari suatu bagian yang bcrhubungan lcbih rendah dari 
atap bagian lain dari bangunan, maka dinding tahan api tcrsebut 
harus mclampaui kc pcrmukaan bawah dari : 
1. Pcnutup atap yang lebih tinggi, atau tidak kurang dari 6 m di 

atas penutup atap yang lcbih rendah: 
2 Atap yang lebih bawah memiliki TKA tidak kurang dari TKA 

dinding tahan api dan tidak ada bukaan lebih dekat dari 3 m 
tcrhadap dinding yang berada di atas atap yang lebih rcndah; 
a tau 

3. Atap yang lcbih rendah ditutup dcngan bahan yang tidak 
mudah terbakar dan bagian yang lebih rcndah tcrscbut 
dilcngkapi dcngan sistem sprinkler, atau dari rancangan 
bangunan nya dapat mcmbatasi pcrambatan api dari bagian 
yang lebih rcndah kc bagian yang lebih tinggi. 

c. Kecuali untuk bahan rangka atap yang disiapkan dcngan 
dimensi 75 mm x 50 mm a tau kurang, kayu atau unsur bangunan 
lainnya yang mudah terbakar tidak bolch melewati atau 
mcnyilang dinding tahan api; 

b. Bukaan apapun pada dinding tahan api harus memcnuhi 
kctcntuan kctahanan api dan stabilitas; 

a. Dinding tahan api tersebut : 
1. Mcmbentang scpanjang seluruh tingkat lantai bangunan; 
2. Mcnerus sarnpai dengan bidang di bawah pcnutup atap; 
3. Mcmiliki tingkat kctahanan api (fKA) untuk seti.ap bagian 

yang berhubungan, dan bila berlainan TKA-nya, nilai TKA 
dinding harus lebih besar, 

Bagian dari suatu bangunan yang dipisahkan dari bagian bangunan 
lainnya dengan suatu dinding tahan api diperlakukan sebagai 
bangunan terpisah, bila : 

Pasal 3-1 
Pemisahan Oleh Dinding Tahan Api 



(4) [cndcla kebakaran harus : 
a. rnemiliki kesamaan dalam konstruksi dcngan prototip yang 

scsuai dengan Tingkat Ketahanan Api yang telah 
ditentukan;dan 

b.dipasang sesuai ketcntuan yang bcrlaku, 

(3) Apabila harus diadakan bukaan pada dinding sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) maka bukaan harus dilindungi dengan 
pcnutup tahan api minimal sama dengan kctahanan api dinding 
atau Iantai. 

(2) Bukaan vertikal pada bangunan yang dipergunakan untuk saf 
pipa, saf ventilasi, saf instalasi listrik hams sepenuhnya tcrtutup 
dengan dinding dari bawah sampai atas, dan tertutup pada 
sctiap lantal, 
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(1) Scluruh bukaan harus dilindungi dan lubang utilitas harus diberi 
pcnyctop api untuk rncnccgah pcrambatan api sorta menjarnin 
pemisahan dan kompartemenisasi bangunan. 

Bagian Keempat 
Perlindungan Pada Bukaan 

Um um 
Pasal36 

(3) Konstruksi pcmisah harus mcmenuhi ketcntuan: 
a. Memiliki TICA yang dipcrsyaratkan tetapi tidak kurang dari 

120/120/120; 
b. Tiap jalur masuk pada konstruksi tcrsebut harus dilindungi 

dengan pintu berpcnutup otomatis yang memiliki TKA tidak 
kurang dari -/120/30. 

(2) Pemisahan pcralatan tidak perlu memcnuhi kctentuan ayat (1) 
apabila peralatan terscbut tcrdiri atas : 
a. Kipas-kipas pcngcndali asap (fan) yang dipasang di aliran 

udara yang dipasang untuk peng-opcraslan pada suhu tinggi 
sesuai dengan kctcntuan yang bcrlaku: 

b. Peralatan penekan udara pada tangga yang dipasang sesuai 
persyaratan yang bcrlaku: 

c, Pcralatan lainnya yang dipisahkan secara balk dari bagian 
bangunan lainnya. 
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(4) Pintu pcnahan asap balk terdiri dari satu ataupun lebih akan 
memenuhi pcrsyaratan bila pintu tersebut dikonstruksikan 
sebagai berikut : 
a. D1.1un pintu dapat berputar di satu sisi; 
b. Daun pintu mampu menahan asap pada suhu 200oC selama 

30 mcnit; 

(3) Pintu penahan asap harus dibuat sedemikian rupa schingga asap 
tidak akan mclcwati pintu dari satu sisi yang lainnya, dan bila 
tcrdapat bahan kaca pada pintu tersebut, maka bahaya yang 
mungkin timbul tcrhadap orang yang lcwat harus minimal; 

(2) Pintu kebakaran harus mcmenuhi persyaratan scbagai berikut : 
a. Sesuai dcngan standar pintu kebakaran 
b. Tidak rusak akibat adanya radiasi melalui bagian. kaca dari 

pintu tcrscbut sclama pcriode waktu, sesuai dcngan nilai 
integritas dalam Tingkat Ketahanan Api yang dimiliki. 

c. Hal-hat lain mengacu kepada peraturan dan standar yang 
berlaku. 

(l)Sarana proteksi pada bukaan dalam pcrsyaratan ini adalah pintu 
kebakaran, jcndela kebakaran, pintu penahan asap dan penutup 
api fire shutters) dan pcnyetop api (fire stopping); 

Pasa137 
Sarana Proteksi Bukaan 

(6) Kctcntuan lainnya mcngacu kepada peraturan dan standar yang 
berlaku. 

(5) Bila dalam pintu kcluar/ masuk di dinding tahan api dilcngkapi 
dcngan pintu kebakaran jenis geser (pintu sorong) yang terbuka 
pada waktu bangunan yang bersangkutan digunakan, maka : 
a. pintu tersebut harus tetap terbuka melalui suatu pcrangkat 

clcktromagnetik, dimana bila diaktifkan harus dapat mcnutup 
scpcnuhnya tidak kurang dari 20 detik, dan paling lama 30 
detik setelah diaktifkan tcrscbut; 

b, jika diaktifkan dan terjadi keadaan sistem geser tersebut macer, 
maka pintu tersebut harus kcmbali pada posisi tcrtutup. 

c. suatu sistem alarm pcringatan yang mudah didengar harus 
dipasang bcrdekatan dcngan pintu kcluar/masuk dan suatu 
lampu peringatan yang berkclip-kelip warna merah dengan 
intcnsitas cahaya yang cukup pada tiap sisi jalan kcluar/masuk 
harus diaktifkan. 

d. Tanda pcnunjuk harus dipasang di kedua ujung jalan keluar 
dan terletak langsung diatas pintu keluar dengan tulisan 
scperti yang terdapat dalam gambar, tulisan dicctak dcngan 
huruf kapital tidak kurang 50 mm {lima puluh milimctcr) 
tingginya dcngan wama mencolok/kontras terhadap 
belakangnya. 
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(3) Sistem protcksi aktif mcliputi : 
a. alat pcmadam api ringan (APAR), 
b. sistern deteksi & alarm kebakaran, 
c. sistem pipa tegak dan slang kebakaran, 
d. sistem sprinkler otomatis, 
e, sistem pcmadam khusus, 
f. pornpa pemadam kebakaran, 
g. system penyediaan air untuk pemadaman kebakaran, 
h. sumbcr daya listrik darurat, sorta 
i. sistem vcntilasi dan pengcndalian asap. 

(2) Sistern protcksi akif adalah sistem proteksi kebakaran yang 
rncnggunakan cnergi dalarn pcngopcrasiannya umumnya energi 
Iistrik, 

(1) Sctiap bangunan gcdung, terrnasuk bangunan pcrumahan, hams 
dilindungi terhadap bahaya kebakaran dengan sistem protcksi 
aktif 

BABV 
SISTEM PROTEKSI AKTIF 

Bagian Kesatu 
Persyaratan Kinerja 

Pasal 38 

(5) Pcnutup api harus memenuhi persyaratan scbagai berikut : 
a. harus memiliki Tingkat Kctahanan Api yang mcrncnuhi syarat 

scsuai dengan prototip yang diuji; 
b. dipasang sesuai dcngan ketcntuan yang bcrlaku: 
c. tcmperatur rata - rata dipermukaan yang tidak kcna nyala api 

tidak mclebihi 1400C sclama 30 mcnit pertama saat pcngujian; 
d. penutup dari bahan baja harus memcnuhi standar yang 

berlaku bila penutup metal boleh digunakan. 
(6) [endela kebakaran harus : 

a. mcmiliki kesamaan dalam konstruksi dcngan prototip yang 
sesuai dcngan Tingkat Kctahanan Api yang tclah 
di ten tukan;dan 

b. dipasang sesuai ketentuan yang berlaku. 

c. Daun pintu padat dengan ketebalan 35 mm; 
d. Pada daun pintu dipasang penutup a tau pengumpul asap. 
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(9) AP AR sebaiknya diletakkan sepanjang jalur lintasan normal, 
termasuk eksit dari suatu daerah; 

(8) Pcndistribusian pemasangan APAR ditcntukan berdasarkan 
tingkat resiko bahaya kebakaran, luas lantai dan daya padarn 
alat pemadam api terse but. 

(7) Pcmilihan jenis APAR ditentukan oleh klas bahaya api, yakni : 
a. Klas A untuk kayu kertas, kain; 
b. Klas D untuk kebakaran cairan dan gas; 
c. Klas C untuk kebakaran listrik; dan 
d. Klas D untuk kebakaran logam. 

(6) Kctinggian pcncmpatan APAR tidak lebih dari 1,5 m dari lantai 
apabila beratnya tidak melebihi 18 Kg atau tidak lebih dari 1,0 m 
apabila bcratnya lebih dari 18 kg, dan dalam hat apapun 
pcrletakkan AP AR harus memiliki [arak dcngan lantai 
minimum 100cm. 

(5) APAR harus diletakkan mcnyolok mata dan tidak tcrhalangi 
schingga mudah dikcnali dan dijangkau untuk slap dipakai dan 
selalu terscdia saat tcrjadi kcbakaran. Apabila terdapat 
pcnghalang visual yang tidak bisa dihindari, maka harus 
disediakan sarana untuk mcnunjukkan lokasi APAR terscbut. 

(4) APAR hams selalu dipclihara dalam kondisi pcnuh dan slap 
dioperasikan dan harus dijaga sctiap saat di tempat yang 
ditentukan jika alat tcrsebut scdang tidak digunakan. 

(3) Penentuan jenis, daya padam dan pcncmpatan alat pemadam 
api ringan yang disediakan untuk pemadaman, harus 
disesualkan dcngan potcnsi bahaya kebakaran yang ada. 

(2) Alat pcmadam api ringan disyaratkan dipasang pada 1crus 
pcnggunaan bangunan atau hunian. 

(1) Alat pcmadam api ringan (APAR) harus selalu dalam keadaan 
siap pakai dan dilcngkapi dcngan petunjuk pcnggunaan, yang 
memuat urutan singkat dan jclas tcntang cara pcnggunaannya, 
ditcmpatkan pada tcmpat yang mudah dilihat dan dijangkau. 

Bagian Kedua 
Alat Pemadam Api Ringan 

Pasal 3~ 
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(2) Apabila seluruh bangunan gcdung telah diprotcksi dcngan 
scbuah sistem springklcr otomatik yang disctujui, tidak 
diharuskan lagl dipasang detektor panas jenis tcmpcratur tetap. 
Detcktor jenis lain hams dipasang apabila dipcrsyaratkan oleh 
Pcraturan ini. 

(1) Detcktor panas harus dipasang apabila dipcrsyaratkan olch 
Pcraturan ini. 

(5) Pada bangunan Jebih dari 4 Iantai dan rumah sakit, selain Sistcm 
deteksi dan alarm kebakaran harus dipasang juga sistem 
komunikasi darurat (emergency) pada bangunan. 

Pasal 41 
Oetektor Panas 

(4) Sistcm detcksi dan alarm kcbakaran scbagaimana dimaksud pada 
ayat (1) harus sclalu dalam kondisi baik dan siap pakai; 

a. Sistcm detcksi dan alarm kebakaran harus selalu dalam kondisi 
beroperasi (r(JU,'l'rrd-on); 

b. Sistcm deteksi dan alarm kebakaran harus dapat mendeteksi, 
memberikan notifikasi dan tcrhubung dcngan pcralatan 
kesclamatan lainnya; 

c. Sistem deteksi dan alarm kebakaran hams memiliki supervisi 
otomatik tcrhadap gangguan yang diakibatkan oleh hubung­ 
pendck (slrort-cim,it) dan hubung-tcrbuka (apcn-cirmit). 

(3) Pcrsyaratan pcmasangan sistem detcksi & alarm kcbakaran baik 
manual atau otomatik berdasarkan fungsi bangunan. 

(2) Sistcm deteksi harus tcrdiri sckurang-kurangnya pcralatan 
deteksi balk deteksi panas, asap, gas maupun nyala api, sistem 
pengkabelan (wiring), kotak alarm dan panel indikator; 

(1) Sistem deteksi dan alarm kcbakaran harus disesuaikan dcngan 
klas bangunan dan resiko bahaya kebakaran; 

Bagian Kctiga 
Sistem Deteksi &Alarm Kebakaran 

Pasal40 

(10) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan penentuan jenis, 
daya padam, jumlah dan pencmpatan alat pcmadam api serta 
inspeksl, pcngetcsan dan pcmeliharaan mengacu kc Pcraturan 
Mentcri Pckerjaan Um um Nomor : 26/PRT /M/2008 dan a tau 
SNI 03-3987-1995 Tata Cara Perencanaan Dan Pemasangan Alat 
Pcmadam Api Ringan Untuk Pcnccgahan Dahaya Kebakaran 
Pada Dangunan Rumah Dan Gedung edisi terbaru . 



(2) Detektor asap jcnis ini harus dipasang apabila dipersyaratkan 
oleh Peraturan ini. 

(1) Bagian ini mencakup pcmasangan dan pcnggunaan scmua jenis 
detektor asap untuk menccgah pcnjalaran asap dcngan 
melakukan kontrol terhadap fan, damper, pintu dan peralatan 
keselamatan Iainnya. 

Pasal43 
Detektor Asap Untuk Mengontrol Penjalaran Asap 

(5) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknis detektor asap 
mengacu kc Pcraturan Mcnteri Pekcrjaan Umum Nomor : 
26/PRT /M/2008 dan a tau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Perencanaan Dan Pcmasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung edisi terbaru. 

(4) Detektor asap hams memiliki supervisi otomatik yang terindikasi 
di panel kontrol alarm kebakaran, tcrmasuk apabila dctcktor 
dilepaskan dari rumahnya (base). 
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(3) Detcktor jenis ini perlu dilcngkapi dengan fungsi supervisr 
manual yang bcrupa LED (liglzt emitting diode) untuk kondisi 
beroperasi (normal) dan kondisi aktif (alarm). 

(2) Dctektor asap yang terpasang tidak dipcrbolehkan dari jenis 
yang mcngandung bahan/matcrial radio aktif. 

(1) Detektor asap harus dipasang apabila dipersyaratkan oleh 
Peraturan ini. 

Pasal42 
Detektor Asap 

(5) Ketcntuan lcbih lanjut mengenai persyaratan teknis detektor 
panas mcngacu kc Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 
26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Perencanaan Dan Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pcncegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung cdisi terbaru. 

(4) Detektor panas hams mcmiliki supervisi otomatik yang 
terindikasi di panel kontrol alarm kebakaran termasuk apabila 
detcktor dilcpaskan dari rumahnya (base). 

(3) Detektor jenis ini perlu dilcngkapi dengan fungsi supervisi 
manual yang bcrupa LED (liglzt emitting diode) untuk kondisi 
bcropcrasi (normal) dan kondisi aktif (alarm). 
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(2) Dctcktor kamera harus dipasang pada area terbuka dan/atau 
yang mcmiliki tingkat bahaya/ risiko tinggi. 

(1) Detektor kamera harus dipasang apabila dipcrsyaratkan oleh 
Pcraturan ini. 

Pasal46 
Detektor Kamera 

(3) Ketcntuan lebih lanjut mcngcnai persyaratan teknis detcktor 
nyala api mengacu kc Peraturan Mcntcri Pekerjaan Umum 
Nomor : 26/PRT /M/2008 dan a tau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Perencanaan Dan Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung edisi terbaru, 

(2) Dctcktor harus dipasang apabila dipcrsyaratkan oleh Pcraturan 
nu. 

(1) Ketentuan tcknis dctektor nyala api antara lain tcntang prinsip 
operas], karakteristik kebakaran, pcrtimbangan jarak antara, 
pertimbangan lapangan dan pandangan, pcrtimbangan lain dan 
perancangan. 

Pasal45 
Detektor Ny ala Api 

(3) Ketentuan lcbih lanjut mcngcnai pcrsyaratan teknis detektor gas 
kebakaran mcngacu kc Peraturan Mentcri Pckcrjaan Umum 
Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Perencanaan Dan Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gedung edisi terbaru. 

(2) Apabila detektor untuk mendcteksi kebocoran gas digunakan 
dalam sistem deteksi dan alarm kebakaran, maka indikator 
aktivasinya tidak botch berupa sinyaJ alarm, melainkan sinyal 
pemantauan (monitoring) atau pcngawasan (supcroisory). 

(1) Detektor harus dipasang apabila dipersyaratkan oleh Peraturan 
ini. 

PasaJ44 
Detektor Gas Kebakaran 

(4) Detcktor asap harus mcmiliki supcrvisi otomatik yang tcrindikasi 
di panel kontrol alarm kebakaran, tcrmasuk apabila detektor 
dilepaskan dari rumahnya (base). 

(3) Khusus untuk presurisasi fan tangga kebakaran harus bcropcrasi 
saat mulai teraktivasinya detektor asap di Jobi Iif, Jobi utama, 
atau ruang mesin lif. 



(5) Bangunan gcdung apartcmen dan rumah susun sederhana: 
a. Alarm asap stasiun tunggal yang disctujui harus dipasang di 

luar kamar tidur di ruang yang berdckatan dengan kamar 
tidur dan pada sctiap lantai unit apartemcn. Di dalam sctiap 
unit apartcmen tersebut alarm asap hams diinterkoneksi. 

b. AL1rm asap stasiun tunggal yang disctujui harus dipasang di 
setiap kamar tidur. 

Pengccualian: bangunan gedung yang diprotcksi scluruhnva olcl: 
sistem springkler otomatik yang disctujui. 

(4) Bangunan gcdung hotel dan asrama: 
a. Alarm asap stasiun tunggal yang disctujui hams dipasang di 

sernua kamar tidur, dan semua kamar di dalam scbuah kamar 
suite bangunan gedung hotel, dan asrama. Alarm asap 
terscbut tidak diharuskan diinterkoncksi tetapi mcmiliki 
supervisi otomatik. 

b. Detektor asap yang disctujui harus dipasang di semua 
koridor. 
Pengecualian: bangunan gedung yang diproteksi selurulmya olcb 
sistem springkler otomatik yang disctujui. 
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(3) Alarm asap stasiun tunggal yang disctujui harus dipasang di 
scmua lantai dan kamar tidur bangunan gcdung rumah toko 
(ruko) dan sejenisnya. Alarm asap tersebut harus diinterkoneksi 
satu sama lain sehingga apabila satu alarm tcraktivasi maka akan 
mcngaktivasikan semua alarm yang lain. 

(2) Detektor jenis ini perlu dilcngkapi dcngan fungsi supcrvisi 
manual yang bcrupa LED (Light Emitting Diodt) untuk kondisi 
beropcrasi (nomml) dan kondisi aktif (alann). 

(1) Alarm asap stasiun tunggal harus dipasang apablla 
dipersyaratkan olch Peraturan ini, 

Pasal 47 
Alarm Asap Stasiun Tunggal (Si11gle Station Smoke Alann) 

(-1) Kctentuan lebih Llnjut mengenai persyaratan teknis detcktor 
kamera mcngaru ke Peraturan Menteri Pekerjaan Um um Nomor: 
26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Percncanaan Dan Pcmasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Penccgahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung edisi terbaru. 

(3) Detcktor kamera harus dipasang pada area yang luas dengan 
tinggi diatas 9 [scmbilan) meter. 



(3) Ketentuan lebih Ianjut mengcnai persyaratan teknis Deteksi 
opcrasi sistern proteksi kcbakaran lainnya mcngacu kc Peraturan 
Mcnteri Pckcrjaan Umum Nomor: 26/PRT/M/2008 dan atau 
SNI 03-3986-2000 Tata Cara Perencanaan Dan Pcmasangan 
lnstala.si Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya 
Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi terbaru, dan atau SNI 
03-6570-2001 Instalasi Pompa Yang Dipasang Tetap Untuk 
Proteksi Kebakaran, 

(2) Sistcm proteksi kebakaran lain ini antara lain adalah pompa 
kebakaran, dan sistem pcmadam kebakaran tcrpasang tctap lain. 
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(1) Opcrasi dari sistcm protcksi kebakaran Iain harus memulai 
sebuah sinyal alarm pada panel kontrol sistcm deteksi dan alarm. 

Pasal49 
Deteksi Operasi Sistem Proteksi Kebakaran Lainnya 

(6) Kctcntuan Iebih lanjut mengenai pcrsyaratan tcknis Alarm aliran 
air (fluu., swi/cl,) mcngacu ke Peraturan Mcntcri Pekcrjaan Umum 
Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Percncanaan Dan Pcmasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung cdisi terbaru, dan atau SNI 03-3989-2000 Tata Cara 
Percncanaan Dan Pcmasangan Sistem Sprinkler Otomatis Untuk 
Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung. 

(5) Detektor aliran air hams disupcrvisi baik secara otomatis ataupun 
manual 

(4) Inisiasi alarm aliran air hams mcngaktifkan alarm suara dan 
visual pada panel kontrol sistem deteksi dan alarm scrta 
mengaktivasikan presurisasi fan tangga kebakaran, 

(2) Inisiasi sinyal alarm hams terjadi dalam waktu 90 detik bilamana 
pada peralatan alarm aliran air terjadi aliran sama atau lebih 
besar dari sebuah sprinkler dcngan lubang orifice tcrkecil. 

(3) Pcrgerakan air yang disebabkan oleh gelombang atau variasi 
tekanan tidak boleh rncmulai inisiasi sinyal alarm. 

(1) Alarm aliran air harus dipasang pada sistcm sprinkler otomatik 
sesuai dengan zona yang diproteksi, 

Pasal48 
Alarm Aliran Air (Flow Switcli) 

(6) Ketcntuan lcbih lanjut mcngenai pcrsyaratan teknis alarm asap 
stasiun tunggal (single station smoke alarm) mcngacu kc Peraturan 
Mcnteri Pekerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau 
SNI 03-3986-2000 Tata Cara Percncanaan Dan Pemasangan 
Instalasi Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Pcnccgahan Bahaya 
Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi tcrbaru. 
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(1) Titik panggil manual harus dipasang di scluruh daerah apabila 
dipcrsyaratkan olch Pcraturan ini. 

(5) Kctcntuan lebih lanjut mcngcnai persyaratan tcknis Peralatan 
inisiasi alarm bersifat supervisi mcngacu ke Peraturan Mcntcri 
Pekerjaan Umum Nomor: 26/PRT/M/2008 dan atau SNl 03- 
3986-2000 Tata Cara Perencanaan Dan Pcmasangan lnstalasi 
Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Penccgahan Bahaya 
Kebakaran Pada Bangunan Gedung edisi tcrbaru. 

Pasal51 
Titik Panggil Manual fll'M) 

(4) Tinggi muka air: 
a. Dua sinyal yang tcrpisah dan berbeda harus diinisiasi, satu 

mengindikasikan bahwa tinggi muka air yang disyaratkan 
telah bertambah atau berkurang (ojfrzon11al), dan yang lain 
mengindikasikan pcmulihan. 

b. Pcralatan harus mcngindikasikan kedua-duanya kondisi muka 
air tinggi atau rcndah. Sinyal harus diinisiasi apabila muka air 
turun a tau naik 76 mm (3 ind). 

(3) Tekanan: 
a. Dua sinyal yang terpisah dan berbeda harus diinisiasi, satu 

mcngindikasikan bahwa tekanan yang disyaratkan tclah 
bertambah atau berkurang (off-norma(), dan yang lain 
mengindikasikan pemulihan kc nilai normalnya. 

b.Sinyal harus diinisiasi apabila tekanan yang dipcrsyaratkan 
bcrtambah a tau berkurang dcngan 70 kPa (10 psi). 

(2) Katup kontrol: 
a. Dua sinyal yang terpisah dan berbcda harus diinisiasi, satu 

mengindikasikan pergerakan katup dari posisi normal-nya 
(off-normal), dan yang lain mengindlkasikan pemulihan katup 
kc posisi normalnya. 

b. Pcrgerakan katup dari posisi normal-nya (off normal) harus 
diindlkasikan selama dua putaran pertama dari roda tangan 
katup atau selama seperlima jarak tempuh peralatan kontrol 
katup dari posisi normalnya. 

c. Sinyal pergerakan katup dari posisi normal-nya (off-normal) 
tidak boleh dipulihkan pada setiap posisi katup kecuali 
normal. 

d. Peralatan pcmantau posisi katup tidak boleh mcngganggu 
opcrasi katup, menghalangi pandangan indikator, atau 
mcnccgah akses pemeliharaan katup. 

(1) Peralatan inisiasi alarm bersifat supervisi (sup<..TVisory) harus 
dipasang apabila dipcrsyaratkan oleh Peraturan Bupati ini. 

Pasal 50 
Peralatan lnisiasi Alarm Bersifat Supervisi (Supervisory) 



(4) Alarm suara dan visual harus ditempatkan scgaris vcrtikal 
dengan titik panggil manual. 

d. Alarm visual dipasang dcngan Iokasi diatas alarm suara dan 
terlctak dibawah langit-langit dcngan jarak 20 (dua puluh) cm. 

c. Dalam kondisi aktif, tidak terpcngaruh oleh adanya operasi 
pcnekanan tombol yang bcrtujuan untuk mcnon-aktifkan 
alarm suara (alamz silence), alarm visual masih tetap bekerja. 

b. Dalam kondisi aktif, kedipan cahaya tidak lebih dari 2 [dua) 
kali per detik dan tidak kurang dari 1 (satu) kali per detik. 

(3) Alarm visual harus memenuhi persyaratan sebagai berikut: 
a. Dalam kondisi beroperasi (normal), alarm visual mcmiliki 

status padam: 
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(2) Alarm suara harus mcmiliki tingkat suara minimal 15 (limabclas) 
dBA diatas tingkat suara rata-rata ambicn atau 5 (lima) dBA 
diatas tingkat suara maksimal bcrdurasi 60 (cnam puluh) dctik, 
mana yang Iebih besar, diukur pada jarak 150 cm di atas lantai 
yang dihuni sesuai Tabel 4.5 sebagaimana tcrcantum dalam 
lampiran Peraturan ini. 

(1) Alarm suara dan visual harus dipasang bila dipersyaratkan oleh 
Peraturan ini. 

Pasa.152 
Alarm Suara Dan Visual 

(5) Titik panggil manual harus memiliki zona terpisah dari zona 
peralatan sirkit inisiasi otomatik lainnya. 

(6) Ketcntuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknis Titik panggil 
manual {TPM) mengacu kc Pcraturan J\.fcntcri Pekcrjaan Umum 
Nomor : 26/PRT /M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Perencanaan Dan Pcmasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pcnccgahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Ced ung edisi tcrbaru. 

(4) Titik panggil manual harus ditempatkan segaris vertikal dengan 
alarm suara dan visual serta harus ditcmpatkan dalam jarak 150 
cm dari setiap pintu eksit di tiap lantai. Titik panggil manual 
tambahan harus disediakan sedemikian schingga jarak tempuh 
kc titik panggil manual terdekat tidak lebih dari 61 m. 

(3) Titik panggil manual dipasang dengan tinggi 110 - 137 cm dari 
muka lantai, tarnpak jelas, tidak ada penghalang dan dapat 
diakses dcngan mudah. 

(2) Titik panggil manual pada sistcm detcksi dan alarm kebakaran 
memiliki wama merah (R=255, G=O, B=O). 



(1) Panel kontrol alarm kebakaran dan panel bantu (annunciator) 
minimal dilcngkapi dengan lampu (rou:t·red.011) dan tombol test 
lampu. 

(2) Panel kontrol alarm kebakaran hams merniliki fungsi alarm 
umum (g1.'1zeral alarm). 

(3) Kotak hubung hams dapat dijangkau dengan mudah untuk 
kepcrluan inspeksi, tes dan pcmeliharaan. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengcnai persyaratan teknis Panel kontrol 
alarm kebakaran, panel bantu (annundator) dan kotak hubung 
mengacu ke Pcraturan Mentcri Pekcrjaan Umum Nomor : 
26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Pcrencanaan Dan Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otomatis Untuk Pcnccgahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan 
Gcdung edisi terbaru. 

Pasal 5-1 
Panel Kontrol Alarm Kebakaran, Panel Bantu (Amumciator) 

Dan Kotak Hubung 

(5) Ketentuan lebih Ianjut rnengcnai persyaratan teknis Modul alarm 
kebakaran mcngacu ke Peraturan Menteri Pcketjaan Umum 
Nomor: 26/PRT/11/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara 
Pcrcncanaan Dan Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran 
Otornatis Untuk Pcnccgahan Bahaya Kebakaran Pada Dangunan 
Gcdung edisi tcrbaru. 
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(4) Modul alarm kcbakaran harus mcmiliki supcrvisi otomatis yang 
terindikasi di panel kontrol alarm kebakaran, 

(3) Modul alarm kebakaran dapat dilcngkapi dcngan fungsi 
supcrvisi manual yang berupa LED (light emitting diode) untuk 
kondisi beropcrasi (normal) dan kondisi aktif (alarm). 

(2) Apabila pada modul alarm kebakaran terdapat kabel yang 
berhubungan dcngan instalasi, maka tcrminal/koncktor pada 
modul tcrscbut tidak diperbolehkan ada resistor (end-off-line). 

(1) Lokasi modul alarm kebakaran harus ditcmpatkan pada panel 
kontrol alarm kebakaran dan/atau panel bantu (annunciator) 
dan/atau di dalam suatu kotak hubung. 

Pasal 53 
Modul Alarm Kebakaran 

(5) Ketentuan lebih lanjut mcngcnai persyaratan teknis Alarm 
suara dan visual mcngacu kc Pcraturan Menteri Pekerjaan 
Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-3986-2000 
Tata Cara Perencanaan Dan Pcmasangan Instalasi Alarm 
Kebakaran Otomatis Untuk Pcnccgahan Bahaya Kebakaran 
Pada Bangunan Gcdung edisi terbaru. 
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(5) Sistcm pasokan daya listrik cadangan harus mcmiliki supcrvisi 
otomatik. 

(4) Pasokan daya listrik utama dan cadangan harus memiliki saluran 
listrik khusus yang didedikasikan untuk kcpcntingan sistcm 
protcksi kebakaran dan dilindungi. 

(3) Sistern pasokan daya listrik cadangan harus secara otomatik 
mcnyediakan daya dalam waktu 10 dctik bilamana sistem 
pasokan daya listrik utama gagal memcnuhi voltase minimum 
yang diperlukan. 

b. Sebuah batere yang didedikasikan kepada sistcm deteksi dan 
alarm; 

c. Sirkit terdcdikasi dari sebuah diesel generator set start 
otomatik dan batere terdedikasi dcngan kapasitas 4 jam. 

d. Pasokan daya listrik cadangan harus mcmpunyai kapasitas 
untuk mcngopcrasikan sistem detcksi dan alarm kebakaran di 
bawah kondisi non-alarm untuk minimal selama 24 jam dan, 
pada akhir periode tersebut harus rnampu mengopcrasikan 
semua peralatan notifikasi yang digunakan untuk evakuasi 
pada kcadaan darurat selama 5 mcnit; 

c. Pasokan daya listrik cadangan untuk sistem komunikasi suara 
darurat harus mampu untuk mcngoperasikan sistcm di bawah 
kondisi non-alarm untuk minimal selama 24 jam dan kernudian 
harus rnampu untuk mcngopcrasikan sistem pada keadaan 
darurat kebakaran atau darurat lain selama 15 menit pada 
beban maksimum tcrsambung. 

(2) Sistcm pasokan daya listrik cadangan harus rncmenuhi kctcntuan 
sebagai bcrikut: 
a. Pasokan daya listrik cadangan harus terdiri dari salah satu 

bcrikut 

(1) Sistem pasokan daya listrik utama harus mcmenuhi kctcntuan 
sebagai berikut: 
a . Mendapat pasokan dari sebuah sirkit cabang yang terdedikasi: 
b. Pasokan daya dari PLN, atau dari sebuah diesel generator set 

dimana seorang pcrsonil yang khusus tcrlatih bertugas sctiap 
waktu, atau kombinasi dari keduanya: 

c. Sirkit cabang terdedikasi tcrsebut harus diproteksi secara 
mekanik, dan harus tahan terhadap api kcbakaran; 

d. Gawai pcmutus arus harus ditandai dcngan warna merah, 
dan dapat diakses hanya olch personil yang berwenang, dan 
harus ditandai dengan tanda "SIRKIT ALARM 
KEBAKARAN"; 

e. Lokasi gawai pcmutus arus harus diidcntifikasi secara 
permanen pada panel kontrol sistem deteksi dan alarm. 

PasalSS 
Sistem pasokan daya listrik utama dan cadangan 
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(1) Sistem deteksi alarm otomatik kebakaran harus dilcngkapi 
dcngan sistern komunikasi suara keadaan darurat (emergency 
voice communication) untuk evakuasi dan sistcm komunikasi 
internal (fire intercom, fireman's telerlwne) yang bcrsifat mandiri 
dan terpisah dari panel kontrol alarm kebakaran. 

Pasal57 
Sistem Komunikasi Suara/ Alarm Darurat 

(4) Kctcntuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknis Kabel dan 
peralatan bantu instalasi mcngacu kc Pcraturan Mcntcri 
Pekerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03- 
3986-2000 Tata Cara Perencanaan Dan Pcmasangan Instalasi 
Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Pcnccgahan Bahaya 
Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi terbaru. 

(3) Pipa, kabel dan peralatan bantu yang digunakan hams dibcrikan 
tanda: 
a. Peralatan bantu pipa (sock, klcm dan T-Box) berwama mcrah 

(R=255, G=O, B=O); 
b. Pasangan warna kabel adalah merah (atau warna lcbih 

terang) untuk tcgangan positip dan hitam [atau warna lebih 
gclap) untuk tcgangan negatip. 

(2) Tangga kebakaran tahan api 2 jam pada bangunan yang 
diprotcksi seluruhnya oleh sistem springkler otomatik. 

(1) Kabel instalasi sirkit peralatan notifikasi (sckurang-kurangnya 
alarm suara, visual dan alarm umum) dan sctiap sirkit lain yang 
diperlukan untuk operasi sirkit peralatan notifikasi harus 
diproteksi dari titik kcluar pada panel kontrol sampai dcngan 
titik masuk zona notifikasi yang dilayani mcnggunakan satu atau 
lebih cara bcrikut; 
a. Rakitan kabel tahan api 2 jam pada 750 derajat Celsius; 
b. Rakitan saf tahan api 2 jam pada 750 derajat Celsius; 

Pasal 56 
Kabel Dan Peralatan Bantu Instalasi 

(7) Kctcntuan lcbih lanjut mcngcnai persyaratan teknis Sistem 
pasokan daya listrik utama dan cadangan mcngacu kc Peraturan 
Mcntcri Pekcrjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau 
SNI 03-3986-2000 Tata Cara Perencanaan Dan Pcmasangan 
Instalasi Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Pcncegahan Bahaya 
Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi terbaru. 

(6) Semua instalasi dan pcralatan sistcm detcksi dan alarm 
kebakaran harus diarnankan tcrhadap akibat sambaran petir. 
Bagian konduktip eksternal, kabel listrik (panel catu daya listrik), 
kabel komunikasi, kabel kontrol harus dilengkapi dengan gawai 
proteksi surja/GPS (surge protection dcvia'/SPD), sepcrti arrester 
petir, diode percdam atau lainnya. 



52 

(3)Sistcm otomatisasi gcdung (Building Automation System/BAS) 
hanya boleh memonitor dan tidak botch mcngontrol sistem dan 
peralatan yang berhubungan dengan pencegahan dan 
pcnanggulangan kebakaran gcdung. 

(2) Panel sistcm dcteksi kebakaran hams bersif at mandiri/ 
indcpcndcn dan tidak dikontrol oleh BAS (Building Automation 
System), sistem sekuriti bangunan maupun sistem elektronik 
lainnya. 

{l)Pcmasangan jenis alarm kebakaran harus disesuaikan dengan 
klasifikasi, sifat pcnggunaan ruangan, jumlah Iantai dan jumlah 
luas minimum per Iantai. 

Pasal58 
Lain-lain 

(7) Kctcntuan lebih Ianjut mcngcnai persyaratan tcknis Kabel dan 
pcralatan bantu instalasi mcngacu kc Peraturan Mcntcri 
Pckerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-- 
3986-2000 Tata Cara Percncanaan Dan Pemasangan Jnstalasi 
Alarm Kebakaran Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya 
Kebakaran Pada Uangunan Gedung cdisi tcrbaru. 

(6) Tingkat tekanan suara (sound pressure level) dari speaker harus 
sesuai dcngan kctcntuan pcraturan ini. 

(5) Speaker untuk sistem komunikasi suara keadaan darurat untuk 
evakuasi harus ditcmpatkan minimal pada besmcn, tangga 
pcnyclamat/ tangga kebakaran, Jobi lift untuk pcnyclamatan, 
lobbi utama, koridor untuk pcnyelamatan, area tcmpat bckerja di 
mana tcrdapat orang dalam jumlah lebih dari 5 (lima), pcrakitan 
dan area sejenis. 

(4) Sistem pcringatan kcadaan darurat harus dapat bekerja secara 
parsial dan menyeluruh (genera[). 

(3) Kabel dan pcralatan bantu instalasi harus sesuai dcngan 
kctcntuan pcraturan ini. 

(2) Sis tern pasokan daya listrik utama dan cadangan harus sesuai 
dcngan kctcntuan peraturan ini. 
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(2) Pcmcriksaan, pengujian dan pemcliharaan berkala hams 
dilakukan oleh pcsonil yang telah memiliki sertifikat kompetensi 
sesuai dengan SKKN1 atau sesuai dcngan peraturan yang 
berlaku. 

(1) Pemcriksaan, pcngujian dan pemeliharaan berkala adalah 
menjadi tanggung jawab dari pcmilik/pcngguna bangunan 
gcdung: 
a. Segala kckurangan/kclcmahan sistem deteksi dan alarm 

kebakaran yang telah terjadi pada saat pcrancangan dan 
pelaksanaan harus diperbaiki/ disempumakan pada saat 
pemcliharaan sesuai ketentuan dalam Peraturan ini. 

b. Sistcm dcteksi dan alarm kebakaran harus terpclihara dcngan 
baik. Apabila terjadi pcrubahan ruangan dan atau fungsinya, 
maka harus dilakukan penyesuaian pcralatan sistcm detcksi 
dan alarm kcbakaran terhadap perubahan terscbut. 

Pasal59 
Pemeriksaan, Pengujian dan Perneliharaan Berkala 

(7)Pcnempatan panel kontrol utama system alarm kebakaran, 
khusus bangunan yang tidak dipersyaratkan menggunakan ruang 
pcngendali kebakaran hams di Iantai yang satu tingkat dcngan 
jalan umum (ground h'VC{). 

(6)Pand kontrol utama sistem deteksi kebakaran dan alarm yang 
berbasis komputer harus mcmiliki panel indikator lampu yang 
dcngan mudah dan ccpat membcrikan informasi mcngcnai gcjala 
akan adanya kebakaran, mulai aktifnya pcnanggulangan 
kebakaran, kondisi instalasi alarm kebakaran dan kondisi panel 
kontrolnya sendiri (self diagnostic). 

(S)Sistcm deteksi kebakaran harus dilcngkapi alat cetak (alllml 
printer) yang bekcrja secara otomatik (tanpa operator) dan 
dilcngkapi dcngan pasokan daya listrik cadangan atau 
terdokumentasi, 

(4) Bangunan yang dilcngkapi sistim sekuriti elcktronik (Electronic 
Security System) maka yang diutamakan adalah hat yang 
mcnyangkut kesclamatan manusia sepcrti bekcrjanya sistem 
detcksi kebakaran pada saat tcrjadinya kebakaran, Untuk itu 
dipcrlukan koordinasi dengan pihak pcmilik gcdung dan 
pcrsctujuan pihak yang bcrwcnang. Sistcm sekuriti clcktronik 
harus dijamin bcroperasi dcngan baik, handal dan selalu 
dipclihara sorta dijamin bahwa sistern door locking harus dapat 
membuka (release) pada saat gejala kebakaran terdetcksi, mclalui 
interface dan dapat di-ovcride oleh sistcm dcteksi kebakaran dan 
alarm. 
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(5) Sistem pipa tcgak dan slang kebakaran sorta hidran halarnan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus selalu dalam kondisi 
baik dan siap pakai. 

(4) Pada hunian pcrtemuan baik baru maupun yang sudah ada 
mcmpunyai panggung biasa dcngan luas lcbih dari 93 m2 harus 
dilengkapi dcngan slang 40 mm (1,5 ind) untuk pertolongan 
awal pcmadaman kcbakaran pada kedua sisi panggung. 

(3) Sistcm pipa tegak dan slang kebakaran scrta hidran halarnan 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1), harus didasarkan pada 
klas bangunan dan potensi bahaya kebakaran. 

(2) Gedung baru harus dilcngkapi dcngan sistcm pipa tegak dan 
slang a tau hidran bangunan. 

(1) Perencanaan dan pcmasangan sistem pipa tcgak harus sesuai 
dcngan SNl 03-1745-2000 atau edisi terbaru tcntang tata cara 
pcrcncanaan dan pcmasangan sistem pipa tcgak dan slang 
untuk pencegahan bahaya kebakaran pada bangunan gcdung. 

Bagian Keempat 
Sistem Pipa Tegak dan Slang atau Hidran 

Pasal60 

(4) Kctentuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknis 
Pemeriksaan, Pcngujian dan Pcmcliharaan Berkala mcngacu kc 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 
dan atau SNI 03-3986-2000 Tata Cara Perencanaan Dan 
Pemasangan Instalasi Alarm Kebakaran Otomatis Untuk 
Pcncegahan Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi 
terbaru. 

(3) Riwayat catatan (n·cord h•t.>pi11g) pemeriksaan, pengujian dan 
pemeliharaan berkala: 
a. Cata tan dari inspcksi/ pemeriksaan, pcngujian dan 

pemeliharaan berkala sistem dan komponennya harus 
tersedia bagi instansi yang berwenang atas permintaan, dan 
digunakan sebagai salah satu pcrtimbangan pcnctapan 
perpanjangan sertifikat laik fungsi bangunan: 

b. Catatan harus mcnunjukkan prosedur yang dilakukan (misal 
inspeksi, pcngujian atau pcmcliharaan), organisasi/pcrsonil 
yang melaksanakan, hasilnya, dan tanggal dilaksanakan; 

c. Catalan harus disimpan oleh pcmilik/pcngclola bangunan 
dan berlokasi tidak jauh dari panel kontrol alarm kebakaran; 

d. Catalan orisinil (dari serah terima pcrtama atau kedua) harus 
disimpan selama umur sistem atau bangunan; 

c. Catalan selanjutnya hams disimpan selama pcriodc waktu 1 
(satu) tahun setelah Inspeksi/pemertksaan, pengujian dan 
pcmcllharaan bcrikutnya yang disyaratkan. 
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(8) Ketcntuan Iebih lanjut mengenai pcrsyaratan teknis, serta 
pemeriksaan, pcngujian dan pemcliharaan Sistcm Pipa Tegak 
dan Slang kebakaran dan hidran halaman sorta pompa 
kebakaran scbagaimana dimaksud pada ayat (1) mcngacu kc 
Peraturan Mcntcri Pekerjaan Um um Nomor : 26/PRT /M/2008 
dan atau SN1 03-1745-2000 Tata Cara Perencanaan Dan 
Pemasangan Sistem Pipa Tegak Dan Slang Untuk Pencegahan 
Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gcdung edisi tcrbaru, SNI 
03-6570-2001 Instalasi Pompa Yang Dipasang Tetap Untuk 
Proteksi Kebakaran edisi terbaru. 

d. Riwayat catatan (record keeping) pemcriksaan, pengujian dan 
pcmeliharaan berkala: 
1. Catatan dari inspcksi/pcmeriksaan, pcngujian dan 

pcmcliharaan berkala sistem dan komponennya harus 
tcrsedia bagi instansi yang berwcnang atas pcrmintaan, dan 
digunakan sebagai salah satu pcrtimbangan pcnetapan 
perpanjangan sertifikat laik fungsi bangunan; 

2. Cata tan harus mcnunjukkan proscdur yang dilakukan 
(misal inspeksi, pcngujian atau pcmcliharaan). 
organisasi/ personil yang melaksanakan, hasilnya, dan 
tanggal dilaksanakan: 

3. Catatan harus disimpan oleh pcmilik / pcngclola bangunan 
dan berlokasi tidak jauh dari panel kontrol alarm 
kebakaran: 

4. Catalan orisinil (dari serah terima pcrtama atau kedua) 
harus disimpan selama umur sistem a tau bangunan; 

5. Catatan selanjutnya harus disimpan selama periode waktu 
1 (satu) tahun sctelah inspeksi/pcmcriksaan, pcngujian dan 
pcmcliharaan bcrikutnya yang disyaratkan. 

(7) Pemeriksaan, pcngujian dan pemeliharaan berkala adalah 
menjadi tanggung jawab dari pemilik/pcngguna bangunan 
gcdung: 
a. Segala kckurangan/kclcmahan sistem pipa tegak dan slang 

kebakaran serta hidran halaman yang telah terjadi pada saat 
perancangan dan pelaksanaan harus 
dipcrbaiki/ disempurnakan pada saat pcmcliharaan sesuai 
ketentuan dalam peraturan ini; 

b. Apabila tctjadi perubahan ruangan dan atau fungsinya, maka 
harus dilakukan pcnyesuaian pcralatan sistem pipa tegak dan 
slang kebakaran tcrhadap perubahan tcrscbut; 

c. Sistcm pipa tegak dan slang kebakaran harus terpelihara 
dcngan baik. Pcmeriksaan, pcngujian dan pemeliharaan 
berkala harus dilakukan olch pcrsonil yang telah rnerniliki 
sertifikat kompotcnsl yang berlaku: 

(6) Pasokan air untuk pemadaman kebakaran sebagalmana 
dimaksud pada ayat (1) harus mampu memenuhi kebutuhan air 
pemadaman untuk Sistem Pipa Tegak Dan Slang Atau Hidran 
selama tidak kurang dari 45 (cm pat puluh lima) menit. 
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J enis Bangunan Kapan sprinkler diperlukan 
Semua kolas bangunan : Pada bangun.-in ranr, ti.nr,r,i 
a. termasuk lapangan parkir efektifitasnya Iebih dari 14 m 

terbuka dalarn bangumn atau jumlah lantai lebih dari 4 
campuran Lmtai 

b. lapangan parkir tcrbuka tidak 
termasuk, yanr, merupakan 
banzunan ternisah 

Dalam kompartemen kebakaran 
dengan salah satu ketentuan 
berikut, berlaku : 

Bangunan pertokoan (kelas 6) (1) luas Iantai lebih dari 3.500 
.M2 

(2) Volume ruangan lcbih dari 
21.000 M2 

Banguan rumah sakit Lebih dari 2 (dua) lantai 
Ruang pertemuan umum, ruanr, Luas pangr,ung dan belakang 
pertunjukan, teater panr,r,ung lebih dari 200 l\ t2 
Konsturksi Atrium Tian bangunan ber-atrium 

Ukuran kompartemen yang 
Iebih besar mengikuti : 
a. Bangunan kolas 5 s.d 9 

denr,an Iuas rnaksimum 
Bangunan berukuran besar yang 18.000 M2 dan volume 
terpisah 108.000 1\0. 

b. Semua bangunan dengan 
luas lantai Iebih besar dari 
18.000 1'.12 dan volume 
108.0001\13 

Ruang parkir selain ruanr, parkir Bili mE.'nampung lebih dari 40 
terbuka kendaraan 
Bangunan dcngan resiko bahaya Pada kompartemen dengan salah 
kebakaran arnat tinr,gi satu dari 2 {dua) persyaratan 

berikut, berlaku : 
a. luas Iantai melebihi 2.000 M2 
b. Volume lebih dari 12.0001\12 

(1) Sistem Sprinkler otomatis hams dirancang untuk mcmadamkan 
kcbakaran atau sckurang - kurangnya mampu mcmpcrtahankan 
kebakaran untuk tetap atau tidak berkcmbang, sckurang - 
kurangnya 30 menit sejak kepala sprinkler pecah. 

(2) Rancangan sprinkler otomatis harus mempcrhatikan klasifikasi 
bahaya, interaksi dengan sistem pcngcndalian asap dan 
sebagainya. 

(3) Sistcm springklcr otomatis harus selalu dalam kondisi baik dan 
siap pakai. 

(4) Pcrancangan dan pcmasangan sistem sprinkler otomatis harus 
sesuai dcngan standar nasional yang berlaku: 

(5) Sistem Sprinkler harus dipasang pada bangunan sebagaimana 
ditunjukan pada tabel sebagai bcrikut: 

Bagian Kellma 
Sistem Sprinkler Otomatis 

Pasal61 
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(11) Klaslflkasi umum bahaya kebakaran untuk hunian dan 
komoditas/ bahan adalah scbagai bcrikut : 
a. Bahaya kebakaran ringan didefinisikan sebagai hunian atau 

bagian dari hunian lain dimana jumlah dan atau 
kemudahan terbakar isinya adalah rendah dan apabila 
terjadi kebakaran melepaskan panas rendah. 

b. Bahaya kebakaran sedang : 
1. Bahaya kebakaran scdang Kelompok I didcfinisikan 

sebagai hunian atau bagian dari hunian lain dimana 
kemudahan terbakar rendah, jumlah bahan mudah 
terbakar sedang, penimbunan bahan yang mudah terbakar 
dcngan tinggi tidak lebih dari 2,4 meter, dan apabila 
terjadi kebakaran mclepaskan paru'l.S scdang; 

2. Bahaya kebakaran sedang Kelompok Il didefinisikan 
scbagai hunian atau bagian dari hunian lain dimana 
jumlah bahan mudah terbakar sedang s.d. tinggi, 
pcnirnbunan bahan yang mudah terbakar dengan tinggi 
tidak lebih dari 3,7 meter, dan apabila terjadi kebakaran 
molepaskan panas scdang s.d. tinggi. 

(10) Pasokan air untuk sistcm springkler otomatis hams mcmcnuhi 
sebagai berikut : 
a. Apabila kebutuhan air dihitung untuk sistcm sprtngkler 

otomatis kurang dari kebutuhan air untuk sistcm pipa tegak 
dan slang, maka kebutuhan air untuk sistem springkler 
otomatis tidak perlu ditambahkan kcpada kebutuhan air 
untuk sistcm pipa tcgak dan slang, dan kebutuhan air untuk 
sistcm pipa tcgak dan slang digunakan untuk menghitung 
volume pasokan air; 

b. Apabila kebutuhan air dihitung untuk sistcm springkler 
otomatis lcbih dari kebutuhan air untuk sistcm pipa tegak 
dan slang, maka angka yang lcbih besar digunakan untuk 
menghltung volume pasokan air. 

(9) Jarak dari kepala sprinkler kc dinding (partisi) harus kurang 
dari J/2 jarak antar kepala sprinkler; 

(8) Batasan jarak maksimum antar kepala sprinkler untuk jcnis 
kcpala sprinkler pancaran keatas maupun jenis pancaran 
kebawah, baik pada ca bang maupun an tar ca bang adalah : 
a. Kolas bahaya kcbakaran ringan : 4,6 rn (15 ft) 
b. Kelas bahaya sedang : 4,6 m (15 ft) 
c. Kolas bahaya berat : 3,7 m (12 ft) 

(7) Sistcm springklcr otomatis diizinkan dipasang kornbinasi dcngan 
sistem pipa tcgak dan slang. 

(6) Dalam bangunan yang secara keseluruhan dilindungi sistern 
sprinkler otomatis, tidak diperlukan pcralatan deteksi panas 
scbagaimana dipcrsyaratkan di bagian lain dari I'craturan ini. 
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(13) Ketcntuan Iebih Janjut rncngenai persyaratan teknis Jan tatacara 
pemasangan, pcmeriksaan, pengujian dan pemeliharaan sistem 
springkler otomatis harus mcngacu kc Pcraturan Mcntcri 
Pckerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03- 
3989-2000 Tata Cara Perencanaan Dan Pemasangan Sistcm 
Sprinkler Otomatis Untuk Pencegahan Bahaya Kebakaran Pada 
Bangunan Gcdung edisi terbaru, SNI 03-6570-2001 Instalasi 
Pompa Yang Dipasang Tetap Untuk Proteksi Kebakaran edisi 
terbaru. 

b. Tumpukan Bahan Padat Mudah Tcrbakar dalarn jumlah besar, 
dalam kondisi ini sistem sprinkler sulit menjangkau atau 
airnya mcncmbus tumpukan bahan hingga bagian bawah, 
yang sering merupakan sumber atau lokasi titik api. Bangunan 
ini harus ditcngkapi dengan sprinkler rak (in rack sprinkler). 
Pemasangan sprinkler rak diatur dengan standar dan perizinan 
tcrscndiri. 

(12) Bangunan dengan Kolas Bahaya Khusus : 
a. Bcbcrapa bangunan tcrtcntu memerlukan rancangan sistcrn 

sprinkler yang berbeda dari rancangan urnurn schingga harus 
dirancang tcrsendiri dan memerlukan perizinan terscndiri, 
Sistem proteksi sprinkler dengan kualitas penyediaan air yang 
baik (dalam hal tckanan dan jumlah aliran yang mencukupi 
dan rnemcnuhi syarat) dapat mcncukupi untuk bahaya 
dcmikian ini, khususnya bila bahaya yang diproteksi telah 
diketahui bcnar dan sistcm sprinkler dirancang untuk 
menangani bahaya tcrscbut dcngan tepat; 

c. Bahaya kebakaran berat : 
1. Bahaya kebakaran berat Kelompok I didefinisikan scbagai 

hunian atau bagian dari hunian lain dimana jumlah bahan 
dan kcrnudahan terbakar sangat tinggi dan terdapat debu, 
tiras clan bahan lain yang mcmberikan kcmungkinan 
pcrkembangan ccpat kebakaran dcngan pelepasan panas 
tinggi tetapi terdapat sedikit atau tidak ada cairan mudah 
tcrbakar dan mcnyala: 

2. Bahaya kebakaran berat Kclompok Il didefinisikan scbagai 
hunian atau bagian dari human lain dengan jumlah cukup 
besar cairan mudah terbakar dan menyala atau dimana 
terdapat secara luas perisai atau penghalang yang 
mcnghalangi scmprotan bahan pcmadarn. 

d. Mcskipun pcngclornpokkan bangunan menjadi tiga kolas 
bahaya ini merupakan cara yang baik untuk pcrcncanaan 
sistem proteksi kebakaran dcngan sprinkler, namun tidak 
mcnghapuskan keharusan evaluasi secara tcrpisah bagian­ 
bagian bangunan yang mcngandung bahaya Iebih tinggi. 
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Persyaratan sistern ventilasi dan pengendalian asap harus 
mcmcnuhi persyaratan yang dimuat dalam lampiran Pcraturan 
ini, 

Bagian Kctujuh 
Sistem Ventilasi dan Pengendalian Asap 

Pasal63 

(7) Kctentuan lebih lanjut mcngcnai pcrsyaratan pompa dan 
kelcngkapannya mengacu kc Peraturan Mentcri Pekerjaan 
Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 dan atau SNI 03-6570-2001 
Instalasi Pompa Yang Dipasang Tetap Untuk Proteksi Kebakaran 
edisi terbaru. 

(6) Untuk bangunan gcdung yang karena ketinggiannya mcnuntut 
penernpatan pompa kebakaran tambahan pada lantai yang lcbih 
tinggi, ruangan pompa dapat ditcmpatkan pada lantai yang 
sesuai dcngan memperhatikan akses dan ventilasi serta 
pemeliharaan. 

(5) Untuk pompa pcmadam kcbakaran yang dipasang diluar hams 
ditcmpatkan sekurang kurangnya 15 meter jauhnya dari gedung 
tcrdckat. 

(4) Unit pompa pcmadam kebakaran yang dipasang dalam ruang 
harus dipisahkan atau dilindungi olch konstruksi tahan api. 

(3) Ruangan pompa harus ditcmpatkan di lantai dasar atau bismen 
satu bangunan gedung dengan mcmperhatikan akscs dan 
ventilasi sorta pcmeliharaan: 

(2) Instalasi pompa kebakaran harus dipasang dcngan hisapan 
pompa positif. 

(1) Pompa kebakaran berpcnggerak motor listrik atau mesin diesel 
dan panel kontrolnya untuk mcndukung pcngopcrasian sistcm 
sprinkler rnaupun sistem pipa tegak dan slang kebakaran sorta 
hidrant hams dari jcnis yang khusus untuk tugas pompa 
kebakaran dipandang dari scgi keandalan dan kurva head vs. 
Kapasitas. 

Baglan Keenam 
Pompa Pemadam kebakaran 

Pasal62 
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(5) Pada setiap bukaan pada elcrnen struktur atau bagian lain dari 
bangunan gedung yang ditembus oleh pcmipaan dan ccrobong 
udara harus secara cfcktif dibuat penahan api (fircstop) dcngan 
cara mengganti bahan isolasi dan menutup bukaan yang tersisa 
dcngan bahan yang mcmpunyai ketahanan api sama dcngan 
elemen struktur yang ditcmbus. 

(4) Penutup atau pclindung (enclosure) dari ccrobong udara harus 
memenuhi kctcntuan yang berlaku. 

(3) Isolasi pemipaan untuk tata udara dan ventilasi mekanik harus 
memenuhi pcrsyaratan scbagai berikut : 
a. Bahan isolasi cerobong udara bersama-sama dcngan Iapisan 

pcnghalang uap air dan perekat harus bersifat tidak mudah 
menjalarkan api; 

b. Penggunaan bahan isolasi dari plastik Jan karet busa tidak 
diperbolchkan. 

(2) Ccrobong udara untuk tata udara dan vcntilasi mekanik harus 
dibuat memenuhi pcrsyaratan sebagai bcrikut: 
a. Scmua ccrobong udara, tcrmasuk rangka untuk tata udara 

dan ventilasi mekanik harus dibuat dari besi, lembaran baja 
lapis scng, aluminium, atau bahan tidak mudah terbakar 
lainnya yang telah disctujui; 

b. Semua cerobong udara untuk tata udara dan ventilasi 
mekanik harus digantung atau ditopang dcngan kuat, 

c, Penutup dan pelapis ccrobong udara harus dari bahan tidak 
mudah terbakar. Tctapi, bila tidak dapat dihindari 
pcnggunaan bahan mudah tcrbakar, bahan tcrsebut harus: 
1) Permukaannya bersifat tidak mudah menjalarkan api; 
2) Bila terbakar mcnghasilkan jumlah minimum asap dan gas­ 

gas beracun; 
3) Terletak paling sedikit l(satu) meter dari sebuah damper 

api (Fire damper). 
d. Bahan dan instalasi dari scmua sambungan flcksibcl harus 

rnemenuhi ketcntuan yang berlaku. 

(1) Bila pada waktu keadaan darurat sistern tata udara dipakai 
sebagai pcngganti sistem ventilasi asap mekanik, semua 
pcrsyaratan sistcm vcntilasi asap mckanik dalam peraturan ini 
harus berlaku kepada sistcm tata udara dan vcntilasi dan sesuai 
kctentuan standar yang bcrlaku dalam SNI No. 03-6571-2001 atau 
edisi tcrakhir, Tata Cara Pcrcncanaan Dan Pcmasangan Sistcm 
Pcngcndali Asap Kebakaran Pada Bangunan Gcdung. 

Bagian Kedelapan 
Sistem Tata Udara Dan Ventilasi Mekanik 

Pasal 64 
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(8) Cerobong udara ventilasi yang langsung melewati melalui sebuah 
dinding kompartcmcn atau lantai kompartemen harus mcmcnuhi 
pcrsyaratan sebagai berikut : 
a. Jika ccrobong u<lara tidak berupa sebuah sumuran yang 

diproteksi atau tidak telctak di dalam scbuah struktur yang 
diproteksi, ccrobong udara harus dilcngkapi dcngan scbuah 
damper pcnahan api di tempat ccrobong udara melewati 
dinding kompartcmcn atau lantai kompartcmcn; 

b. Jika ccrobong udara berupa scbuah sumuran yang diprotcksi 
atau tcrletak di dalam sebuah struktur yang diproteksi, 
cerobong udara harus dilengkapi dcngan sebuah damper 
pcnahan api di saluran masuk dan keluar sumuran. 

(7) Scbuah ruang terscmbunyi di antara Iangit-Iangit dan lantai di 
atasnya, Iangit-langit dan atap, atau lantai yang ditinggikan dan 
struktur Iantai scbuah bangunan gcd ung, diperbolehkan 
digunakan sebagai plenum sistcm tata udara, asal : 
a. Ruang terscmbunyi tcrscbut berisi hanya : 

1. Kabel berisolasi mineral bersarung metal, kabel bersarung 
aluminium, kabel bersarung tcmbaga, konduit metal kaku, 
saluran metal tertutup, konduit metal flcksibel, atau kabel 
bersarung metal; 

2. Pcralatan listrik yang diijinkan ditempatkan di dalam ruang 
tcrscmbunyi bila bahan pcngawatan, termasuk 
perlengkapan tetap, adalah sesuai untuk temperatur 
ambicn; 

3. Cerobong udara vcntilasi yang memenuhi pcrsyaratan; 
4. Kabel komunikasi untuk komputer, tclcvisi, tclcpon dan 

sistcm komunikasi lainnya; 
5. Instalasi proteksi kebakaran; 
6. Pemipaan dari bahan tidak mudah terbakar yang 

rnembawa cairan yang tidak mudah terbakar: 
b. Penggantung dan penopang langit-langit dari bahan yang 

tidak mudah terbakar. 

(6) Ccrobong udara ventilasi tidak dipcrbolchkan melalui Jobi 
pcnahan asap (smoke-stcrp lobby) atau Jobi untuk pcmadaman 
kebakaran (fin: fighting lobby). Bila tidak dapat dihindari, maka 
bagian dari cerobong udara ventilasi di dalam ruang masuk 
tcrscbut harus diberi pcnutup atau pelindung dcngan kctahanan 
api minimum sama dcngan element struktur. Konstruksi scpcrti 
itu harus dari batu bata. Bila konstruksi tahan api lain digunakan, 
maka damper pcnahan api hams dipasang di mana cerobong 
udara mcnembus masuk ruang. 
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b. Udara pasok sistem harus langsung ditarik dari luar, dcngan tiitk 
hisapnya berjarak tidak kurang dari 5 meter dari setiap lubang 
pcmbuangan atau bukaan vcntilasi alami; 

a. Sistcrn vcntilasi harus mcrupakan hanya moda pasokan dari 
tidak kurang 10 perubahan udara setiap jam; 

Sistcm ventilasi mekanik untuk Jobi penahan asap atau Jobi untuk 
pcmadaman kebakaran harus sistcm yang cksklusif untuk ruang 
masuk tcrsebut, dan harus mernenuhi persyaratan scbagai berikut : 

Pasal66 
Ruang Lobi Penahan Asap Atau Lobi Untuk Pemadaman 

Kebakaran 

(2) Detektor asap dengan jenis yang telah disctujui harus dipasang 
dalam arus udara batik tcpat bersebclahan dcngan: 
a. AHU yang mclayani lcbih dari satu lapis atau kompartemen: 

sebuah unit tunggal berkapasitas Iebih dari 15000 m3/jam; 
a tau 

b. setiap AHU yang dlpersyaratkan oleh Dinas Pemadam 
Kebakaran. 

(1) Kamar yang hanya dipakai untuk pcncrnpatan AHU atau unit 
tata udara Iainnya dan peralatan kontrol Iistriknya, tidak 
dianggap scbagai daerah risiko tinggi. Tctapi pada situasi 
dimana AHU melayani Iebih dari satu kompartemcn, harus 
dipasang damper penahan api pada pcnctrasi dinding 
kompartcmcn. 

Pasal 65 
Ruang AHU (Air Handling Unit) 

(10)Jika damper penahan api dipersyaratkan di dalam Pcraturan ini 
untuk dipasang di sistcm tata udara dan vcntilasi, maka jenis, 
instalasi, perlengkapan tambahan, pintu inpeksi dan lain-lain 
harus mcrnenuhi ketcntuan yang berlaku. 

(9)Kondisi di mana damper pcnahan api tidak dipersyaratkan untuk 
dipasang di Iokasi scbagai berikut: 
a. bukaan di dinding sebuah sumuran pengambil asap atau 

sumuran udara batik yang juga bcrfungsi sebagai surnuran 
pcngambil asap; 

b. bukaan di dinding scbuah sumuran yang diprotcksi bila 
bukaan mcmpunyai sebuah sumuran pembuang asap dapur 
yang melaluinya: 

c. dimanapun juga di dalam sebuah sistem prcsurisasi udara; atau 
d. dimana dilarang di dalam Peraturan ini. 
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d. Ccrobong udara yang melayani daerah lain selain dari ruangan 
pusat kendali kebakaran tidak dipcrbolehkan melalui ruangan 
ini. 

c. Ccrobong udara suplai maupun buang tidak dipcrbolchkan 
dipasangi damper pcnahan api (fin· damper); 

a. Udara suplai harus langsung ditarik dari luar, dcngan titik 
hisapnya bcrjarak tidak kurang dari 5 meter dari setiap lubang 
pcmbuangan. Udara buang harus diarahkan kc luar dan berjarak 
tidak kurang dari 5 meter dari setiap bukaan udara masuk; 

b. [ika cerobong udara udara sistcm terletak di luar ruangan, 
bagian ccrobong udara tcrsebut harus salah satu dari dua, 
dilindungi struktur atau dikonstruksikan untuk memberikan 
ketahanan api yang paling tidak sarna dengan ruangan yang 
dilaluinya, mana yang lcbih tinggi. Nilai pengenal harus berlaku 
baik untuk ekspos kebakaran internal maupun ekstcrnal 
ccrobong udara maupun struktur. Bila ccrobong udara naik 
dipersyaratkan untuk dilindungi di dalam sumuran konstruksi 
batu bata, cerobong udara harus terletak di dalam kompartcmen 
tcrpisah dalarn ruang sumuran yang bcrisi ccrobong udara atau 
instalasi layanan lain; 

Bila sistcm ventilasi mekanik dipersyaratkan untuk ruang pusat 
pcngendali kebakaran sistcm scpcrti itu harus berdiri scndiri, 
terpisah satu sama lain dan terpisah dari sistcm lain yang mclayani 
bagian lain bangunan gedung. Sistcm juga harus memenuhi 
persyaratan sebagal berikut: 

Pasal67 
Ruang Pusat Pengendali Kebakaran 

d. Sistem vcntilasi harus secara otomatik diaktifkan olch sistem 
deteksi kebakaran bangunan. Scbuah saklar jauh manual start­ 
stop juga harus disediakan untuk petugas pemadaman di pusat 
kcndali kebakaran, atau pada panel sistem deteksi kebakaran bila 
tidak ada pusat kendali kcbakaran, Indikasi visual status 
operasional dari sistem ventilasi mekanik harus disediakan. 

c. Sctiap bagian dari ccrobong udara pasok yang terletak di luar 
Jobi penahan asap atau Jobi untuk pcmadaman kebakaran yang 
dilayaninya harus dilindungi konstruksi dengan kctahanan api 
minimum 1 jam. Bila cerobong udara melalui dacrah dcngan 
risiko kebakaran tinggi, instansi yang berwcnang sesuai 
kcbijaksanaannya dapat mcmpersyaratkan ketahanan api yang 
lebih tinggi; 
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a. Sistcm pcmbilasan asap harus diaktifkan sccara otomatik oleh 
sistcm alarm kebakaran gcdung. Saklar jauh manual start-stop 
hams terletak di pusat kendali kebakaran atau panel alarm 
kebakaran di lantai 1 (apabila tidak ada pusat kendali di 
gcdung). Indikasi visuil dari sistem operasi pembilasan asap 
hams juga dilcngkapi dcngan kontrol jarak jauh. 

Pasal 69 
Bismen 

{1)Untuk bismen yang digunakan untuk daerah parkir kcndaraan 
dcngan jumlah kescluruhan luas lantai melebihi 1900 m2, sebuah 
sistem pcmbersihan asap (smoke purging system) yang berdiri 
sendiri dan terpisah dari sistem lain yang melayani bagian lain 
bangunan harus disediakan untuk mcmberikan laju pembersihan 
tidak kurang dari 9 pcrtukaran udara setiap jam (air changes pa 
hour). Sistem juga harus mcmcnuhi pcrsyaratan sebagai berikut: 

c. Jika sistcm proteksi kebakaran dipcrsyaratkan di dalam 
Peraturan Bupati ini untuk dipasang di sistcm pcmbuangan 
mekanik dapur, maka jcnis, instalasi, pcrlengkapan tambahan, 
dan lain-lain harus mcmonuhi ketcntuan yang bcrlaku, 

d. Tidak diperbolchkan dipasangi damper api (fire Jampt.-r) di 
ccrobong udara pcmbuangan dapur; 

c, [ika ccrobong udara pembuangan terletak di luar dapur, bagian 
ccrobong udara tcrsebut hams salah memenuhi satu dari dua 
pcrsyaratan, dilindungi struktur atau dikonstruksikan untuk 
mcmbcrikan ketahanan api yang paling tidak sarna dcngan 
ruangan yang dilaluinya, berlaku mana yang lcbih tinggi. Nilai 
pcngenal hams berlaku balk untuk ckspos kebakaran internal 
maupun ckstcrnal cerobong udara maupun struktur. Bila 
ccrobong udara naik dipersyaratkan untuk dilindungi di dalam 
sumuran konstruksi batu bata, cerobong udara hams tcrlctak di 
dalam kompartcmcn tcrpisah dalam ruang sumuran yang berisi 
cerobong udara atau instalasi layanan lain. 

b. Udara buang harus diarahkan kc luar dan berjarak tidak kurang 
dari 5 meter dari sctiap bukaan udara masuk; 

a. Tudung (liood) dan ccrobong udara pcmbuangan hams 
mcmpunyai jarak minimum 500 mm dari bahan mudah terbakar 
yang tidak diprotcksi; 

Sistem pcmbuangan mekanik untuk daerah masak dari dapur 
komersial sebuah hotel, restoran, kafe atau scmacamnya hams 
berdiri sendiri terpisah dari sistem yang mclayani bagian lain dari 
bangunan. Sistcm juga hams mcmcnuhi persyaratan sebagai 
bcrikut: 

Pasal 68 
Dapur Komersial 
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(3) Untuk bismcn dcngan jumlah luas Iantai keseluruhan melcbihi 
1900 m2 (scribu scmbilan ratus meter pcrsegi), sebuah sistcrn 
pcngendalian asap yang dirancang secara teknik ienginecred snwkc 
control system) harus tersedia untuk semua bagian bismen, kecuali: 

e. Cerobong udara dan lubang pelcpasan ven terpisah harus 
disediakan untuk sctiap lapis bismcn. 

d.Bila cerobong udara diperlukan untuk mcnyambung vcn kc 
lubang pelepasan, cerobong udara harus ditutupi oleh struktur 
atau dibuat untuk membcrikan paling scdikit kctahanan api 1 
(satu) jam; 

c. Tanda yang menunjukkan posisi dan daerah yang dilayani 
harus dipasang bersebelahan dengan lubang vcn; 

b.Bila lubang pelcpasan vcn ditutup pada kondisi normal, harus 
dapat dibuka pada waktu kcbakararu 

a.jumlah dan ukuran vcn harus scdemikian sehingga jumlah 
bukaan efcktif ven harus paling sedikit 2 1/2 pcrsen dari luas 
lantai bismcn yang dilayani; 

(2) Untuk bismen dengan jumlah luas lantai keseluruhan tidak 
melebihi 1900 m2 (seribu sembilan ratus meter pcrscgi), vcn asap 
sesuai harus tersedia. Ven asap harus secara cukup 
didistribusikan scpanjang perimeter bismcn dan lubang 
pcmbuangannya harus mudah dicapai sclama opcrasi 
pemadaman kebakaran dan penyclamatan. Pcmasangannya 
harus mcmcnuhi persyaratan sebagai berikut: 

c. [ika ccrobong udara digunakan untuk sistcm pcmbilasan asap 
pada bismcn parkir mobil, maka harus mcmcnuhi ketcntuan 
yang berlaku. 

d. Udara buang harus dibuang langsung ke luar dan bcrjarak 
paling dekat 5 meter dari setiap bukaan udara masuk. 

c. [ika terdapat vcntilasi alamiah untuk bismen parkir mobil 
scmacam itu yang didasarkan kcpada bukaan dcngan Iuas 
sama dcngan tidak kurang dari 2% dari luas lantai, maka 
ventilasi alamiah scmacam itu dapat dikategorikan scbagai 
pcngganti bagian suplai dari sistcm pembilasan untuk lantai 
terse but. 

b. Suplai udara scgar harus diambil langsung dari luar dan 
berjarak tidak botch kurang dari 5 meter dari setiap bukaan 
pelepasan buangan. Suplai keluaran udara segar harus secara 
cukup didistribusikan di scluruh daerah parkir mobil. 
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(2) Sistcm ventilasi asap alami hams tidak boleh dipergunakan 
bersama-sama dcngan sistem ventilasi asap mekanik. Penjelasan: 
pcrtimbangan khusus berkaitan dcngan ventilasi atau pclepasan 
a]ami dan juga limitasi pcnggunaannya dapat dilihat dalam SNI 
03-7012-0004 tcntang Sistcm Manajcmcn Asap Pada Mal, Atria 
Dan Ruangan Berukuran Besar atau edisi terbaru. 

(1) Sebuah sistcm pcngendalian asap yang dirancang secara tcknik 
harus dalam bentuk sebuah sistcm ventilasi asap baik secara 
alami maupun mekanik, yang dirancang sesuai dcngan : 
a. SNI 03-7012-2001 tcntang Tata Cara Pcrencanaan Dan 

Pemasangan Sistem Manajcmcn Asap Di Dalam Mal, Atrium 
Dan Ruangan Bervolume Besar a tau edisi terbaru: 

b. Standar lain yang disctujui instansi berwcnang, seperti 
misalnya: BRE 186 - Design Principles For Smoke Ventilation In 
Enclosed Shopping Centres, atau BR 258 .. Design Approaches 
for Smoke Control in Atrium Buildings, laporan yang 
ditcrbitkan olch Fire Research Station, Building Research 
Establishment, UK. 

Pasal 70 
Sistem Pengendalian Asap Yang Dirancang Secara Teknik 

(Engineered Smoke Controij 

d. Daerah layanan scpcrti ruang cud, kantor, gudang, dan 
bcngkcl (dibatasi hanya untuk staf saja) yang 
dikompartcmcnisasi, harus terscdia ven asap, atau sebuah 
sistem pernbcrsihan asap dengan laju pcmbersihan tidak 
kurang dari 9 pertukaran udara sctiap jam (air changes per 
hour). Bila dipcrsyaratkan sistem alarm kebakaran dan/atau 
pcmadaman otomatik, maka hams sesuai dcngan kctentuan 
yang berlaku. 

c. Ruang mesin/peralatan dcngan luas lantai melebihi 250 meter 
persegi tctapi tidak melebihi 1900 meter pcrsegi, harus tersedia 
ven asap atau sebuah sistcm pcmbcrsihan asap dcngan laju 
pcmbcrsihan tidak kurang dari 9 pcrtukaran udara sctiap jam 
(air changes per hour). 

b. Ruang mcsin/pcralatan dcngan luas Jantai tidak melcbihi 250 
meter perscgi dan terkompartemcnisasi dari bagian bismen 
yang tersisa, dan tersedia 2 (dua) pintu untuk opcrasi 
pemadaman kcbakaran; 

a. Bila bismen a tau bagian dari bismen digunakan sebagai tempat 
parkir, scbuah sistem pcmbersihan asap harus terscdia, asal 
bagian terscbut dikompartemcnisasi dari bagian bismcn yang 
tersisa: 
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(4) Untuk kasus dirnana asap dibuang dari ruangan sirkulasi atau 
ruangan atrium, ukuran besar reservoir asap untuk sebuah 
sistem ventilasi asap tidak bolch melcbihi: 
a. 1000 meter perscgi untuk scbuah sistem vcntilasi asap alami: 
b. 1300 meter pcrsegi untuk sebuah sistcm ventilasi asap 

mekanik. 

(3) Untuk kasus dimana asap dibuang dari ruangan asal kebakaran, 
ukuran besar reservoir asap untuk scbuah sistcm ventilasi asap 
tidak boleh melebihi: 
a. 2000 meter pcrsegi untuk scbuah sistcm ventilasi asap alami; 
b. 2600 meter pcrsegi untuk sebuah sistem ventilasi asap 

mckanik. 

(2) Konstruksi rescvoir asap untuk mencegah penycbaran lateral 
asap, dan untuk mcnampung asap untuk dibuang, harus dari 
bahan tidak mudah terbakar yang dapat menahan tcmpcratur 
asap. 

(1) Sebuah sistcm pcngendalian asap yang dirancang secara teknik 
(e11giru.·ered smoke control system) harus dapat diaktivasi secara 
independen olch: 
a. Sistem sprinkler otomatik yang dipcrsyaratkan; 
b. Sistem deteksi asap yang dipersyaratkan: 
c. Aktivasi manual dan saklar kendali bersama-sama dengan 

indikasi visual status opcrasi yang harus disediakan di ruang 
pusat pengendali kebakaran dan bilamana tidak tcrdapat 
scbuah ruang pusat pengendali kebakaran, pada panel 
utama alarm kebakaran, 

Pasal 71 

(6) Bagian dasar dari lapisan asap harus dirancang diatas kepala 
orang/ pcnghuni yang sedang evakuasi dibawah lapisan asap. 
Tinggi minimum zona udara bersih (clear lzeiglzt) dihitung dari 
lantai sarana jalan kc luar tertinggi harus ZO meter. 

{5) Kapasitas dari sistem ventilasi asap harus juga mampu untuk 
menangani tuntutan terbesar untuk pembuangan asap dari 
skenario terburuk, 

{4) Kapasitas dari sebuah sistem ventilasi asap harus dihitung 
berdasarkan rancangan besar kebakaran scsuai rckomcndasi 
dalam SNl O:l-7012-2004 tentang Sistcm Manajcmcn Asap Pada 
Mal, Atria Dan Ruangan Berukuran Besar, atau timbulnya 
kemungkinan suatu besar kcbakaran maksimum untuk sebuah 
kebakaran yang dikendalikan oleh springklcr seperti pada Tabel 
5.2 scbagaimana tercantum dalam lampiran Pcraturan ini. 

(3) Bangunan gcdung yang dilengkapi dcngan sistem vcntilasi asap 
harus juga diproteksi oleh sebuah sis tern springklcr otomatik. 
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(9) Udara pengganti (mnkc-up air) harus secara alami menarik udara 
langsung dari Iuar bangunan: 
a. Rancangan keccpatan pelepasan udara pengganti harus tidak 

boleh melebihi 5,0 mctcr/detik untuk mencegah penghunl 
yang sedang berevakuasi terganggu olch aliran udara: 

b. Lubang pernasukan udara pcngganti harus ditcmpatkan paling 
scdikit berjarak 5 meter dari setiap lubang pembuangan udara: 

c. Udara pengganti harus dimasukkan pada ketinggian rendah, 
paling scdikit 1,5 meter dibawah kctinggian rancangan lapisan 
asap, untuk mencegah pengabutan dari zona bersih yang Iebih 
rcndah; 

d. Bila tidak dapat ditcmpatkan paling scdikit 1,5 meter dibawah 
lapisan asap, suatu tirai atau penghalang asap harus 
digunakan untuk mcncegah udara pcngganti mengganggu 
lapisan asap; 

c. Bila udara pcngganti diambil dari kisi-kisi vcn atau pintu, 
maka harus digabung peralatan untuk secara otomatik 
membuka kisi-kisi ven atau pintu tcrsebut untuk mernasukkan 
udara pcngganti pada saat aktivasi dari sis tern ventilasi asap. 

(8) Karena batasan praktis, scbuah sistem ventilasi asap harus 
mcmpunyai: 
a. aliran massa makslmum tidak melcbihi 175 kg/ detik: dan 
b. tcmperatur lapisan asap minimum 18 derajat Celsius diatas 

tempcratur ambicn. 

(7) Rancangan yang cukup dan tcpat harus dibuat di dalam setiap 
reservoir asap untuk mcmbuang asap di dalam suatu cara yang 
akan mcnccgah pcmbcntukan dacrah a~p yang mcnggcnang, 
misalnya stratifikasi asap, dan mencegah terhisapnya udara dari 
zona bersih (pluglwlirlg). 

(6) Panjang maksimum dari reservoir asap tidak bolch melcbihi 60 
meter. 

(5) Untuk kasus dimana asap dibuang dari ruangan sirkulasi atau 
ruangan atrium, ruangan-ruangan yang mclepaskan asap kc 
dalam ruangan sirkulasi atau ruangan atrium terscbut harus 
salah satu dari berikut: 
a. mcmpunyai luas lantai tidak melebihi 1000 meter pcrscgi 

(untuk sebuah sistem vcntilasi asap alami] atau 1300 meter 
persegi (untuk scbuah sistcm ventilasi asap mckanik); atau 

b. dibagi sedcmikian sehingga asap dibuang kc ruangan 
sirkulasi atau ruangan atrium hanya dari bagian ruangan 
dcngan luas lantai tidak melcbihi 1000 meter perscgi (untuk 
sebuah sistem vcntilasi asap alami) atau 1300 meter pcrsegi 
(untuk scbuah sistem ventilasi asap mekanik) yang 
bersebelahan dcngan ruangan sirkulasi atau ruangan atrium. 
Tetapi, sisa ruangan masih perlu untuk dllcngkapi dcngan 
sistcm ventilasi asap tcrpisah. 
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(7) Scmua ccrobong udara ventilasi asap (ccrobong udara 
pembuangan dan udara pcngganti) harus tahan api paling 
sedikit 1 (satu) jam. Bila ccrobong udara mclewati kompartemen 
dengan nilai tahan api lebih tinggi, konstruksi cerobong udara 
harus mcmpunyai nilai tahan api yang sama dcngan 
kompartemen. Nilai terscbut bcrlaku untuk ekspos kebakaran 
dari dalam dan dari luar konstruksi cerobong udara. 

(6) Semua kabel listrik untuk daya dan kontrol pada sistcm ventilasi 
asap harus sesuai dengan SNI Q.t.-0225..2000 tcntang Persyaratan 
Umum Instalasi Listrik 2000 (PUIL 2000) atau cdisi tahun terbaru. 

(5) Scmua fan hams mampu bcroperasi terus mcnerus pada 
tempcratur 250 derajat Celsius selama 1 (satu) jam. 

(4) Sebuah fan siaga, atau bebcrapa fan dcngan kapasitas bcrlebih 
harus disediakan untuk sctiap sistem vcntilasi mekanik, 
sehingga bilamana fan utama atau fan berkapasitas terbesar 
gagal, laju rancangan pcmbuangan asap masih dapat terpenuhi. 
Fan siaga harus diaktivasikan secara otomatik bila fan utama 
gaga I. 

(3) Scmua sistem tata udara dan sistem ventilasi yang lain yang ada 
di dalam daerah yang dilayani hams dimatikan secara otomatis 
pada saat aktivasi dari sistem ventilasi asap, kecuali: 
a. sistim tata udara dan ventilasi yang dirancang sebagal bagian 

dari sistem pcngcndalian asap pada waktu kebakaran: 
b. sistim vcntilasi mckanik untuk tangga kebakaran dan jalan 

terusan cksit; 
c. dacrah tern pat bcrlindung di dalam bangunan yang sama; 
d. parkir bismcn; 
e. ruang pusat pengendali kebakaran; 
f. ruang pcnyimpanan bahan cair/gas mudah tcrbakar; 
g. ruang generator darurat; dan 
h. ruang pompa kebakaran diesel. 

(2) Sistem vcntilasi asap harus diaktivasi oleh detektor asap yang 
terlctak di zona pengcndalian asap. Penggunaan dctektor asap 
untuk aktivasi harus dirancang secara hati-hati untuk 
mcnghindari aktivasi yang tidak sengaja atau prcmatur dari 
detektor asap yang terlctak di luar zona pcngendalian asap karena 
tumpahan asap atau pcnyebaran dari daerah lain. 

(l)Sistcm ventilasi asap harus dilcngkapi dengan dua sumber catu 
daya yang berbeda dan terpisah. 
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(10) Untuk kasus dimana reservoir asap ada diatas langit-Iangit, 
Iangit-langit hams dari jenis langit-langit bcrlubang dengan 
paling scdikit 25 persen bukaan. 
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(2) Scbuah sistcm pcngcndalian asap yang dirancang secara teknik 
(engineered smoke control system) scperti yang dipcrsyaratkan 
harus disediakan untuk setiap auditorium yang mcmpunyai luas 
lantai lcbih dari 500 m2. 

(1) Ven asap dengan luas sebesar 2 112 % dari luas lantai harus 
disediakan untuk auditorium yang rnempunyai luas lantai tidak 
lebih dari 500 m2. Operasi pcmbukaan dari ven asap harus secara 
otomatik. 

Sistcm Pengendalian Asap Auditorium 
(Dioskop, Teater Dan Lain-Lain) 
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(15) Ketentuan lebih lanjut mengenai persyaratan teknls dan tatacara 
pemasangan sistcm pcngcndalian asap harus mcngacu kc 
Pera tu ran Mentcri Pekerjaan Umum Nomor : 26/PRT /M/2008 
dan atau SNI SNI 03-7012-0001 tcntang Sistem Manajemen Asap 
Pada Mal, Atria Dan Ruangan Berukuran Besar atau edisi 
tcrbaru. 

(14) Scmua peralatan pcngcndaltan asap, tcrmasuk tirai asap, harus 
disuplai dan dipasang sesuai dcngan standar yang bcrlaku, 

(13) Bila dinding kaca atau panel dipergunakan untuk membcntuk 
sebuah reservoir asap atau untuk kanal asap, rnaka harus 
mampu untuk menahan temperatur rancangan tcrtinggi. 

(12) Tirai asap dan pcnghalang asap lainnya pada sctiap akses kc 
cksit, dalam posisinya hams tidak menghalangi orang 
berevakuasi melalui akses terscbut. 

(ll)Scmua tirai asap bila dipcrsyaratkan, kecuali sudah tcrpasang 
pada posisinya sccara tetap, harus pada poslsinya secara 
otomatik untuk menycdiakan kedap asap yang cukup dan 
kedalaman cfcktif. 

(10) Untuk sistcrn vcntilasi asap alarni, ven hams: 
a. pada posisi "terbuka" bila tctjadi kcgagalan daya/sistcm; 

dan 
b. diternpatkan scdemikian agar tidak dipcngaruhi secara 

merugikan oleh tckanan angin positif. 

(9) \Vaktu untuk sistem ventilasi asap di dalam zona asap untuk 
bcropcrasi penuh harus tidak melebihi 60 dctik sejak aktivasi 
sistcm. 

(8) Sistem ventilasi asap tidak diperbolehkan dipasangi damper 
penahan api, 
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(3) Riwayat catatan (record keeping) pcmeriksaan, pengujian dan 
pcmeliharaan berkala: 
a. Catatan dari inspcksi/pcmcriksaan, pcngujian dan 

pcmcliharaan berkala sistem dan komponcnnya harus 
terscdia bagi instansi yang berwenang atas permintaan, dan 
digunakan scbagai salah satu pcrtimbangan pcnetapan 
pcrpanjangan scrtifikat laik fungsi bangunan; 

b. Cata tan harus menunjukkan prosedur yang dilakukan (misal 
inspeksi, pengujian a tau pcmcliharaan), organisasi/ pcrsonil 
yang melaksanakan, hasilnya, dan tanggal dilaksanakan; 

c, Catatan harus disimpan oleh pcmilik/ pengelola bangunan; 
d. Catalan orisinil (dari serah terima pertama atau kedua) harus 

disimpan selama umur sistem atau bangunan; 
c. Catalan sclanjutnya harus disimpan selama perioda waktu 1 

(satu) tahun sctelah inspcksi/ pcmeriksaan, pengujian clan 
pemeliharaan berikutnya yang disyaratkan 

(2) Perneriksaan, pcngujian dan pcmcliharaan berkala adalah 
menjadi tanggung jawab dari pcmilik/pcngguna bangunan 
gcdung. 

d. Catalan orisinil dari pcmeriksaan dan pcngujian serah tcrima 
pertama atau kedua harus disimpan selama umur sistcm atau 
bangunan, 

c. I Iasil rekomendasi tcrscbut mcnjadi bahan masukan untuk 
Dinas pemadam kebakaran untuk memberikan pcrsctujuan 
atas pcmasangan instalasi yang dimaksud: 

b. Pcmcriksaan dan pcngujian serah terima harus dilakukan oleh 
personel yang telah memiliki scrtifikat sesual pcraturan 
pcrundang-undangan yang berlaku dalam rangka 
mcmbcrikan data-data dokumentasi serah tcrima (Record of 
Completion) dan rekomendasi kepada Dinas Pemadam 
Kebakaran; 

(1) Ketcntuan teknis persyaratan pcmeriksaan, pcngujian dan 
pemeliharaan sistcm pcngcndalian asap harus sesuai dcngan SNI 
03-7012-0004 tcntang Sistcm Manajemcn Asap Pada Mal, Atria 
Dan Ruangan Berukuran Besar atau edisi terbaru, scbagai berikut: 
a. Ketentuan teknis tersebut antara lain tcntang: 

1) Peralatan pcngujian; 
2) Proscdur pcngujian scrah tcrima dan bcrkala: 
3) Pcmcliharaan bcrkala: 
4) Dokumentasi, 

Pemeriksaan, Pengujian dan Pemellharaan 
Sistem Pengendalian Asap 

Pasal 74 
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(6) Untuk menjamin kchandalan sistem, maka setiap rancangan 
instalasi sistern pcmadaman khusus yang baru tcrpasang 
tcrutama dari jcnis luapan total (Total Floo,ting) harus ada 
persctujuan (Approval) dari manufaktur atau pabrikan dari 
system terscbut. 

(5) Sistem pcmadam jcnis busa menghasilkan air yang dipcnuhi busa 
dan mcmbcntuk konsentrasi tcrtcntu yang mampu mcnghasilkan 
sclimut sekitar api schingga mcnccgah masuknya oksigen kc 
sumber api dan mcmadamkan api, 

(4) Sistcm Pemadam Kebakaran Jenis Gas: 
a. Sistem pcmadam kebakaran jenis gac; dihubungkan dcngan 

sistcm deteksi dan alarm kebakaran yang mcngaktifkan 
pelepasan gas pcmadam kc ruangan yang diproteksi yang 
pada umumnya adalah ruang tcrtutup; 

b.Ienis pemadam gas yang umum digunakan adalah jenis 
Karbon Dioksida (C02), dan gas-gas pcngganti Halon. Tidak 
diperbolchkan lagi untuk menggunakan gas Halon; 

c, Sistcm pcmadam jenis gas dapat berupa sistern total luapan 
(total flooding StJstcm) dan sistcm aplikasi lokal (local application 
system); 

d.Sistem total luapan dirancang untuk melepaskan bahan 
pemadam gas ke ruang tcrtutup sehingga mampu 
menghasilkan konsentrasi cukup untuk mcmadamkan api di 
seluruh volume ruang; 

c. Sistem aplikasi lokal dirancang untuk mclepaskan bahan 
pemadam gac; langsung terhadap kebakaran yang terjadi di 
suatu area tcrtcntu yang tidak mcmiliki pcnutup ruang atau 
hanya scbagian tertutup, dan tidak perlu menghasilkan 
konscntrasi pemadam untuk seluruh volume ruang yang 
terbakar, 

(2) Instalasi pemadam khusus tcrpasang tctap sebagairnana 
dimaksud pada ayat (1) tcrdiri dari sistcm pcmadam gas, busa 
dan bubuk kcring atau basah. 

(3) Dahan pcmadam pada instalasi pcmadam khusus terpasang tctap 
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) harus dari jcnis yang 
ramah lingkungan dan dipasang scsuai persyaratan. 

(1) Kctcntuan dalam Pasal ini bcrlaku untuk ruangan/bagian 
bangunan yang mernerlukan sistcm khusus scperti misalnya 
ruang komunikasi, ruang komputcr/ ruang magnctik, ruang 
arsip, ruang kontrol/ elektronik, ruang bersih (clean room), dan 
instalasi militcr. Pcncntuan kebutuhan sistcm proteksi khusus ini 
ditcntukan bcrdasarkan kcbutuhan dan pcnilaian ahli/instansi 
bcrwenang. 

Bagian Kesembilan 
Sistem pemadam khusus 

Pasal 75 



73 

(6) Ketentuan lcbih Janjut mengenai persyaratan teknis dan 
tatacara pcrnasangan sistem pasokan daya listrik darurat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan ayat (5) 
harus mengacu kc Peraturan Mcntcri Pekerjaan Umum Nomor: 
26/PRT /M/2008 dan a tau SNI 0-1-02.2.s.2000 tcntang 
Persyaratan Umum lnstalasi Listrik 2000 (PUJL 2000) atau edisi 
tahun terbaru, SNI 04-7019-2004 Sistem pasokan daya listrik 
darurat menggunakan energi tersimpan (SPDDT), atau edisi 
tahun tcrbaru. 

(5) Sumbcr daya listrik darurat harus dircncanakan dapat bekcrja 
secara otomatis apabila sumbcr daya listrik utama tidak bckerja 
dan harus dapat bekerja sctiap saat. 

(-1) Sistcm pasokan daya listrik darurat sebagaimana di maksud 
pada ayat (2) dan ayat (3) harus selalu dalam kondisi baik dan 
slap pakai, 

(3) Daya listrik yang dipasok untuk mcngopcrasikan sistcm daya 
listrik darurat dipcroleh sckurang-kurangnya dari dua sumber 
tcnaga listrik bcrikut: 
a. PLN, atau 
b. Sumbcr daya listri.k darurat bcrupa : 

1. Batcre: 
2. Generator; 
3. Dan Iain-lain. 

(2) Sistcm pasokan daya listrik darurat scbagaimana dirnaksud pada 
ayat (1), harus mampu memenuhi pasokan daya listrik untuk 
pcngoperasian sistcm proteksi kebakaran sebagai bcrikut: 
a. sistem pcncahayaan darurat; 
b. sarana jalan kc luar; 
c. sistem proteksi aktif kebakaran; 

(1) Sistem pasokan daya listrik darurat tcrdiri dari sumbcr daya 
utama, siaga dan darurat, 

Pasal 76 
Pasokan Daya Listrik Darurat 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengcnai persyaratan teknis instalasi 
pcmadam khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai 
ayat (4) harus mcngacu kc Peraturan Mcnteri Pckerjaan Umum 
Nomor: 26/PRT/M/2008 dan atau SNI yang masih berlaku. 

(7) Instalasi pcmadam khusus yang tcrpasang tcrsebut harus 
senantiasa dalam kondisi baik dan siap pakai. 
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(4) Kctcntuan Iebih lanjut mengenai persyaratan teknis pcmanas, 
ventilasi, dan pcngkondisian udara pada bangunan gcdung 
harus mcngacu kc Pcraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor ; 
26/PRT/M/2008 dan atau SNI No. 03--6571-2001, Tata Cara 
Pcrcncanaan Dan Pemasangan Sistcm Pcngcndali Asap 
Kebakaran Pada Bangunan Gcdung atau edisi terakhir. 

(3) Sistcm vcntilasi dalam laboratorium yang mcnggunakan bahan 
kimia harus scsuai dcngan kctcntuan baku atau standar yang 
bcrlaku atau SNI 03--7011-2004 Keselamatan pada Bangunan 
Fasiltas Pelayanan Kesehatan edisi terbaru. 

(2) Instalasi saluran udara untuk Pcralatan memasak komcrsial 
harus scsuai dcngan kctcntuan dalam peraturan ini. 

(1) Instalasi saluran udara untuk pcmanas, ventilasi, dan 
pengkondisian udara, dan peralatan terkait harus sesuai dengan 
ketentuan dalam peraturan ini. 

Bagian Kesatu 
Pemanas, Ventilasi dan Pengkondlsian Udara. 

Pasa178 

BABVI 
ITTILITAS BANGUNAN GEDUNG 

(4) Ketentuan lebih lanjut mcngcnai penyediaan sumber air untuk 
pemadaman, kualitas air dan kelengkapan lainnya mengacu ke 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 26/PRT/M/2008 
dan atau SNI yang masih berlaku. 

(3) Apabila sumbcr pasokan air untuk pcmadaman kcbakaran 
digunakan bersama untuk pasokan air utilitas, maka harus ada 
cara terpasang untuk setiap saat secara positif mcnjamin 
keandalan pasokan air pcmadaman kebakaran tetap mampu 
mcmcnuhi kebutuhan pemadaman kcbakaran scbagaimana 
dimaksud pada ayat (2). 

(2) Sumbcr air untuk pemadaman kebakaran yang disediakan pada 
bangunan harus dipcrhitungkan sesuai dcngan kapasitas air 
yang diperlukan untuk bcr-operasinya sistcm sprinkler dan atau 
hidran serta waktu opcrasi pemadaman sebelum tibanya 
pemadam kebakaran. 

(1) Sumbcr air untuk pemadaman kebakaran dapat berupa sungai, 
danau, kolam, dan tandon air. 

Pasa.17/ 
Sumber Air Untuk Pemadam Kebakaran 
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3. Mempunyai kapasitas sekurang-kurangnya 600 kg untuk 
bangunan gcdung yang memiliki ketinggian efektif lcbih 
dari 75 meter. 

2. Dihubungkan dcngan sistem pembangkit tenaga darurat 
yang selalu siaga; dan 

(4) Lift kcbakaran harus: 
a. Memenuhi standar untuk lift kebakaran yang bcrlaku; 
b. Pada bangunan gedung kelas 9a yang melayani ruang 

perawatan pasicn, maka : 
1. Memiliki ukuran atau dimcnsi minimum yang diukur 

dalarn keadaan bcbas penghalang termasuk pegangan 
tangga, sebagai bcrikut : 
a) Kedalaman minimum: 2.280 mm; 
b) Lehar minimum : 1.600 mm; 
c) Jarak dari lantai kc langit-langit minimum : 2.300 mm; 
d)Tinggi pintu minimum: 2.100 mm; 
e) Lehar pintu minimum: 1.300 mm. 

(3) Lift kebakaran harus terdapat dalam ruang luncur yang tahan api 
minimum 2 jam atau 1 jam (diprotekssi springkler). 

b. Bangunan gedung kelas 9a yang daerah perawatan 
pasionnya ditcmpatkan di atas level pcrmukaan jalur 
penyclamatan langsung kc jalan umum atau ruang terbuka. 

(1) Scmua lift yang baru harus mcngikuti pcrsyaratan teknis yang 
berlaku sesuai SNI 03-6573-2001, Tata cara pcrancangan sistem 
transportasi vcrtikal dalam gedung (lif), SN1 03-7017-2004, 
pcmeriksaan dan pcngujian lift traksi listrik pada bangunan 
gedung, pemeriksaan dan pcngujian serah terima, dan SNI 03- 
7017.2-2004, Pemeriksaan dan pengujian lift traksi listrik pada 
bangunan gedung, Pcmeriksaan dan pcngujian bcrkala, atau cdisi 
terbaru. 

(2) Untuk pcnanggulangan saat terjadi kebakaran, sekurang­ 
kurangnya ada satu buah lift yang discbut scbagai lift kebakaran 
atau lift darurat dan harus dipasang pada : 
a. Bangunan gedung yang mcmiliki kctinggian efcktif lcbih 

dari 25 m; dan 

Bagian Kedua 
Lift 

Pasal 79 
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(10) Pcringatan terhadap pengguna lif pada saat tcrjadi kebakaran. 
Tanda peringatan harus: 
a. Dipasang ditempat yang mudah terlihat dan tcrbaca 

diantaranya: dekat sctiap tombol panggil untuk lif 
penumpang atau kelompok lif pada bangunan gcdung, 
kecuali lif kecil scperti dumb waiter atau scjcnisnya yang 
digunakan untuk mcngangkut barang-barang, 

b. Dibuatkan tulisan "DILARANG MENGGUNAKAN LIF 
BILA TERJADI KEBAKARANw dcngan tinggi huruf minimal 
20 mm, dcngan kctcntuan : 
1) huruf yang diukir/dipahat atau huruf timbul pada logam, 

kayu, plastik atau sejenisnya dan dipasang tetap di 
dinding; 

2) huruf diukir atau dipahat langsung dipcrmukaan lapis 
pcnutup dinding;atau 

(9) Lift kebakaran harus dilengkapi dengan sarana opcrasional yang 
dapat digunakan oleh pctugas pcmadam kebakaran untuk 
membatalkan panggilan awal atau scbclumnya yang dilakukan 
secara tidak scngaja atau aktif karena kelalaian terhadap lift 
terse but. 

(8) Lif kebakaran harus memiliki akses kc tiap lantai hunian di atas 
atau di bawah Iantai tcrtcntu atau yang ditunjuk, harus 
berdekatan dengan tangga eksit serta mudah dicapai oleh 
petugas pemadam kebakaran disctiap lantai, 

(7) Sumbcr daya listrik untuk lift kebakaran harus dircncanakan 
dari dua sumbcr dan menggunakan kabel tahan api minimal 1 
jam. 

(6) Keberadaan lif kebakaran diberikan dengan tanda tertentu di 
setiap Iantai dekat pintu lif. 

(5) Operasi Llf kebakaran pada waktu terjadi kebakaran adalah 
sebagai berikut : 
a. Fasa I : semua lif tcrmasuk Iif kebakaran akan secara otomatik 

turun kc lantai dasar atau Iantai lain yang tclah ditctapkan 
scbelumnya, pintu lif membuka dan tetap terbuka, lampu 
kereta lif padam, dan lif tidak dapat lagi bcropcrasi. Aktivasi 
turunnya dipicu olch salah satu dari berikut : aktivasi dctcktor 
asap di ruang mesin lif, dctektor asap di lobi lif, atau alarm 
aliran air springklcr: 

b. Fasa 11 : dcngan memakai kunci khusus, lif kebakaran dapat 
dioperasikan kembali oleh pctugas pcmadam kebakaran untuk 
keperluan pcnanggulangan keadaan darurat kebakaran. 
Operasi oleh petugas pcmadam kebakaran ini hanya secara 
manual (start/stop, buka/tutup pintu) dan harus dapat 
bcrhcnti disetiap lantai. 
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(6) Ruang pcngendali kebakaran harus dilcngkapi dcngan sckurang­ 
kurangnya: 
a. Panel indikator kebakaran dan sakelar kontrol dan indikator 

visual yang diperlukan untuk semua pompa kebakaran, kipas 
pcngcndali asap, dan peralatan pcngamanan kebakaran 
lainnya yang dipasang di dalam bangunan; 

b. telcpon yang memiliki sambungan langsung; 
c. sebuah papan tulis berukuran tidak kurang dari 120 cm x 100 

an;dan 
d. sebuah meja berukuran cukup untuk mcnggelar gambar dan 

rencana taktis. 

(5) Di dalam ruang pengcndali kebakaran harus disimpan sekurang­ 
kurangnya : 
a. Rcncana darurat kebakaran bangunan gedung yang terbaru: 
b. Gambar dcnah bangunan dan gambar tcrpasang (a.-; built 

drawings) sistem proteksi kebakaran yang ada. 

(3) Pusat pcngcndali kebakaran tidak digunakan untuk kcperluan 
lain selain : 
a. Keglatan pcngcndalian kebakaran : dan 
b. Kcgiatan Jain yang bcrkaitan dcngan unsur kesclarnatan atau 

kcamanan bagi pcnghuni bangunan. 
(4) Ruang pusat pcngendali kebakaran harus ditempatkan 

scdcmikian rupa pada bangunan, sehingga jalan kc luar dari 
setiap bagian pada lantai ruang tersebut kc arah jalan atau ruang 
terbuka umum tidak terdapat pcrbedaan kctinggian permukaan 
lantai lebih dari 30 cm. 

(2) Sarana yang ada di pusat pcngendali kebakaran dapat digunakan 
untuk: 
a. Melakukan tindakan pcngendalian dan pcngarahan selama 

bcrlangsungnya operasi penanggulangan kebakaran atau 
pcnanganan kondisi darurat lainnya: dan 

b. Mclcngkapi sarana alat pcngcndali, panel kontrol, telcpon, 
mebel, peralatan dan sarana lainnya yang dipcrlukan dalam 
penanganan kondisi kebakaran. 

(1) Kctcntuan ini menjelaskan mengcnai konstruksi dan sarana yang 
diisyaratkan dalam pusat pengendali kebakaran. 

Bagian Ketiga 
Pusat Pengendali Kebakaran 

Pasal 80 

3) bila diperlukan, dengan pcnampilan khusus schingga 
dapat terbaca pada keadaan gelap atau sewaktu-waktu 
terjadi kcbakaran. 
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(10) Pcncahayaan darurat sesuai ketentuan yang berlaku harus 
dipasang dalam ruang pusat pcngcndali kcbakaran, tingkat 
iluminasi di atas meja sckurang-kurangnya 400 lux. 

1. Dipasang sesuai kctcntuan yang berlaku scbagai ruangan 
adalah tangga kebakaran yang dilindungi; 

2. Beroperasi secara otornatis melalui aktivasi sistern isyarat 
bahaya kebakaran atau sistem springkler yang dipasang 
pada bangunan gcdung dan secara manual di ruang 
pcngcndali; 

3. Mengalirkan udara segar kc dalam ruangan tidak kurang 
dari 30 kali pertukaran udara per jamnya pada waktu 
sistcm sedang beropcrasi dan salah satu pintu ruangan 
tcrbuka; 

4. Mempunyai pasokan daya listrik kc ruang pcngcndali atau 
pcralatan pcnting bagi beroperasinya ruang pcngendall 
dan yang dihubungkan dcngan pasokan daya sisi masuk 
sakelar hubung bagi daya dari luar bangunan, 

(9) Ruang pengcndali harus diberi vcntilasi dengan cara : 
a. Vcntilasi alami dari jendela atau pintu pada dinding luar 

bangunan gcdung yang membuka langsung kc ruang 
pcngcndali dari jalan atau ruang tcrbuka; a tau 

b.Sistcm udara bertekanan pada sisi yang hanya melayani 
ruang pcngcndali, dan : 

(8) Suatu ruang pcngcndali harus: 
a. mcmpunyai luas lantai tidak kurang dari 10 m2 dan panjang 

dari sisi bagian dalam tidak kurang dari 2,5 m; 
b. jika hanya menampung peralatan minimum, maka luas lantai 

bersih tidak kurang dari 8 m2 dan luas ruang bebas di antara 
depan panel indikator tidak kurang dari 1,5 m2; 

c. jika dipasang pcralatan tambahan, maka luas bersih daerah 
tambahan adalah 2 m2 untuk setiap penambahan alat dan 
ruang bebas di antara depan panel indikator tidak kurang dari 
1,5m2; dan 

d. ruang untuk tlap jalur lintasan pcnyclamat dari ruang 
pcngcndali kc ruang lainnya harus discdiakan sebagai 
tarnbahan persyaratan huruf b dan c diatas. 

(7) Sebagai tambahan di ruang pcngcndali dapat discdiakan: 
a. panel pengcndali utama, panel indikator lif, sakclar pcngendali 

jarak jauh untuk gas atau catu daya listrik dan genset darurat; 
dan 

b. Sistcm kcamanan bangunan, sistem pengamatan, dan sistcm 
manajcmcn jika dikehcndaki terpisah total dari sistem lainnya. 
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(6) Pcmcriksaan dan pcngujian SPP termasuk pcmcriksaan visual 
harus dilakukan dcngan: 
a. Melakukan pcngujian kontinuitas terutama kontinuitas 

terhadap bagian SPP yang tak dapat dilihat untuk tujuan 
pcmeriksaan pada waktu awal instalasi dan tidak dilakukan 
pcmeriksaan visual secara tcratur: 

(5) Catatan lcngkap prosedur dan hasil pcmeliharaan scrta tindakan 
perbaikan harus dipelihara. 

(4) Program pcmeliharaan secara pcriodik sebaiknya dilakukan 
untuk scmua SPP, Frckucnsi dari pcmeliharaan tcrgantung pada 
hal-hal scbagai bcrikut : 
a. Cuaca dan lingkungan yang berhubungan dcngan degradasi; 
b. Kerusakan aktual akibat petir, 
c. Tingkat proteksi yang telah ditctapkan untuk bangunan 

gedung 

(3) Komponcn sistcm proteksi petir, pcrsyaratan : 
a. SPP Ekstcrnal : antara lain terdiri dari tcrrninasi udara, sistem 

konduktor pcnyalur dan sistcm tcrminasi bumi; 
b. SPP Internal : bertujuan menccgah penjalaran/penerusan 

akibat arus petir yang berbahaya dalam bangunan gedung 
mclalui sistem bonding ekipotcnsial atau pcmisahan bcrjarak 
dengan cara mcmbuat zona-zona protcksi. Sernua tindakan 
tambahan yang · diberikan pada SPP Ekstcmal akan 
mcngurangi efek elektromagnctik yang mungkin merusak 
yang ditimbulkan olch arus petir terhadap ruang yang 
diprotcksi. 

(2) Perencanaan, pelaksanaan dan pcmeriksaan/ pcngujian instalasi 
sistcm proteksi pctir harus dilakukan olch tcnaga yang ahli. 

(1) Setiap bangunan gcdung harus dilcngkapi dcngan instalasi 
Sistem Proteksi Petir (SPP), yang mclindungi bangunan, manusia 
dan peralatan di dalamnya tcrhadap bohaya sambatan pctir. 

Bagian Keempat 
Sistem Proteksi Pctir 

Pasal81 

(11) Tingkat suara di dalam ruang pcngcndali kebakaran yang 
diukur pada saat semua peralatan pcnanggulangan kebakaran 
bcropcrasi ketika kondlsi darurat bcrlangsung tidak melebihi 65 
dBA bila ditcntukan berdasarkan ketentuan tingkat kcbisingan 
di dalam bangunan. 



80 

(1) Pcmeliharaan dan Perav ... .atan lantai Bangunan : 
a. Perawatan umum lantai seperti pembersihan, pcnangan dan 

sebagainya harus mempcrhatikan hal-hal scbagai berikut: 
1. Mcnggunakan material yang aman; 
2 Mcnggunakan pelarut pcmbersih yang mcmpunyai titik 

nyala di atas tcmperatur ruangan, dan tidak mempunyai sifat 
racun tcrhadap pcnghuni dan tcrhadap lingkungan bila 
dibuang melalui pipa pembuangan bangunan. 

Bagian Kesatu 
Tatagraha Keselamatan Kebakaran 

Pasa182 

BAB VII 
PENCEGAHAN KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG 

(8) Kctcntuan lcbih lanjut mcngcnai pcrsyaratan teknis sistem 
proteksi pctir pada bangunan gcdung harus mcngacu kc 
Peraturan Mcntcri Pekerjaan Umum Nomor : 26/PRT/M/2008 
dan atau SNI 03 - 6652 : 2002 Tata cara pcrcncanaan protcksi 
bangunan dan peralatan tcrhadap sambaran pctir, SN1 04 - 6920.1 
: 2002 Proteksi terhadap impuls clcktromagnctik petir.Bagian 1 : 
Prinsip umum, SNI 04 - 6921 : 2002 Asesmen resiko kerusakan 
yang disebabkan oleh petir, atau edisi terbaru. 

(7) Laporan pcmcriksaan inspcksi SPP harus mengandung 
informasi mcngcnai hal berikut: 
a. Kondisi umum dari konduktor tcrminasi udara dan 

komponcn terminasi udara lainnya; 
b. Tingkat korosi secara umum, dan kondisi dari protcksi korosi; 
c. Keamanan dari pcmasangan ikatan komponen dan konduktor 

SPP; 
d. Pengukuran rcslstans bumi dari sistcm pcmburnian tcrminasi 

bumi; 
e. Sctiap pcnyimpangan dari standar dari pcrsyaratan ayat (4); 
f. Dokumentasi dari semua perubahan dan pcngembangan SPP 

dan sctiap perubahan bangunan gcdung. Scbagai tambahan, 
harus ditinjau gambar konstruksi dan uraian rancangan SPP; 

g. Hasil dari pcngujian yang dilaksanakan. 

b. Pelaksanaan pcngukuran resistans sistem tcrminasi bumi 
setelah melcpaskannya dari sistem. Hasil uji ini harus 
dibandingkan dengan uji scbelumnya, dan/ a tau dengan nilai 
yang ditolerir saat ini untuk kondisi tanah ditempat tersebut. 
Bila ditemukan nilai pengujian sccara berarti bcrbeda dcngan 
nilai scbclumnya yang didapat dcngan prosedur pcngujian 
yang sama maka harus dilakukan pcnyclidikan tambahan 
untuk mencntukan alasan dari perbcdaan tcrscbut. 
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(3) Program hunian dan proses harus memberikan pertlmbangan 
khusus untuk pcmbuangan sampah, kontrol kebiasaan merokok, 
dan bahaya rumah tangga lainnya, Suatu ide yang bagus adalah 
untuk mcngadakan pemeriksaan f asilitas/bangunan oleh petugas 
keamanan setelah karyawan/pcnghuni pulang setiap hari atau 
pada akhir minggu. Pemeriksaan scbaiknya dilakukan kira-kira 1 
jam setelah fasilitas/bangunan kosong, dan sebaiknya diulangi 
secara rcgulcr sclama fasilitas/bangunan dalam keadaan kosong : 
a. Tcmpat sampah dan pcmbuangan sampah harus mcmenuhi 

pcrsyaratan scbagai bcrikut : 
1. Tcmpat sampah yang terbuat dari bahan tidak mudah 

terbakar harus digunakan untuk pcmbuangan limbah dan 
sampah, Termasuk untuk tcmpat sarnpah kecil scpcrti asbak 
dan keranjang sampah, dan juga tcmpat sampah besar 
seperti yang digunakan di hunian perdaganan dan industry; 

b. Scmua sistem cerobong dapat mengakumulasi kotoran dan 
bahan apa saja yang beredar di bangunan. Outlet yang kotor 
di langit-langit dan dinding adalah bukti akibat tidak 
dipelihara. 

2. Bahaya kebakaran dapat diminimalkan melalui kombinasi 
tindakan pcncegahan scbagal bcrikut : 
a) Mcmbcrsihkan secara berkala ccrobong, alat pcmbersih 

lemak, fan, dakting dan pcralatan terkait lainnya; 
b) Dalam membersihkan sistem pcmbuangan, hindari 

penggunaan bahan pelarut atau bahan lainnya yang 
mu<lah tcrbakar: 

c) Bila pernbersihan menggunakan bubuk kompon, misalnya 
satu bagian kalsium hidroxida dan dua bagian kalsiurn 
karbonat, maka harus diberi vcntilasi yang cukup. 

(2) Ccrobong pcmbuangan dan peralatan tcrkait: 
a. Lemak yang tcrakumulasi di bagi.an dalam ccrobong 

pcmbuangan dan di peralatan pcmbuangan dari tudung di 
atas pcralatan masak seperti tcrdapat di restoran dan kafetaria, 
dan dapat menyala olch bunga api dari pcralatan masak atau 
oleh kebakaran kecil minyak / lemak masak yang tcrlalu 
panas. Ccrobong pembuangan tersebuh harus memenuhi 
persyaratan scbagai berikut : 
1. Scmua sistcm ccrobong pembuangan asap dari peralatan 

masak harus dilengkapi dengan alat penangkap lemak, 
meliputi pcralatan scperti ekstraktor lcmak, filter lcmak, 
atau fan khusus yang dircncanakan untuk membuang secara 
efcktif uap lcmak dan memberikan penahan api. Filter lcmak 
termasuk rangkanya dan peralatan pcrnbersih lemak lainnya 
harus tcrbuat dari bahan tidak mudah terbakar: 

b. Harus menggunakan bahan pembersih yang bcrsifat tidak 
mudah terbakar, mempunyai titik nyala tinggi (high flash 
point) 60 s/ d 880 C dan tingkat racun yang rendah. 
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(4) Praktek Tatagraha halaman : 
a. Pengcndalian/kontrol rumput dan ilalang harus mcmcnuhi 

pcrsyaratan scbagai bcrikut: 
1. Rumput, Ilalang, belukar yang tumbuh tinggi di sekitar 

bangunan dan sepanjang jalan internal kornplcks industri 
dan komcrsial membersihkan bahaya kebakaran yang 
nyata. Untuk mcngurangi bahaya ini, tumbuhan semacam 
ini harus dikendalikan a tau dimusnahkan; 

2. Akan tetapi untuk tumbuhan yang tidak dikehendaki 
scperti ilalang dan belukar, pcrlu dimusnahkan dcngan cara 
diracuni. Haros dipilih racun tanaman yang tidak 
bcrbahaya/beracun bagi manusia dan tidak mudah 
terbakar, 

c. Listrik statik dapat terjadi oleh aliran dua material berbeda 
melalui masing-masing. Tindakan pencegahan terhadap bunga 
api listrik statis harus dilakukan di lokasi di mana tcrdapat 
uap, gas, dcbu yang mudah menyala dan material lainnya yang 
mudah terbakar scbagai bcrikut : 
1. Mcmpcrtahankan relatif humiditas yang tinggi; 
2. Pcnycdiaan lantai/kcsct yang kondusif; 
3. Atau kombinasi cara-cara tersebut yang mencegah listrik 

statis. 

3. Isi asbak harus dibuang secara hati-hati, karcna mungkin 
masih ada puntung yang mcnyala, yang kalau ikut dibuang 
kc keranjang sampah biasa dapat membakar kertas atau 
sampah kcring lainnya. Untuk mcncegah hal ini, harus 
disediakan tempat sampah khusus dari metal bertutup 
untuk mcnerima sampah hanya dari asbak, 

2 Pada bangunan umum atau industri, asbak besar bcrisi pasir 
harus discdiakan untuk secara mudah digunakan 
mcmatikan atau mcmbuang puntung rokok: 

b. kontrol kebiasaan merokok harus dilakukan sebagai bcrikut : 
1. bila pcrtimbangan sama sekali dilarang merokok tidak 

mcmungkinkan, maka pcngaturan merokok harus spesifik 
tcntang tcmpat, dan kalau dapat, waktunya. Dacrah di mana 
merokok diperbolchkan, juga daerah di mana merokok 
dibatas atau sama sekali dilarang, harus ditandai dcngan 
jelas oleh tanda yang sesuai yang membcrikan tanpa 
kornprorni apa dan di mana yang dlperbolehkan atau tidak 
dipcrbclchkan: 

2. Sampah harus dipilah dan dipisahkan, adalah bukan praktek 
yang baik dari tatagraha untuk membuang segala macam 
Iimbah dan sampah kc scbuah tcmpat sampah, 
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(2) Tanggung jawab atas pcmeliharaan dan pcrawatan sistem 
protcksi kebakaran secara baik dan bcnar tcrletak pada 
pcmilik/ pcngelola bangunan, Dengan cara 
inspeksi/ pemeriksaan, pengujian dan pemeliharaan berkala, 
scmua peralatan harus ditunjukkan ada dalam kondisi operasi 
yang balk, atau setiap kerusakan dan kclcmahan dapat diketahui. 

(1) Kctentuan ini menetapkan pcrsyaratan muumum inspcksi, uji 
coba dan pcmcliharaan sistcm proteksi kebakaran. Jenis sistcm 
meliputi : 

a. Sistcm deteksi dan alarm kebakaran dan sistern kornunikasi 
suara darurat; 

b. Alat pcmadam api ringan (APAR); 
c. Sistcm pompa kcbakaran terpasang tctap; 
d. Sistem pipa tcgak dan slang atau hidran bangunan; 
o. Sistcm springkler otomatik; 
f. Sistem pcmadam kebakaran terpasang tctap lain; 
g. Sistcm pcngcndalian dan manajcmcn asap. 

Bagian Kedua 
lnspeksi, Uji Coba dan Pemelfharaan Sistem Proteksi Kebakaran 

Pasal 83 

(5) lnspcksi/pemeriksaan tatagraha adalah merupakan bagian 
pcnting dari scbuah program um um tatagraha. Program ini harus 
dikombinasikan dcngan sebuah program inspeksi keselamatan 
yang lcngkap, meliputi : 
a. Inspeksi sarana jalan kc luar mcliputi cksit, akses cksit, dan 

eksit pelepasan; 
b. Inspeksi, uji coba, dan pcmeliharaan sistcm proteksi kebakaran 

meliputi sistcm deteksi dan alarm kebakaran dan sistcm 
komunikasi, alat pemadam api ringan, sistem pompa 
kebakaran, sistcm pipa tcgak dan slang atau hidran bangunan, 
sistcm springklcr otomatik, sistcm pemadam otomatik lain, 
dan sis tern pcngcndalian asap. 

c. pembuangan sampah di halaman harus memenuhi 
pcrsyaratan sebagai bcrikut: 
1. limbah mudah terbakar yang ditcmpatkan di halaman 

pcmbuangan harus ditempatkan tidak kurang dari 6 m, dan 
sebaiknya 15 m, dari bangunan, dan tidak kurang dari 15 m 
dari jalan umum dan sumbcr pcnyalaan; 

2. Limbah tersebut harus ditutup sckclilingnya dcngan pagar 
yang aman tidak mudah terbakar dengan tinggi yang cukup. 

b. Penyimpanan barang dihalaman harus memenuhi pcrsyaratan 
sebagai berikut : 
1. Barang-barang yang disimpan di halaman harus dlpisahkan 

secara bcnar dari bangunan yang mudah terbakar dan dari 
pcnyimpanan barang mudah terbakar Iainnya: 

2. Lorong di antara barang yang disimpan harus juga dijaga 
tidak terhalang dan bebas dari bcnda mudah tcrbakar. 
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(6) Sistcm pipa tegak dan slang atau hidran bangunan. 
a. pcmipaan dan fiting hams diinspcksi sctiap tahun untuk 

kondisi yang baik dan bebas dari kebocoran, karat, kerusakan 
mekanik dan kelurusan pcmipaan. 

b. Pcnunjuk tekanan hams diinspeksi setiap bulan untuk 
menjamin dalam kondisi baik dan bahwa tckanan air normal 
sistcm dipertahankan. 

c. Sambungan slang setelah sctiap pemakaian scmua slang harus 
dibersihkan dibuang aimya dan dikcringkan scluruhnya 
sebclum dipasang kembali. 

d. l lidran halaman harus dibcri pelumas setiap tahun untuk 
menjamin bahwa semua batang, tutup, sumbat dan ulir ada 
dalam kondisi operasi yang baik. 

(5) Sistcm pompa kcbakaran terpasang tctap. 
a. Sistcm ini hams mcliputi pompa kebakaran dan motor 

pcnggcraknya dan alat kontrol a tau panclnya; 
b. Prosedur uji serah terima, inspcksi/pcmcriksaan, pcngujian 

dan pcmeliharaan berkala hams mcngikuti SNl 03-6570-2001 
atau cdisi tcrbaru. yang dipasang tctap untuk proteksi 
kebakaran. 

(4) Alat Pemadarn Api Ringan. 
a. Inspcksl/pcmeriksaan harus dilakukan pada saat pertama kali 

dipasang/ digunakan oleh Instansi Pcmadam Kcbakaran dan 
sclanjutnya dilakukan pemcriksaan secara bcrkala olch 
pcmili.k/ pcngguna bangunan gcdung: 

b. Pemeliharaan hams dilakukan sctiap tahun oleh manufaktur, 
perusahaan jasa pcmcliharaan alat pemadam api ringan, atau 
oleh pcrsonil yang tcrlatih; 

c. Tabung bertekanan yang dipakai sobagai alat pcmadam api 
ringan hams diuji secara hidrostatik. 

(3)Sistcm deteksi dan alarm kcbakaran dan sistem komunikasi suara 
darurat: 
a. Operasi yang benar dari suatu sistcm alarm kebakaran 

tcrpasang hams diperlukan untuk mendcteksi situasi 
berbahaya secara dini, memberitahukan pcnghuni untuk 
memudahkan evakuasi tepat pada waktunya, memulai respon 
dinas/rcgu pcmadam kebakaran, dan pada bcberapa kasus 
mengoperasikan sistcm pcmadam otomatis. Operasi yang 
handal dari sctiap sistcm alarm kebakaran tcrpasang terkait 
secara langsung dcngan inspcksi, pcngujian dan pcmeliharaan 
sistcm tcrscbut; 

b. Tanggung jawab sistcm alarm kebakaran hams tcrletak pada 
pcmilik/pcngclola bangunan, tetapi secara khas tanggung 
jawab tcrbagi antara pcmilik/pcngclola, pcnghuni, staf scndiri 
dan kontraktor luar. 
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(9) Sistem pengendalian dan manajemen asap. 
a. Sistcm pcngcndalian asap mcliputi sistcm yang mcnggunakan 

perbedaan tekanan dan aliran udara untuk mcnycmpurnakan 
satu atau lebih hal berikut : 
1. Menghalangi asap yang masuk ke dalam sumur tangga, 

sarana jalan kc luar, daerah tempat berlindung atau daerah 
yang scrupa: 

2. Menjaga lingkungna aman yang masih dapat dipcrtahankan 
dalam daerah tcmpat bcrlindung dan sarana jalan kc Juar 
sclama waktu yang dibutuhkan untuk cvakuasi; 

3. Menghalangi pcrpindahan asap dari zona asap. 

(8)Sistem pemadam kebakaran terpasang tetap lain : 
a. sistcm pemadam kebakaran terpasang tetap lain adalah sistern 

pcmadam otomatis yang menggunakan bahan khusus bukan 
hanya air, berkaltan dengan sifat bahan dan proses yang 
diproteksi; 

b. Sistcm pcmadam kebakaran ini mcliputi sistem kimia kcring 
atau basah, sistem pcmadam gas luapan total atau aplikasi 
total, sistem busa dan sistcm pcngabut air; 

c. Inspeksi, pengujian dan pemeliharaan mcngikuti pedoman 
manufaktur, atau dalam hal pedoman pemeliharaan belum 
mcmpunyai SNI, dapat digunakan standar baku dan pcdoman 
tcknis yang dibcrlakukan oleh instansi yang berwcnang. 

(7) Sistem springkler otomatik. 
a. kepala springklcr harus diinspeksi setiap tahun scbagai 

berikut: 
1. untuk kobocoran, bebas dari karat bcnda asing, cat dan 

kerusakan fisik, 
2. springklcr jcnis tabung gclas yang tabungnya kosong harus 

diganti 
3. springkler yang dipasang dalam ruang tcrscmbunyi scperti 

di atas langit-langit tidak perlu diinspcksi, 
4. Halangan pada po1a pancaran air harus dikoreksi. 

b. penunjuk tekanan pada sistem springklcr jcnis pipa basah 
harus diinspcksi setiap bulan untuk menjamin dalam kondisi 
baik dan bahwa tekanan air normal sistem dipcrtahankan. 

c. Peralatan alarm aliran air meliputi bel motor air mekanik dan 
jcnis saklar tckanan, dan alarm aliran air harus diinspcksi 
setiap tiga bulan untuk vcrifikasi bahwa pcralatan alarm bebas 
dari kcrusakan fisik. 

e, Kotak slang hidran halaman harus dipclihara setiap tahun 
untuk menjamin bahwa semua slang kebakaran dan 
kelcngkapannya ada dalam kondisi dapat digunakan. 
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(6) Bangunan gcdung sebagaimana tersebut dalam butir 4, 5, dan 6 
diwajibkan mcmpunyai scorang Fire Safety Manager yang 
bcrtanggungjawab atas pcncrapan MPK. 

(5) Khusus bangunan industri yang mcnggunakan, menyimpan, 
atau memproses bahan berbahaya dan beracun atau bahan cair 
dan gas mudah terbakar, atau yang memiliki luas bangunan 
minimal 5.000 m2, atau beban hunian minimal 500 orang, atau 
dengan Iuas areal/ site minimal 5.000 m2, diwajibkan 
mcnerapkan MPK. 

(3) Setiap bangunan umum termasuk apartemen, yang bcrpenghuni 
minimal 500 orang, atau yang mcmiliki luas minimal 5.000 m~ 
atau mcmpunyai kctinggian bangunan gcdung lcbih dari 8 
lantai, diwajibkan menerapkan Manajcmen Pcnanggulangan 
Kebakaran ( MPK) a tau Fire Safety Manajer (FSM) 

(4) Khusus bangunan rumah sakit yang memiliki lebih dari 40 
tcmpat tidur rawat inap, diwajibkan mcncrapkan MPK terutama 
dalam mengidcntifikasi dan mcngimplcmcntasikan secara 
proaktif proses pcnyclamatan jiwa manusia. 

(2) Setiap pcmilik/pcngguna bangunan gcdung harus 
mcmanfaatkan bangunan gcdung sesuai dengan fungsi yang 
ditetapkan dalam izin mendirikan bangunan gedung termasuk 
pcngelolaan risiko kebakaran melalui kegiatan pemeliharaan, 
perawatan, dan pemeriksaan secara berkala sistem proteksi 
kebakaran sorta pcnyiapan pcrsonil terlatih dalam pcngendalian 
kebakaran. 

(1) Setiap pemilik/pengguna bangunan gedung wajib melaksanakan 
kegiatan pcngelolaan risiko kebakaran, mcliputi kegiatan bersiap 
diri, mcmitigasi, mcrespon, dan pcmulihan akibat kcbakaran. 

Bagian Kesatu 
Manajernen Keselamatan Bangunan Gedung 

Pasal84 

BAB VIII 
PENGELOLAAN PROTEKSI KEBAKARAN PADA 

BANGUNAN GEDUNG 

c, Proscdur uji serah tcrima, inspcksi/pcmcriksaan, pengujian 
dan pcmcliharaan berkala sistcm pcngendalian asap mengikuti 
SNI 03-6571-2001 atau cdisi terkhir. 

b. Sistem manajemen asap meliputi mctodologi teknik dasar atau 
analisa tcknik untuk mcmperkirakan Iokasi asap di dalam 
atrium, mal tertutup dan ruangan bervolume besar yang 
sejenis, yang disebabkan oleh kebakaran dalam ruangan 
tcrsebut a tau dalam suatu ruangan yang bersebelahan; 
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(3) Pcmcliharaan, pcmeriksaan dan pcngujian harus dilakukan olch 
pcmilik/ pcngguna bangunan dibawah supcrvisi petugas dari 
Jnstansi Pcmadarn Kebakaran yang kompctcn untuk memastikan 
bahwa pengujian, pcmeriksaan, dan pemeliharaan dilakukan 
pada jangka waktu tcrtcntu sesuai pcncrapan standar yang 
berlaku. 

(2) Kctcntuan kcselamatan bangunan yang sudah ada tidak pcrlu 
dihilangkan atau dikurangi apabila kctcntuan tersebut telah 
memenuhi persyaratan untuk konstruksl baru. 

(1) Sctiap alat, peralatan, sistem, kondisi, susunan, tingkat protcksi, 
konstruksi tahan api, atau setiap kctcntuan lain yang 
dipersyaratkan untuk mcrncnuhi persyaratan teknis ini, harus 
terns menerus dipelihara sesuai dcngan pcncrapan pcrsyaratan 
tcknis ini. 

Bagian Ketiga 
Pemeliharaan, Pemeriksaan dan Pengujian 

Pasal 86 

(3) Semua arsip yang dibutuhkan harus disimpan, dijaga sampai 
umur pcmakaian bangunan gedung tclah berakhir, scperti 
dipcrsyaratkan oleh hukum at.au scperti dipcrsyaratkan oleh 
persyaratan teknis ini. 

(2) Pemilik, pcngelola atau pcnghuni bangunan, bila bangunannya 
dianggap tidak aman olch ODS hams mernperbaikinya dcngan 
melakukan rehabilitasi, pcmbongkaran atau tindakan perbaikan 
lainnya yang disctujui OBS. 

(1) Pemilik, pengclola atau pcnghuni bangunan gcdung 
bortanggung jawab untuk memenuhi pcrsyaratan tcknis ini, 

Bagian Kedua 
Tanggung Jawab Pemilik/penghuni 

Pasal85 

(8) Untuk bangunan selain yang disebutkan di atas seperti instalasi 
nuklir, militer, yang rncrnpunyai risiko kebakaran tinggi diatur 
secara khusus. 

(9) Kctcntuan lcbih lanjut rncngcnai pcrsyaratan tcknis sistcm 
protcksi petir pada bangunan gedung harus mengacu kc 
Peraturan Mcntcri Pckcrjaan Um um Nomor : 20/PRT /M/2009 
Tentang Pedoman Teknis Manajcmcn Proteksi Kebakaran Di 
Perkotaan dan atau SNI yang berlaku, 

(7) Fire Safety Manager adalah sebuah jabatan kcrja, dimana 
pcmegang jabatan kcrja tersebut dipersyaratkan harus 
mcmcnuhi persyaratan kompetensi dalam bidang pcngamanan 
kebakaran bangunan gedung. 



(4) Tidak bolch ada orang yang dengan sengaja atau bcrmaksud 
jahat mcmutar alarm kebakaran apabila dalam kenyataanya 
tidak ada kebakaran. 

(3) Siapapun harus tidak mcmbuat, mcngeluarkan, mcncmpatkan, 
atau mcngurus setiap peraturan atau perintah, tertulis atau 
lisan, yang mempcrsyaratkan orang untuk mcngambil tindakan 
yang dapat memperlambat operasi pcmadaman kebakaran 
scbelum melaporkan kebakaran kc instansi pcmadam 
kebakaran. 
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(2) Pcrsyaratan ini tidak dimaksud untuk mclarang pcmilik, 
pcngclola, atau orang Iain dalam bangunan gcdung atau tcmpat 
tcrscbut melakukan upaya memadamkan api tcrsebut sebelum 
instansi pemadam kebakaran tiba. 

(1) Siapapun yang mcngctahui adanya suatu kebakaran yang tidak 
dikchcndaki, tanpa mcnghiraukan besarnya, harus segera 
memberitahukan instansi pcmadam kebakaran. 

Bagian Kelima 
Laporan Kebakaran dan Darurat Lain 

Pasal 88 

(4) Latihan dilakukan pada waktu yang ditentukan atau bisa juga 
tidak ditcntukan dan dibawah kondisi bcragam untuk simulasi 
kondisi yang tak biasa yang dapat tcrjadi pada kcadaan darurat 
sebcnarnya. 

(3) Apabila dilakukan latihan, perhatian harus lebih ditujukan pada 
pcrintah evakuasi dari pada kcccpatan gerak. 

(2) Tanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan latihan 
ada pada pemilik/pengguna bangunan gcdung. 

(1) Latihan mcnuju jalan kc luar darurat dan mcnuju rclokasi yang 
mcmenuhi persyaratan teknis ini hams dilakukan seperti 
ditentukan oleh persyaratan teknis ini untuk scluruh klasifikasi 
hunian bangunan gcdung. Latihan harus dirancang bekerja sama 
dcngan Instansi Pcmadam Kebakaran sctcmpat. 

Baglan Keempat 
Latihan Kebakaran 

Pasal87 
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(l)Pada tahap pclaksanaan pembangunan dilakukan pemeriksaan 
material, pcmeriksaan bcroperasinya seluruh sistem instalasi 
kebakaran, uji persetujuan, uji kelaiakan fungsi serta melakukan 
laporan berkala. 

Bagian Kedua 
Pengendalian dan Pengawasan Tahap Pelaksanaan 

Pasal 91 

(3) Hasil pemeriksaan pada tahap ini akan mcnentukan rekornendasi 
teknis Sistcm Proteksi Kebakaran dalam rangka mempcroleh ljin 
Mcndirikan Bangunan Gedung. 

(2) Pcmerintah dacrah memberikan pclayanan konsultasi kepada 
konsultan pcrcncana dalam rangka proses pcmbcrian ijin, sesuai 
ketentuan yang berlaku: 

(1) Pada tahap percncanaan dilakukan pemcriksaan oleh instansi 
Pcmadam Kebakaran serta konsultan pcrcncana dalam rangka 
pernenuhan standar dan ketentuan yang berlaku, mclalui 
pengawasan dan pengendalian tcrhadap gambar-gambar 
perencanaan. 

Bagian Kesatu 
Pengendalian dan Pengawasan Tahap Perencanaan 

Pasal 90 

BAB IX 
PENGAWASAN DAN PENGENDALIAN 

(4) Ruang antara di atap, di bawah lantai, dan tcmpat tersembunyi 
yang digunakan untuk gudang bahan yang mudah terbakar 
harus memenuhi persyaratan proteksi dari resiko untuk ruang 
penyimpanan. 

(3) Dahan mudah terbakar harus tidak disimpan di ruang boiler, 
ruang mekanikal atau ruang peralatan listrik. 

(2) Izin, dimana dipersyaratkan, harus mcmenuhi ketentuan yang 
berlaku. 

(1) Pcnyimpanan bahan-bahan mudah terbakar harus rapih. 

Bagian Keenam 
Bahan-bahan Mudah Terbakar 

Pasal89 
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Ilangunan gedung yang sudah ada sebelum Peraturan Dupati ini 
ditctapkan dan belum memenuhi pcrsyaratan Sistcrn Proteksi Aktif, 
Pemilik dan/ a tau pcngelola bangunan gedung harus menyesuaikan 
dengan Peraturan Bupati ini sclambat-lambatnya dalam waktu 1 
(satu) tahun sejak Peraturan Bupati ini ditetapkan. 

BABX 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 93 

(3) Hasil dari pcrncriksaan atau pcngujian terhadap sistem protcksi 
kebakaran pada bangunan gcdung, dipcrgunakan sebagai dasar 
pcmberian rekomendasi diterbitkannya Sertifikat Lalk Fungsi 
Bangunan Gedung oleh Bupati atau pejabat yang ditunjuk. 

(2) Pemeriksaan dilakukan oleh Instansi Pemadam Kebakaran 
scbelum bangunan tersebut dimanfaatkan atau diopcrasionalkan, 
temasuk uji beroperasinya (tes commisionings seluruh pcralatan 
sistcm proteksi yang ada. 

(1) Aspek yang dipcriksa selain melakukan pcmcriksaan tcrhadap 
scluruh sistcm protcksi terpasang dan konstruksinya, juga 
scluruh penunjang yang mcndukung beropcrasinya sistern 
tcrscbut. 

Bagian Ketiga 
Pengendalian dan Pengawasan Tahap Pemanfaatan dan 

Pemeliharaan 
P,,sal 92 

(3)Pihak yang berwcnang melakukan pengawasan sistem Protcksi 
pada tahap pelaksanaan pembangunan adalah instansi Pcmadam 
Kebakaran, 

(2)Laporan sistcm protcksi kebakaran memuat informasi mcngenai 
sistcm protcksi yang tcrdapat atau terpasang pada bangunan 
gcdung termasuk komponcn-komponcn sistcm protcksi dan 
kelengkapannya scsuai dcngan pcrsyaratan tcknis yang telah 
ditctapkan. 
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Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar sctlap orang mcngetahuinya, memcrintahkan pcngundangan 
Peraturan Dupati ini dcngan pencmpatannya dalam Lernbaran 
Daerah Kabupaten Bekasi. 

BAB XI 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 9-1 


